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Noor Ramaghani’, Wawan Setiva Bud®, Rach ma Mudiyono”, Ninz Anindyawati”

INTI SARI

Penelitian ini terfokus pada sslah sam efek dari Perda kotg Semarang yang melarang bus
AKDP melintas  kota  Semararg, schinggs mengakibatkan adanya tempat pemberhentian bus
sementara pada arah pintu masek Toi Kaligawe. Penelitian jni tnengguniakan metode penelitian dengan
card melakukan suvei secara langsug pada lokesi sekitar dengan cara melzkukan pencatatan
kendaraan yang melintas pada kasi Data yang -diambil pada lapangan berupa volume, waktu tempith
kendaraan dan grometrs jalan.

TujAn pengjitian i adalah ok Mengetahul volume, kecepatan dan kepadatan L lintas
sarte tingkat pelayanah jalan pads lokag peNelition dé bubuigan artara volume, kecepatan dan
kepadatan jalu jintas yang ada dilokasi peneviian, Wakwu penelitian dilakukan datm 3 har yaiti, hari
Senih, Kamis dan Mingga.

Dari hasil penelitian. akan dilakukan pengolashan dma dari daa volume dan kecepatan
kendaraan sejaub 100 wmeter yang didapst & lokas. penclitiah. Selanjutiya dilakukan pencarian daa
kepadatan jaju Jintas deNgan cars hubuNgan anstara volume dan kecepatan. Dimana data tersebut akan
dimasckan pada metde Greenshields untuk meldapatkan grafik hubungan velume, kecepatan dan
kepadetan jaju jintas. Kemudiah berdasarkan geometri jolan tersebut dilakuican penghitungan kapasitps
etan dan juga derapt kejenuban (V/iC),

Berdasarken daa tersebut dapa diketahn. dampak adama Ferda Kota Semarang pada lah
Wimas daerah kaligawe Semarang. Dimana akibat Perda tersebut lahi lintas daearh Kaligawe tepatnya
pada lokas selitar jamu sido Muncul hinggs pMta masuk Tol Kalgawe sering terjadi kemacetan
akibat adanya bus — bw yang melakvkan pemberhentian sementara Sehingga harve dilakukan
penertiban untuk dapat mengatasi terjadinya kemacetan pada lokas penelitian,

Kata kunci © volume dan kecepatan.

¥ Mahasiswa Falkultas Tekni Jurusan Teknik Sipil UNISSULA
™) Dosen Pembimbing Togas Akhir



MOTIO

Kegagal.an bukan berarti kehancuran dofan fidup ini. Tap
Jjadikan kegagalan sebagai langkah meru ju Keberhasifan vang
hakiki.

Orang yang sukses ad alah orang yang belajar davi kesalahan
dan tidak akan melokukan kesalzfian yang sama untuk yang
kedua kalinya

Aku akan tetap Berusaha walawpun afu tau kesempatan untuk
berhasil ftu Recil, aku akan teta p mencobanya walau pun aku

tidak tau kapan hasif itu akan da pat akyu sefesaikan.

Tidak ada hal yang tidak mungkin kalau gita mau berusaha
dengan sungguh - sungguh.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Semarang merupakan Jbu Kota Jawa Tengah, disini saja sebagian besar penduduk
kota Semarang dalam segi transportasi menggunakan tipe moda fransportasi darat.
Transportasi yang digunakan betupa kendaraan pribadi maupun angkutan umum.
Transportasj sendiri adalah perpindahan barang atau Orang dari suatu tempat menuju
tempat lain (Menuju tetpat fuyjuan).

Angkutan umum. merupakan suatn sarang transportasi massal yang diterapkan
cich pemerintah Semarang untuk dapat ménmpkatkan perekonomian. Dimana angkutan
umur yang berada dikota Semarang sendiri sakh satunya adalah jenis angkutan AKDP
(Antar Kota Daiam Propinsi). Angkutan bus artar kota dalam propinsi sendiri melayani
rute Semarang - Yogyakarta, Semarang - Solo, Semarang « Purwokerto, Semarang-
Tegal Semarang - Pekalongan, Semarang- Magelang, der: fain — fainnya,

Jurusan angkutan AKDP mulai tanggal 25 November 2010, dilarang oleh
pemetintah Setmarang baik dari Dinas Perhubungan meupun dari Pemkot Semareng
untuk melintasi Koia Semarang ssuzi dengan’ Perde pemerintah Kota Semarang
No. 551.22/0109 Tanggal 5 April 2010. Penerapan peramran inj juga tidak diimbangi
dengan sosialisai para pengguna jasa, sehingga pengguna jasn angkulan umeum jenis
AKDP mengalami kehingungan pkibat perpindehan rute ini. #lsl i mengakibatkan
muncuinya tempat angkutan weam untuk melakukan pemberhentian sementarn pada
duerah Kaligawe sebelum pintu masuk Toi maupun daerah Banyumanik didepan Sukun
sarta dacrah — daerah lainnya. Munculnya tempat ngetem angkutan umum ni akibat
berkurangnya pendapatan tus ADKP hingga 2% vang dikarenakan bus dari Terminal
Terboyo langsung memasuki jalan Tol

Muncullya tempat pemberhentian bus sementara juga menjadi polemik hagi
masyarakal Semarang pada khusunya. Hal ini dikarenakan dapat mengakibatkan
terjadinya permasalahan dalam transpottasi, yaitu mengakibatkan kemacetan pada
dacrah sekitar. Terlebih pada sa# jam - jpm sibuk, bak pada pagi hari siang hari
maupun juga pada sore hari akan semakin memperparah kemacetan yang terjadi pada
daerah tersebut
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Namun, tidak semua masyarakat Semarang mmenolak akan adanya tempat
pemberhentian bus sementara khususnya pada daerah Kaligawe. Hal ini dikarenakan,
beberapa masyarakat justru menyandarkan kehidupan pada dagrah tersebut yaitu para
pedagang kaki lima (I'KL),

Permasalahan

Permasalahan inj dapat menimbulkan dampak baru pads lokasi penelitian, yailu
mengakibatkan kemacetan |aly lintas, Dalam penelitian ini acq beberapa masalah yang
akan dilakukan pengamatan, yaitu;
L. Adanya Perda Kota Semarang yang melarang bus AKDP meintas kota Semarang,
2 Terjadinya Kemacctan pada lokasi penelitian.

Tujuan Penelitian
Tupan dari penelitian “Studi Dampak  Perda Kota Sefaranng No. 551.22/0109
Terhadap Kondisi Lali Lintas Jalan Raya Kalipawe sebagai berikut :
t. Mengetahui damvpak Ferds Kots Semarang terbadap lelu lintas dacrah Kaligawe
Semarang,
2 Mengeahui besarnya volume lalu lintas yang tecjadi pach iokasi penelitian,
J. Mengkaji tingkat pelayananjalan yang ada di lokasi peneiitian akibat adanya Perda
terse but.

Manfaat Penelitian
Manfaat dan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menambahkan khasanah ilmu pengetahuan, tentame pada bidang transportasi.
2 Memberikan gambaran tentang permasalahan yang tinbul pada lokasi
pemberhentian sementara bus AKDP,
3 Membenkan solusi kepada Pemerintah Semarang alan  adanya  lempat
pemberhentian tus sementara, khususnya pacah daerab Kalipawe sebelum akses

jalan menujujalan Tol



.5 Batasan Masalab dan Asumsi

1.6

Dalam melakukan penelitian ini. kami menggunakan baasan — hatasan sarta

asumsi — asumsi dabm penyusunan laporan penelitian inj, Sehingga dibarapkan dengan

adanya baasan masalah dan astomsi yang digunakan, pedelitian ini dapat lebih tepat dan

kbih fokus. Adapun batasan masalah dan asumsi datam penyusunan laporan schagai
berikut :

Penglitian hanya dilakukan pady jam puncak, jaite jam 0700 - 08:00 :  12:00 —
13:00: 16:00- 17 00 WIR

Penelitian ini dilakukan pada semua kendarman, baik kendaraan pribadi maupun
angkutan umum Yang melinias pada lokasi untuk mengetahoi dampak yang terjadi
pada lokasi penelitian,

Pejalan kaki yang berlalu lalang pada dacrah penelitian diabaikan,

Lokasi penelitian hanya terfokus pada pabrik jamu side muncul yang berada paca
daarah Kaligawe Semarang liingga akses menujujalan Tot pada daerah Kaligawe.

Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan  laporan ini terdini dari enam bab, anara lain sebagai

berikut :

1

BADB 1 PENDAIIULUAN
Beb ini menjelaskan 1entang laiar belakang, permasalahan, wjuan penelitian,

manfaar peneliiian, baasan masalah dan asumsi, serta sistematika penulisan,

BAB T TINJAUAN PUST AKA
Beb ini membahes tertang studi - studi yang pemah ada dap mirip dengan
studi sekarang ini. Serta landasan dasar tcori yang nantinya akan digunakan
sebagai rujukan yang relevan dahm pembahasan penelitian ini.

BAB Il METODOLOG] PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metods pelaksanaan penelitian dari pengumpulan
daa — dda yang dibutubkan liingga pengolahan dan analigis, serta began alic
dani penelitian yang akan lakukan,



IV. BABIY PENGOLAHAN DAN PENYAJIAN DATA
Bab i menyajkan penpelahan daa yang didapatkan pada saa penelitian
dilapangan, yang kemudian data tersebut akan diolah wntuk memperoleh data
yarg kbih akurat Kemudian akan dibahas dan dilakukan pemecahan
permasalahan vang ada dalam BAR V.

V. BaAaB YV ANALISIS DATA
Bab in menyajikan pengolahan daa berdasarkan daa - daa yang telah
didapatkan pada BAB IV dan melakukan pembahasan berdasarkan kondis
yarg berada dilapangan.

VI BAB VI PENUTUP
Bab inl menjclaskan tentang kesimputan dan saran dari hasi penelitian untuk
dapat digunakan pada penclition yang sejenis dan pensnganan masalah pada
dacrah bersangkutan.
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BABII
TINJAUAN PUST AKA

2.I. Peraturan Perda Semarang No. 551,22/0109

Pada tahun 2010 kota Semarang mengeluarkan beberapa Penda yang digunakan
unmk mengatur jalannya pemerintahan pada daerah Semarang. Sahh satu Perda yang
dikejuarkan pads saat itu adalah Perda No, 3512270109 yang dimana Perda ini
mengamir tentang angkutan urnm din jalan raya. Perda i dikeluarkan pada tanggal 5
April 2010,

pemenintah Semarang mengeluarkan Perda No, 551.22/0109 inj bertujuan untuk
mengurangl tingkat kemacetan yang berade pada Kota Semarang yaitu dengan cara
mejarang para bus AKDP (Angkutan Kota Dalam Provinsi) dan AKAP (Angkotan Kota
Antar Provinsi) unluk melintast kota Semarang, Maka berdasarkan Perda tersebut bus
AKDP / AKAP yang berasa! dari Terminal Terboyo. langsung masuk ke arsh Tol,
Disamping it bus AKDP. / AK AP yang berasal dari Kéndal juga larus berhenti pach
Terminal Mangkang, yvang berada di decrah perbatasan Semarang- Kendal.

Menurut  Kasatlantas Polretabes Semarang,  AKRP Tk Winarke, tujan
diterapkannya Perda ini antara lyin :

- Mengurangt a2y menghindari kemacetan yang berada di b Kota Jateng yang sakh
satunya dialzibatkan oleh bus AKDP / AKAP.

- Melakukan pengoptimalan akan adanya Terminal Mangkang.

- Memaksimalkan Pendapatan Ash Daerah (PAD) dari Terminal Mangkang,

Perda No 3351.22/0109 vang dikeluarkan pada tanggal 5 April 2010 dan inulsi di
lerapkan pada tanggal 25 November 2010, tetapi Polres Semarang akan melakukan
penmdakan secara tegas pada tanggal [ Januari 201 1. Kasatlantas Polretabes Semarang,
AKBP Tuk Winarko mengatakan, sesmiai dengan Perda Penataan Transportasi dan
Sosialisal maka tanggal 25 November hinpgpa 31 Desember digunkan sebagai
sosialisasi. Sehingga dengan waktu sosialisasi yang dianggap cukup, maka mulai
1 Januari 200 [ mendatang pihaknya mulai menindak tegas awak bus AKDP / AKAP
vang masih masuk kota Semrang,



2.2. Trapsporafsi
2.2.}. Pengertian Transportasi

Transporiasi adalzh perpandahan manusia ata barang dari suaty tempat ke
termpat lzin dengan menggamakan sebuah samana yang digerakan oleh manusia
atau mesin. Sedangkan memurwt D Sefjowarno dan R B Frazila, 200),
Transportasi adalah suatu kegwatan unhuk memindahkan sesuaty {orang dan atau
barang} dani suan tempat ketempet lain, baik dengan arau tan pa saram.

Meming Undang — Undang No M tabon 1992 teMang Lafu Linas don
Angkutan Jalan pasal 1 ayat 9 dijelaskan babwa vang dimaksud kendaraan
umurn adalsh setiap kendaraan bermotor yarg disediakan unmuk dipergunakan
oleh urum dengan dipupgwt bayaran. Menunst Suward joko Warpant (195()
angkutan umum adalsh angkwutan penumpang yang dilakukan dengan sisiem
seva atau  bayar Tupan wtama aogkutan wnum  penumpang  adalah
menyelenggarakan pefayanan anglwan yang baik dan fayak bapi masyarakat

Untuk mengetahus keseimbangan antarz cbek yang diangkut denpan alat
péndukung mt, dapal dithat ukuran (standar) kuantias dap kualitas dan shat
pendukung  Adapun standar koantitas dan kuaktas alst pendukung ni dapat
diidentifikasi mclalui . pertanvaan - berdut (Fidel Miro, 2005, Perencanaan
T ransportasi):

+ Aman - Apakal objek yarg dianglat aman selama proses pemindaban dan
mencapa wijwan dabm keadasn uh, tidak rusak atay hane ur?

» Cepat : Apakah obgk yang diangkt dapat mencapar tupan sesai dengan
batasan wakty yang telah ditentikan ?

» Lancar : Apakah sdama prascs pespindahan, obpk yang diengkut tidak
mengalami hambatan atau kemwdala ?

» Nyaman - Apakah selama proses perpndahan objek yang diangkut terjaga
keutuhannya dan sizag bagi sang pengangkut menyenangkan?

* Ekonomis: Apakah proses perpindahan tidak memakan baya yang tinggi dan
merugkan obpk yang diangkut ?

o Tenumm kesediaannya : Ala pemdukung selalu tersedia kapan sajz objek
yang diangkut membutuhkan, tanpe mempedulikan wakt dan tempat?
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Tujuan Perencanaan Transportasi
Berdasarkan Fidel AMiro, 2005, objek yang dianpkut akan selalu
mengaiami peningkatan dari wakm ke waktu. Peningkatan objek yang diangkut
i1 diakibatkan oleh beberapa fakior, antara lain :
» Pertambahan penduduk .
¢ Pertambahan urbanisasi.
* Pertambahan produksi barang- barang ekonoini,
» Pertambahzan pendapatan / kesejahteraan.
* Perkembangan wilayah.
» Pertumbuhan pusat — pusa kepiatan,
* Pertumbuhan kemginan untuk melakukan perjalanan.

Pertambahan beban  tersebut dengan sendirinya akan  mehuntut
periambahan alit pendukung farana transportasi). Jika hal ini tdak diantisipasi
sepk dini, dimasa mendatang depal terjedi masalak yang tidak kia inginkan
yaitu terjadinya . ketidakseinbangan —amara  kebutuhan  transportasi  yang
dicerminkan olel pertarmbahan - pertambahan tersebut dengan kesediaan aziat
transportasi.

Persoalan i pias akan menimbulkan akiba berantai yang rumit dan
kompleks diantarnya :
¢ Kemacetan. tundaan, kecelakazn dan kesemperawntan lalu lintas.

» Sulimya suak kawasan berkembang.

+ Tingginya biaya ekonomi yang terjadi.

Untuk menpantisipasi terfjadinya hal - ha yang tdak diinginkan, maka
dilakukan tindakan berupa perencanaan dan pengembangan alat pendukung
preses pemindahan demi inencapal kondisi yang ideal Adapun tujan dari
perencanaan transportasi adabh schagai berikut :

+ Mencegah masalah yang tidak diinginkan yang diduga akan terjadi pada masa
yang akan datang,

+ Mencarijalan keluar untuk berbagai masahh yang ada.

* Melayani kebutvhan transportas seoptimum mungkin  dan  seseimbang

mungkim.
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Aau rencana yang maksimal,

Keterkaitan Transportasi Dengan lmu Lainnya

Peranan sisem transportasi dakim masyrakat akan berkaitan erat terhadap
tmasalah Masyrakat ity sendini. Oleh karens itu masabh transportasi tidak akan
periah lepas dari masalah dan peranan ekonemi, sosial, politik, kewilayahan
sata aspek lai® yanp rejevan dengan dinamika masyarakat Keterkaitan antars
ransportasi dengan disiplin ilmu lainnya, diuraikan sebagai berikyi:

@ Peraman transportasi pada bidang ekonomi

Kepiatan ekonomi masyaraleat adakh Segale sesuatu yang berkaitan
dengan produks:, distribuzi, dan peTukaran komonditi atay segala sesaaty
yang bisa diperolch dan berguna Manusia sebagai makhivk yang
meMbupihkansumber alam, maka manusia gdak akzn pemah berhent
Mencari sumber ahm unmk membuat berbapai Jenis barang yang diperlukan
meskipun sumber akm in tidak terdapat disemua tempat (Schumer, 1974).
Sepan juinya, setelah melalui proses. produksi, barang sap pakai periu
dipasarkan, dan dipasar akan lerjadi proses mal beli, Selanjutnya, barang
dan jasa diangkut kenstnah untuk dipergunakan (dik onsumsi).

Tujuan Kegiatan ekonory sendiri adsih memenuki kebumhan manusia
dengan menciptakan manfaay Trampurtasr’ merupakan suatu Jenis kegiatan
yang menyangkut peningkatan kebutuhan manysia dengan mengubah fetak
geografis orang maupun barang. Dengan transpertasi baban bakn dibawa
menuiu tempat produksi dgm_ kemudian hasi] produksi dibawa kepasar atau
tempat pejayanan kebutuhan seperti pasat, toko, rumeh saki, pusar rekreasi
den lain scbagainya. Uniuk jelasnya dapat dilihal bagan alir transportasi
yang dilihar dari segi ekonomi adalh sebagai berikut




Eokasi M+ Konsumes

Gambar 2.1. Bagan alir transportas pada bidang ekonomi

Sumber | Didal Perkultian Dasar— Dasar Rekayass Transportass Universitas Isiam Sultan Agung Semarang

b} Peranan transportasi pada bdang sosial

Manusia pada emwnnya bermasyarakat dan berusaha Bidup selaras atay
sama iam orang harus menyisihkan wakty uniuk kegiatan social Bentuk
kemasyarakatan i dapa bersifat resm sepers hubungan dengan lembapa
pemerintahan, swasta dan dapat pula bersifit tidak resm; seperi hubungan
dengan keluarga dan hin - laminya

Beberapa perana transportasi dajam bidang sosial ialah sebagai berikut
l. Meningkatkan, petayanan ek peroranzan. ateu kelornpok .

2 Pertukaran/ penyampaian informasi

3 Perjalanan rekreatif

4 Pcrluasa.njangkauanf.--pmjahnan sosial

5 Pendekatan jarsk, antars rumah dengan tempat kerja,
6. Perluasan kawasan pusat koiz kedaemh pinggiran,
Peranan transportasi pada bidang politik

Peran polik dari sistem transportas bagi  suaty Negara sangat
signiftkan. Hal ini disehabkan karena sistem bansportasi yang batk akan
mempermudah inleraksi  spasal antara wilayah  disuan negara, yang
akhirnya akan memperkokoh aasa ppersatuan dan kesatuan bangsa,

Negara Indonesia yang besar dalam ribuan pulau denpan luas witayah
rbuan km® secara politis merpakan permasalahan yang remtang teshadap
persaiuan  dan kesmuan bangsa. Mengingat kondisi yeng toi, maka
diperiukan perana transportasi dabm bidang polik. Menurut Se/umier
{1974), menyebutkan beberapn peran transportasi pada brdang polnik bagi
suatu negara diantaranya adalh sebapai berut -
| Menciptakan persatuan nasional dengan meniadakan isolasi,

2. Pejzyanan kepada masyarakat dapat dikembangkan atau diperiuas dengan
tebih merata pada setiap wilayah,




3 Meningkatkan keamanan nepara dengan cara mempermudah mobilitas
nasiona),
4. Memudahkan negara untuk memindahkan dan mengangkut penduduk
dari daerah bencana.
d} Peranan perkembangan wilayah

Perpindahan atay pergerakan orang dan barang dari tempat asal mjuan
dikarenakan adanya daya tark nishi tempat twuan dan atau kebutuban
mengatasi riangan alam Jadi adanya kesenjangan jarak inilah transportasi
maupun korunikasi dibutuhkan.

Untuk memahami balwa transportasi dan guna khan tidak dapat
dipisahkan. Kegiatan ransportas yang terwujud menjadi fal: lingas pada
hakikatnya adahh kegiatan menghubungkan 2 lokasi guna lakan vang dari
sudu tempat ketempat lain, berart memindahkan dari suam guna lhan
keguna khan vang lén dan i beraiti Metgubah nilai ekonomis orang atau
barang Transporiasi adalah bagian dari kegfatan ekonomi vang bersanghut
pait debgan pememban kebutuhar mamsia demgan cara mengubah letak
goografis barang atau orang. Jadi, sakh sau bjuan penting perencanaan taa
guna bhan ata system transportag adakh menufu ke seimbangan yang
efisien arfara poknsi guna hhan dengan kemampuan fransportasi

2.2.4. Jenit Mods Transportasi
Pada penelitian ini jenis moda transportas: yang dilakukan penelitian ialah
moda laki lintas darat. Moda lab: Frras ini meliputt kendaraan AV sampai {/M
Menurut MKH 1997, jenis kepdarsan tersebut dapa didefinisikan sebagai
berikut:
- Kendaraan Ringan (Light Vekicte)
Yailu kendaraan bermotor cha as berpda empat (4} dengan jarak as 2,0-
30 meser (termasuk mokbi penumpang, oplet, microbus, pick-up, dan truck
keci sesai sistem klasifikasi Bina Marga).
- Kendaraan Berat (Heavy Fihicle)
Yaitu kendaraan bermotor dergan prak as lebih dari 350 meter,
besarmya berada lebik dari empat (lermasuk bus, truk 2 as, truk 3 as, dan tuk
kombinasi semuai sistem kilasifikasi Bina Marga).

10




- Sepeda Montor (Mostor Cyde)
Yaitu kendaraan bermotor deNgan dua atau tiga rodh {termasuk sepeda
malor dan kendaraan beoda 3 sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).
- Kendaraan Tak Bermotor ({/n Motorized)
Yaitu kendaraan beroda yang mengguNakan tenaga manusia atau hewan
(ermasuk sepeda, becak, kereta kuda, din kereta dorong sesusi dengan sistam
klasifikasi Binz Marga).

13, Klasifilcasi Jalan
Jalan adalah sarama transportasi yang sanga dibutuhkan manusia unik nlenuju
sualu wilayah yang terpisahkan oldy jarak. Padn dasarmy jalan depat diklasifikastkan
sebagai berikut (Tata Cara Percrcanaan Geometrik Jalan Antar Kota, September 1997,
DPUY:;
2.3.1. Klasifikasi Jalan Menurut Fungsinya
a Jalan Arten
Jalan arteri adalah jalan yang melayani apgkuta? utams dengan ciri — ciri
perjulanan wrak jauh, kecepman reia — rata linggi, dan jolan masuk dibatasi
secara efisien.
h Jalan Kolektor
Jaan kolektor adalah jalan yang melayani angkutan pengumpul / pembagi
dengan ¢in — eini pevjalanan jrak sedang, kecepatan raa — ralm sedang dan
jumlahjalan mesik dibatasi.
¢ Jalan Lokal
Jalan iokal adalah jalan yang melayani angkutan setemgal dengan cin — cinl
perjatanan jarak dekat, kecepatan rota - rata rendah dan jumlah jalen masuk
tidak dibatasi.

232, Klasifikasi Jalan Menurut Beban Sum bu
a. Klasifikasi menunt kelas jalan berkaitan dengan kemampuan jalan untuk
menerima beban taly lintas, dinyatakan dalam Muatan Sumbu  Terbesar

(MST} dakam saman ton
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b. Klasifikasi memunst kelas jalan dan ketenfuannya seria kaitannya dengan

klasifikasi menurut fungsijalan dapal ditihat dalam Tabel 2 | {Pasal 1i, PP
No. 43/1993).

Tabel 2 1. Klasifikasijalan menurat beban sumbu

Mupatan Sumbb Terbesar
Fungst Kelas
MST (ton)
I =10
|
Arten I 10
[11A 2
A
Kolektor R
iR

Sumber - Tats Carn Perencansan Geometsik Jalun Avitar Kota, Septeinber 1997, DPU

233 Kiasifikasi Jalae Meovrut Medan Jalan
a Medanjaian diklasifikasikan berdasarkan kondisi sebagaian besar kemiringan
medan yang dukur tegak kirus gars kootur,
b Kiasifikasi memzrut moedan jalan dapet dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 22 Klasifikasijalan memuret medan jalan

. - Kemiringan Medan
No. | Jenis Medaa Notasi :
(%)
1 Datar D <3
2 Perbukitan B -5
3, Pegummpan G »25

Sumber - Tata Cars Perencansan Geonietnk Jalan Antsr Kota, September 1997, DPU
¢. Kescragaman kondisi medan yang diproyeksikan petlt mempertimbangkan
keseragaman londisi medan memne mucana trase jalan  dempan
mengabaikan perubahan — pervbahan pada bagin kecl dari segmen jalan
tersebut
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2.34. Klasifikasi Jalan Menurut Kewenangan Pembinaan

a Jalan Negara

Jalan Negara adalah jalan — jalan yang meénghubungkan antara ibukota
propinsi dan biaya pembangunan sata perawatannya ditangpung oleh
pemerniah pusat.

b. Jalan Propinsi

Jalan propinsi adalah jalan - jalan yang menghubunpkan antara ibukota
kabupaten dan biaya pembangunan serta perawatannya ditanggunng  oleh
pemetintah daerah tingkal L

¢ Jalan Kabupaten

Julan kabupaten adalah jalan - jalan yang menghubungkan antars ibukota
propinsi dengan ibukota kabupaten, ibukota kabupaten dengan ibukota
kecamatan dan juga jalan yang inenghubungkan antara desa  disustu
kabupaten. Bisya pembangunan dan perawalanoys  ditanggung  oleh
pemerintah nngkat .

Jalan Kotamadia adalah jalan yang menghubungkan

Jatan Disa

Jalan desa adalah jalan — jslan umum yang memghubungkan kowasan adan
ata permungkiman didalam desa.

Jalan Klusus

Jalan kbusus adalh jaln yang dibangun oleh instansi, badan usaha,
perseorangan atau kelompok masyerakat uniuk Repentingan sendisi

24. Karakteristik Arus Lalu Lingay
Karakieristik ttama laly lintas yeng digunakan sebagai dasar dalam penilitian in
adalah sebagai berikan :

I

T R e

Volume lalu lintas.

Kecepatan lalu lintas,

Kepadatan laln lintas,

Tundaan (delmg))

Hubungan aniara kecepatan, kepadatah dan vokimne lalu lintas,
Tingkat Pelayanan Jalan



2.4.1. Volume Lak Lintas

Volume lalu lintas merupakan umiah kendarass yang melewati suaty titik
terenit dari segmen / ruas jalam sclama wakiu tertentu. Volume laly hntas mi
biasanya dinyatakan dengan satuan kendaraan/jam atau kendarazn/hari {smp/ jam
#au smpvhari).

Volume lalu fintas sendii dibagi menjadi -
I. Velume Rarian (day volume s)
volume haran ini digunakan scbapal dasar perencanaan Jklaa dan
observasi wlama lentang pengukuran volume harin i depat dibedakan
men)adi

A Averuge Annugd Daly Irgffic (AADT), dalam satuan vehicle pa hour
{vph} rata — rala yakni vohtme yang divkur selama 2 Pm dalam kurun
wialkdy 365 hari. Dengan demikian merupakan total kendaraan vang terukur
dibagi 365 (jumlah heri dabim | tahun).

b average Daly Taffic (ADT), dalam satuan vehiole per howr (vph) rata
raia yakni velume yarg diukur selama 24 jam penuh dalam periode wakiy
Yertentu dibagi dengan banyakmya han tersebut.

2 Volume fam-an (ioreiy volumes)
volume jam-an (hawrly volumes) yakni saam pergamatzn terhadap arus
lala lintas un'uk menentukan jarn puncak selams periode pagi dan sare yang
biasanya temadi kesbukan akibat orang pegi dan pulang kerja. Dar
pengamatan terscbut daped diketahud aras yang pafing besar yang disebut
sebuga jam puncak. Arus pads jam puncak il dipakai sebapga dasar dalam
desainjalan raya dan analisis operasi Iainnya yang diperiukan.
Untuk kepertnan desain arus pm puncak kadang — kadang diestimas dari
proyeksi arus harisn dengan menggunaken keterkaitan sebagai berikin -
DDHY = AADTxKxD ..o, (210)
Keterangan -
DDHY . Directional Design Hourly V otume
{Arus jam Rencana, kend/jam)
. Ratio antara arus am puncak dengan LHRT (ADDT)
D . koehisten arah arus lalo lintag

e
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3 Peak Hour Fuactpr {PHF)

Yakni perbandingan antarz vojume lalg litas per jam pach saa jam
puncak dengan 4 kali Rare Y Flow pada saat yang sama (am puncak).

PHF = Volume per jam @ X peck raefactor of flow)

Rate OF Frow= nilai equivalen dari volume fale lintas per jam, dihimung dari
jumjah kendaraan yang melewati suatu ik tertentu dari suaty lajur / segmen
Jalan selama interval wakm Kurang dari satujam {dalam penelitian i diambil
15 menit}.
4 Volume per sub jam (Sub hourly volume)
Yakni arus yang disurvai dahm periode waktu lebih ecil dari s#u jam
(dalam penelitian ini diambil 15 menit),
5. Yolume Bm puncak
Yakni banyaknya kendarsan Yarg melewati suatu fitik tertentu dari suaty

ruas jalan selama sy jam pada saa tetjadi arus lals fintas yang terbesar
dalam sat) hari

24.2. Kecepatan Lalu Lintas .

Keeepatan adabh jarzk iempuh dibagi wakn: tempuh, Kecepatan dapat
dinkor sebagal kecepatan tifik, kecepatan perjalanan  kecepatan ruang dan
kecepatan: berhenti, atan tidak dapar begalan sesmusi dengan kecepatan yang
ditnginkan karena adanya sistem pengendali atay kemacetan lalg lintas.

da
F-T

Dimnana:
Y : Kecepatan (km / jam)
d : Jarak tempuh Kendaraan (km)
T : Wakwu tempub kendaraan (jam)

Kecepatan adabh laju perjajanan dalam jatak per satuan waktu Satuan
yang digunakan adabh kilometer / jam, mil / jam, meter / detik. Kecepatan
erdiri dani kecepatan bergerak, kecepatan perjalanan dan kecepatan setempat,

» Kecepatan bergerak (running s peady
Kecepatan bergerak (runming speed) adalah kecepatan pach suatu jahur jalin
yang hanya memperhitungkan waktu begalan sap (wakma henti dizbaikan).

15



# Kecepatan perjalanan {frave! speed)
Keccpatan perjalanan (travel speed) adakh kecepatan efekiif kendaraan
sepanjang perjalanan, diperoich dengan membagi panjang tal jalan dengan
wakiu temput ©tal (waktu benti diperhitungkan)

» Kecepatan sesaat (spor speed)
Recepatan sesaal (por speed) adalsh kecepatan pada ruas yang telah
ditentukan dengan panjang jalan jauh lebih pendek dibanding panjang jalan
pada kecepatan pealanan,

Dalam perhitungan kzcepatan raa - rata dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
l. Time Muven Speed (TMS), didefinisikan sebagai kecepatan rata — rala dari
seluruh kendaraan yang mdewati suatu titik dari jabn sefama periode wakiu
terienti.
=L nx{ LA SR . o {23)
2 Space Mean Speed(SMS), yakni kecepatan rata - rta dari sehiruh kendaraan
yang menepat penggafan jakn selama persxde wakm terientu.
o et MSEF  QAEL Sl NN (2.4)
Keterangan .
L : Panjangralan (m)
N : Jumiah sempel kendaraan
ti . Wakiu tempuly kendaraan

kacaparan {km/jum)

' i ! —_
-;t-l"":'-——t.-—_ - e

-—=""."'-- i j ! 1
el = — -] = ] C=NET ¥
Angs{serpumn/Equr !

Gambar 22, Grafik abungan kecoptan— apes urtuk jalan empat lBjF terbapi
Sumber. Mzmual Kapasttas falan Bdovesia (MKR 1997)
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Kecepalan [km/jam)

&
*

L] 'ﬂ il [ -] Sl K O E R Y s M TEe v ek Em N BN j
A aopfemyiajur

Gembar 2.3 Grafik hubungan kecepatan —arus padajalan dia lapr tak terham

Sumbez © Manual Kapasiizs hlan Ludonesia @dKIE 1997)

1243, Kepadatan lalu Lintus
Kepadatar adakh wmlah kendaranan yang berperak pada suat panjang
ruas jalan tertents {baik per sawm lajur atsu Jebth) Biasanys dihitung datam
kendaraan / km atan smp £ km.
MR W W B 2.5)
Keterangan :

D> : Kepadatan (kendaraan / kny)

V . Volume kh lintas (kendaraan / jam)

Us: Kecepatan (km / jam) Iy

24.4. Tundaan (delay)

Tandaan wi ditmbulka~ oich keterlambatan atau kemacetan kendaraan pada
simpang jalan yang terfaby ramai demgan kendaraan, kbar jahn yang kurang,
parker mobi - mobi dijlan sempit dan scbagainya Akibainya, tegadinya
pengurangan kecepatan begemk dibawab kecepalan yang dipat ditenma,
Tundaan wndaan pada simpangan sendii dapar dibedakan menjadi 2, yaitu -

- Tundaan lah lintas, tundaan ini dkarenakan interaksi laly lintas dengan
gerakan lamnya pada suat) simpang
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- Tondaan geometrk, wndaan im dikarenakan perlambatan atau percepatan
sast membelok pada suaw simpang dan atau terhenti karena lampu merah

2.4.5. Hubungam Antara Volume, Kecepatan dan Kepadstan Lalu Lintas

Analisa karakteristtk arus lalu lintas unuk ruas jalan dapat dilakukan
dengan mempelajari lisbungan matematis antara kecepatan, arus dan kepadatan
|alu lintas yang terjadi. Persamaan dasar yang menyatakan hubungan matematis
artara kecepatan, arus dan kepadatan adalaky

V=DxUs ..., erreerrerasrarner (2.6)

Hubungan amara parameter dapat dijelasken dengan  mengpunakan
Gambar 24. yang memperlihatkan bertuk urmm hubungan matematis artara
kecepatan-kepadatan (Us-D), anusskepadatan (V-D), dan arus-kecepatan (V-Us),

Dalam ilemu lak lintas, hubungan amara kecepatan, kepadatan dan volume
dapat ditun jukan pada Gambar 24, dibawab i :

‘t‘ﬁlumu

CGambar 24. Grafik Hubungan dasar antara Volume (V), Kecepatan (Us), dan Kepadatan (D)
Sumnber: Dasar- Dasar Rekayasa Transportasi flid 1, C. Jotin Khisty& B, Kent Lak, 2005
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Keterangan :
Vi Kapasitas atan arus maksimum {sp/ Jam)
S : Kecepatan pada kondisi arus talu liptas maksimum {km/ jam}
Dy ¢ Kepadatan pada kondisi arus lalu lintas maksimum (smp/kn)
0 : Kepadatan padi kondisi arus lals lintas macet total (stp/km)
Sr - Kecepatan pads kondisi arus lalu lingas sangat rendah atav pada

kondisi kepadatan mendekati nd atau kecepatan ans  bebas
{km/ jam)

Pada Gambar 24. datas dapar dijelaskan hubungan antara volume,
kecepatan dan kepadatan tersebut dapat digambarkan secara grafis sebagaimana
diperlihatkan pada Uraian berikut
* Hubupgan antara kecepatan dan kepadatan  diasumsikan linier. Garis

penyederhanaan jadi kecepatan gkan berkurang jika kepadatan lalu lintas

bertarmbah. Kecepatan arus bebas {ree, flw speed. U) akan terjadi sam

kepadatan sama dengan no! dan ketika tepadi kemacetan (Jarn Density, D),

kecepatan akan sama dengan 1ol yanhg dijelaskan sebapar berikur

- Tk (), menunjukan kecepatan maksimum disaat volume lalu lintas sama
dengan ool

- Tk (b), menunjukan kecepatan skan berkurzng  seiring  dengan
bertambahnya volume./ arus Jaln lingas,

- Tigk (c) merypakan volume maksimuin yang mernpakan perkalian antara
kepadatan dan_kecepatan yang menghasikan volume maksimum laly
hntas

- Titik (d) kecepatan terus’ wnenurun dengan bertambahnya kepadatan
menyehabkan tingkat pelayanan jalan terus Inenurun dan cendenung macet

- Tink (e) kecepatan sama dengan nol ketika kepadatan terus bertambah dan
terjadi kemacetan

* Hubungan amara kecepatan dan volume lalu lintas maka kecepatan zkan
berkirang sampai  volume maksimum tercapai, jika kepadatan  teyus

bertambah, maks batk kecepatan atau volume akan berkarang. Gambar 2.4,

I menggambarken dua kondisi yang berbeda, bagian atas untuk kondisi arus
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yang siabil sedangkan bagian bawah menunjukan kondisi arus padat yang
akan dijelaskan scbagai benkout:

Titik (a), meningkatmya kecepatan maksnnum disaat kepadatan lalu lintas
sana dengan nol.

Titik (b), menunjukan kecepatan akan berkurang seirmg  dengan
bertambahnyz tingkat kepadatan,

Titik (c), menunjukan dengan bertambahnya volume lale lintas, kecepatan
juga terus berkurang hnpga sampai pada titik kapasitas / volume
maksimurn pada suatu jalan,

Titk (d), menunpukan kecepatan dan kapasitas terus menurun dengan
bertambabnya kepadatan, schingga menyebabkan tingkat pelayanan jatan
terus menurun dan cenderung macet

Titsk (¢}, kecepatan dan kapasitas sama dengan nol ketka kepadatan terus
bertambah dan tegadi kemacetan.

Sedangkay fubungan antara volume da kepadatii memperlihatkan bahwa
vojume akin berambah apabila iepadatannya juga bertambah. Volume
maksimum (V) skan terjadi pada saat kepedatan mencapai titik D, {kapasitas
jatur jalan sudah teccapai) Setelsh mencapai titk i velume akan kembali

menurun, walaupun kspadatan bertambah sampai tejadi kemacetan.

-

Titik (), menunjukan volurne dan Kepadatan awal, sama dengan nol

Titk (b menunjukan batwa volume / kapasitas akan bertambah seiring
dengan bertambahnya titigkat kepadaman

Titik (c), memmkan volume maksinum yarg terjadi pada sast mencapai
kepadatan maksimum

Titik (d), memunjukan dengan bertambahnya kepadatan, volume klu lintas
menjadi berkurang,

Titik (), dengan bertambahnya kepadatsn arus lahy lintas berkurang dan
menfadi nol dan terjadi kemacetan.
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a. Model Creenshiedd
Model Cireensfreld walah metode paling awal dalam penclitian perilzku
arus lalu Lntas. Metode ini mendapakan hasil babwa hubungan antara kecepatan
dan kepadatan bersifat linier. Hubungan linier kecepatan dan kepadatan int
menjadi hubungan paling yang paling populer dalam finjavan pergerakan arus
laki Lmtas, mengingat fungs hubungahnya palmg sederhana dan mudah
diterapkan. Model mi dapat dijabarkan sebagai berikut -
Us=Uf (UTTR) B .sniissisimsmimaniiiiyamemn. (27)
Keierangan -
s | Kecepatan raa - rata
D : Kepadatan raa - ralz
By Kecepatan pada ans bebas
[y : Kepadatan pada saal macet
Pada persamaan diatas ird teriihat babwa model @ mempunya dua
parameter yaimi Uf ¢an D) Kedua parameter tersebut dapat dinyatakan sebagai
kecepatan amus bebas dimana pengendarn dapat memacu kendaraannyz sesuai
kemnginannya dan kepadatan pada saa mecet dimana kendarzan tidak dapo
bergerak sama sekdli. Bubungan antars volume dan kepadatan didapat dengan
ieTubah menpdi beatk 15~ VD kemadian tnerghasiikan:

VSO Sl 90 W e B - )| 2.8
Persamaan i mengpakan persamaan parebola V = (D), hubungan dan volume
kecepatan sebagat berike -

V=T RN T PN VLY T O S I . ......... . 29)

Pasamaan 1% jga meupakan funpsi parabola v - f{Us) dan v = fD)
harga arus maksinum dapat dicari dengan menurunkan rumus persamaan 2.8
terhadap kerspatan (i) dan nidar arus maksitum terjadi pads saat nilal kerapatan
maksinum. Yakm pada saat nilai wrunan pertama (diferensial ke-1) tersebut

same dengan nal.
vV = Uk, D—(U/Dy)D?

;—:; Ue— 2.0q (Ur/ D)
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-3 0 - maka :

0 Ur— 2Ba (Uy/ D)
by

Dn =35

Nilat D, disubtitusikan Je dalam persamamn V = Uf. - { Uf / D) IF dengan
kondisi v benbah menjac V, dan D menjadi Dy, diperoleh :

Dyl
Vi =L ‘—'[ T VSN PRCTR PRI ¢ |}
Keterangan :
Va Arus maksimum (km/jam)

D, Kerapatan maksimum (smp/km)

&

Gambar 2.5 Orafik hubungan kecepaian - kerapatan Greenshield

b Model Greenberg
Model ' ‘Greenberg adalah mode kedus yang mensurvei  hubungan
kecepatan-kerapatan pada alisan lalu Jintas pada erowengan, dan menyimpulkan
batwa maode non finfer lebh tepat diumakan yakmt fungsi eksponensial. Rumus
dasar dani Greenbere adaah :
B e S s s ek S I T
Dmana *¢” dan “Y" merupakan nilal konstan

Dengan menggunakan analogi afiran fluida din mengkombinasikan persamaan
gerak dan kontinuitas umuk sau kesatwan dimensi gerak dap meourunkan
PETSAMAAN |

U =Unln (D,/D) e SPTpTRER . |
Pade modd Greenbery i diperiukan p:ngctah.lm tentang parameter kecepatan
optimum dan kerspatan kondis jam Same dengan modd Greenshield.
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kerapatan kondisi jam zanga sulit diamati dilzpangan dan estimasi terhadap
Kecepatan optimum Icbih sulit diperkirakan daripada kecepatan bebas rata-rata
Estimast kasar untuk menentukan kecepatan optimgm adabh kurang lebih
setengah dari kecepatan rencana. Kerugian lain dari model #n adalah kecepatan
bebas rata-rata tidak dapat dihitung

Persamaan 2.12 diatas dapat ditulis kedalam bentuk persamaan matematika
yang lain, yakni

W =Unnd)j~Unln.D i, (2.13)

Denganasumstbahwa Y=U,: a=Un.In(D;); b=U.. X=In(D}
Hubungan artara arus dengan kecepatan, diperoleh dengan mensubtitusikan nilai
D= V/ U & dalam persamaan?. 13 sehmgga diperoleh persamazan -

Dy
L U In iﬁi

U = Uy, b (2555

W (njxu ) UL

NS LR S B\ RS NN (2.14)
Sedangkan unjuk memperoleh huhungan antara arus dengar kerapatan yakni
dengan mensub fitusikan nilar 1L = V¢ D ke dalim persamaan 2.12 diperoeh -

N i (et | R R . (215)
Amnis maksinm pada metode Greenberg dihitung denpgan menggunakan rumus
dasar -

Vo SERUS C 8RR N LR W ... (2.16)
Yakni bahwz ang maksimum tmerupakan perkalian dari kerapatan maksimum
dengan kecepatan maksimurm.
Nilai kerapatan pada saat arus maksimum dicari dengan menurunkae persamaan
215 terhadap kerapatan (D) dan menyamakan hasil diffrensial tersebut dengan
nol sehingga diperoleh :

' Un. DIn{D;/D)

a =0y /B
2 = Uy In(Dy/D)+ U.,,,D[-#;-E]

I

av
£ = Unln(Dy/D)-Uy



Untuk -

= 0. maka diperolch :
0 = Uala(D,/D}-Ug
0 In{D)/D)- 1

1 in(D,/D)

VD = ¢

Karena terjad pad: arus maksmum  maka kerapatan yang terjadi  adalah
kerapatan maksimum {0}, sehingpa -

e B e (2.17)
Sedangkan nila kecepatan pada saat arws maksimum dicari dengan menurynkan
persamaan 2.4 terhadap arus (U.) dan menyamaksh hasil Jifrensial tersebut

dengan nol sehungpa diperoleh :
V Dj_ Uscu&ﬂ.]m

R i ()

. .

AN )

% _—.D,J | (&JU#IM]J (- U, /)
Untuk -

e L : 4

&_D B '[:' ! I‘I'lﬂ'.kﬂ .

0 = Dyfem s TemO U U

0 =(1-U,/U.)

u % Ul:l:l e e L L e S SR Q I.B]
Darni pesamaan 7.16, 2.17, 2.18 diperoleh arus maksimum -

I"lllll.'ﬂ Drn Um

Vm = D‘mi'lﬁ, Um

Vo L L OO L SPORN |71 ")
Keterangan - kecepatan rais — rala ruang (km/ jam)

Kecepatan maksimem {km/ pm)
Kerapatan{smpkm)
= Kerapatan kondisi fam (smpkm}
Arus [alu kntas{smp/ jam}

<P U gL
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Gambar 2.6. Grafik lubungan kecepatan - kerapatan Gr eenberg

¢. Model Underwood
Madel ketiga adalah vang divsulkan oleh Underwood scbagai hasil da

studi talu ntas padajalan raya Merritt di Connecticut, dan mengusulkan model
lbungan antama lkecepaizn dan kerapatan schiaeai benkut:

TR =2l ASLAN . "N (2.20)
Lebik fanjst persamezan distas dapat d:pu'esentas:kan ke dalm bentuk persamaan
hoer y =a+ bx sebagal berikut:

Lalles taUs DfDm, o i | imvnnnsninmien o . £221)
Bia persamaan D = VAL disubtineskan ke persamaan 220 maka diperoleh
bubungan amara arus dan kecepoian sebagni berikut |

Vo =D UslnfU/U,) L A W/ . (222)
Sedangkan Iwbungan amara arus dempan  kerapatan diperoleh  dengan
mensublitusikon persamaan 1k~ WD kedalam persamaan 222 -

V. Sl R N b rienienneene (223)
Ans maksimum pada metode Mtﬁ'hmmg dengan menggunakan rumus
dasar Vo = D, 1, yekni babwa arus maksimum mengpakan perkalian dari
kerapatan maksimum dengan kecepatzn maksimurn,
Nilai kerapatan pada saat arus maksimum dicari dengan menurunkan persamaan
223 terhadap kerapatan (D) dan menyamakan has? diffrensial tersebut dengan
nck schingga diperoleh -
= {J,;.D. g PPm

U e TP U D;—:‘.(e‘”f”‘“}l

U;.Em-[}a’[}m . Uf{&'-p‘rm}]

#¥ Biv «
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Ur.e™™1-D/D )

gl

{Untuk:
0; maka diperoteh -
G.oe ™1 D/Dy)

0 (1-D/ Dy}

B = Do i s st 2
Sedangkan nilai kecepatan pada saa ams maksimum dicr dengan menurunkan
persamaan 2.22 terhadap arus (U} dan menyamakan hasil diff rensed tersebut
dengan nd schingga diperoleh:

v . U b (U U

< Blg

2 “Ug/vs
- D,,,.ln{UIU,}*D.,..U;;ﬂ-E:]
s~ Dan (Ui U) Dy,
% = Du{in(l/U,)- 1)
{Intuk;
%‘- = {):maka -
2
% = DaliotUs/U,)1)
G = {!ﬂ I:‘_L]:riI U,}— I}
Ul = e

Karena wfjadi pads kondisi maksimirn maka 1L adalsh U maksimum  (Up)
sehingga diperoleh:

U —— el | s riuive. (2.25)
Daril persamaan 2. 16, 224, 225 didapatkan arus maksimum

Vo D, Un

Vo =Du-Ude (226}



Hubungan kecepatankerapatan pada modd {Mederwood dapat difihat pada

Gambar2.7.
4
;)
i
E-.
§%
§
T mm—— i
=

Gambar 2.7. Graftk hubungan kecepatan - kerapatan Underwood

246, Tingkat Pelaysnan Jalan

Tingkat pelayanan suat mas jalan adalah pencerminan dari tinpkat
kenyamanan dan keamanap yang dapat diberikan oleh suaty ruas jalan Tingkat
kenyamanan dan keamanan ini Jdopal dirasakan olch penggunz jalan dan
kebebasan bergerak yang Jebi lelsasa dengan kebebasan samping yang lebih
memadahi

Memnit MK 1997, definit’ dari tingkat pelayvanar dindag dari beberapa
faktor yagw :
¥ Harbatan gan hatangan [als fingas,

{measinyz ' jumiah bethenti per mil, kelambatan dan waksu)

# Kebebasan untuk bergemk

# Kentkmatan dan kenyamanan penpemudi
¥ Ekononi (biaya opoerasional kendaraan)

Secara kualitatif pengendara bumsanya fidak tahu seberapa bak tingkat
palayanan mlan yang dilalunya, tetapi mereka menand perhatian terhadap
adanya berbagai faktor, amara lain {(Sn Hendarte dkk, 2003, Dasar — Dasar
Transportas) -

& Kecepatan perplanan atau opemsional jalan dan waktn tempuh sepanjang
muas jalan.

b Cangguan lalu Intas termasuk berbagai gangpuan dan lama wndaan

c. Kebebasan mtuk bergeiak dan kecepatan yang dinginkan tidak tercapai
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d. Keselamatan termasuk kecelakaan dan polens pangguan,
€. Kenyamanan dslam betkendara
€ Biaya operasi kendaraan sepanjang ruas jalan tertenty

Tingakat pelayanan jalan bedasarkan  “Silvig Sukimman, 1994,
Dasar — Dasar Perencanzan Geometrik Jalan™ membedskan tingkal pelayanan
Jalan menjadi 6 keadaan, vaity :

l. Tingkat pelayanan A, dengan kondisi
# Arus faly lintas hebas tanpa hambatan
# Volume dan kepadatan lak; |intas rendah.
# Kecepatan kendaraan merupakan pilihan pengemudi
2 Tingkat pelayanan B, dengan. kandisi -
» Arus laly lintas stahil
~ Kecepatan mulai dipenganhi oleh keadazn lalu lintas, tetapi tetsp dapat
dipilih sesuai kehendak penpemudi
3 Tingkat pelayanan €, dengan kondisi |
# Arus lalu linias mash siabd
~ Kecepatan peralanan dan kebebasan bergerak sudah  dipengaruhi oleh
besarnya volume fak lintas sehingga peéngemudi tidak dapar lag memilih
kecepatan vang diinginkaony .
4 Tingkat pelayanan D, dengan kondisi
= Arus lalu tintas sedah muoly Sdak stabil
> Perubahan volume Jakt lintas sangat mempengaruhibesamya kecepatan
perjalanan
5 Tingkat pelayanan E, dengan kondisi
¥ Arus Jalu fintas sudah tidak stebil.
» Volume kira — kira sama dengan kapasitas.
# Senng teradi kemacetan.
] Tingi(at pelayanan F, dengan kondisi -
¥ Arus falu lintas tertahan pada kecepatan rendah
» Sermp kal tegadi kemacetan,
¥ Arus lale hintas rendah



Tabel2.5. Kriteria - kriterta tingkal pelayanan jalan

Tingkat Derajat
Karakteristik— Karakteristik
Pelayanan Kejenuhan
Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi dan wlume
A arus Jali lintas rendah Pengemudi dapat memilih | 0.00-0,19
kecepatan vang diinginkan tanpa hambatars.
o Dalam zona arus stabil, pengemudi memniliki kebebasan —_—
,20- 04
yang cukup untuk beralih gerak ( manuver ).
Dakm zona ini arus stabit. pengemudi dibatasi memilih
C 0.45 0,69
kecepalannya.
Zona ini arus Gdak stabil, dimana semua pengemudi
D dibatasi kecepatannya, -wolume  lalu lintas mendekat | 0,70-0,84
kapasitas jalan.
Zona ini_volume lalv. [intas mendekati atag berada pada
E _ 0.85-0,99
kapasiiasnya, arus tidak stabil dan sening berhenti
Zona i arus yeng dipaksakan akan menyebabkan
F kemacetan, aay kecepatannva sangat rendah, antrian =>1.00

kendaraan sangal panng dan hambatan sangai banyak

Sumber: Dinas Lakz [intas dan Angkutan Jalan, Kota Semarang, 1995
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Gambar 28 Grafk tingka pelayananjalan
Sumber . Perencanaan & pemodelan sansponass, Ofivar 7 Tamam, 2000

a. Tinghat Petayatan Jalan Terpantong Fasilitas

Tingkat peliyanan i sangat terpantmg pada jenis fasiitas, hukan
arusia . Jakn - bebas hambatan ‘mempunye: tmpkat pelayanan yang tinga,
sedangkan jalan yang sempit mempuny tngkat pelayanan vang rendah Ha ns
diilustrasikan pada Gambar 29 (Black, 198] dalam buku, Ofiar 2 Tamin}
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Gambar 29 Grafik hubungan antara risabah wakm perjalanan (aktual / arus bebas)
dezgan misahah volume / kapasitas

Sumber © P o vcanpr Spemocichn transponas OfyarZ. Tamm, 2060



Konsep tersebut kermwtian dikembargkan oieh: Blunden {1971), Wardrop
(1952), dan Davidson (1960). Blupdes (1971) menunjukan bahwa hasi
eksperimen menghasilkan karaktenstik sebaga berikut:

% Pada sa@ arus mendekati nol { 0 ) tink potong pada sumbu y terlihal dengan
jelas(Ty)

# Kurva mempunyat asimtol pada saat arus mendekatl kapasitas

# Kurva memngkat secara otomats

2.5. Persimpangan

2.5,

252,

Pengertian Persimpaogsn

Persimpangan mlan sendin adabah suaty daersh uman dmana dua atau
lebth ruas jalan (fimk) salmg bertemi / berpotongan yang mencakup Fasilitas jalur
jalan (roadway) dan teps jdan Goed side), dimana lalu tintas dapat berperak
didalarnnya. Persimipangan e merupakan Dagsn yang lerpenting dart jalan raya,
scbab sebagisn besar dan efisiensi kapasiias lakt nntas, kecepatan | biaya
operasi, waktu pegjalanan, keamanan dan kemyamanan akan tergantung pada
perencanaan persimpangan tersebul. Setlp persimpangan medcakup pergerakan
alu [ntas menerus dan lapy liolas yarg saling memoteng pada satu atau lebih
dart kaki pefsimpangan TPergerakan lalu Jinizs o dikendalkan berbagai cara,
tergantung yada jenis pesimpangannya.

Jenis Persimpangan

Menurut tipenya, persimpangan dapat dibedakan menjadi

¥ Persimpangan Sebidang
Persimpangan sebidang adalah persbopangan dimana berbagai jalan atau
bpmng jalan yang masuk kv persimpangan, mengarahkan lalu lintas masuk
kejalur yang bertawanan demgan lalu iintas lainfya, seperti persimpangan
pada falan — jalan perkotaan. Persimpangan B memiliki ketinggman atau
CIeVas| yang sama

# Persimpangan tak sebidang
persmpangan tidak sebidang adaih persnnpangan daman ryas jzlan bertemu
tidak dalam sam bidang tetapi sakh satu ruas berada diatas atan dibewsh ruas
jalan yang laln. Perencanaan persimpangan jalan ndak sebidang dilakukan
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bils kapasitas persimpangan ersebut sudeh mendekati atau lebth besar dan
kapasitas masng—- masing ruasjalan schingga arus laly lintas untuk masing-
masing lengan persumpangan Sama sekali ddak boleh terganggu. Bila hal ini
terjadi maka praktis persiMpangan tersebut akan tetjadi kemacetan yang tulak
mungkin dihindari. Perstmpangan tidak sebidang merupakan saw - sapnys
plihan bila pengatran maupun pengendalian ans lalu  lntas pada
persimpangan sebidang tidak g dapat dilakukan untuk memperbesa?

kapasitas.

Menurut jenis pengendaliannya, persimpangan dapat dibagi menjadi :

> Persimpangan dengan alur
Persimpangan i dikendalikan dengan menggunkan pulan jalan yang
mengarahkan arus lalu litiss padagalur tertenty, sehingga konflik yang akan

terjadi dapat dikurang.

Gambar 2.10. Persimpangan dengan alur
Sumber - Manual Kapasitas Jalan hdooesia (MKJI ©57)

# Persimpangan tak bersmyal
Jenis persimpangan ini mengalirkan arus lalu jintas dars kaki persimpangan

apa a@a tanpa pepgarecan. Biasanya persimpanga jenis i terdapat pada
jalan - jalan komgpilek perumhan a1a padajatan lokal didalam kota




» Persimpangan bersinyal

Persimpangan bersinyal adalah siatu persimpanpan yang terdiri dari

beberapa langan dan dilengkapi dengan pengaturan sinyal lampu lalu lintas

(raffic light). Berdasarkan MKJI 1997, ada mjuan penggunaan sinyal Jampu

lalu lintas pada persimpangan antara lain ;

& Menghindari kemacetan simpanpan akibat adanya konflik arus lalu lintas
kendaraan dari masing- masing lengan,

b Member kesempatan kepada kendaraan ata don pejalan kaki yang
berasal dari jalan kecil untuk memotong ke jalan wama,

¢ Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas akibat tabrakan antara
kendaraan — kendaraan dari arah yang bertentangan.

Kinerja suatu persimpangan dapat dilitket dari beberapa parameter pada

persimpangan. Salah satu parameter ini adaluh waktu wndaan per mobil yag

dialami olch 2 yang melalui persimpangan,

2.53. Konflik Pergerakan Pada ersimpangan
Duri sfal dan wjuan gerakan didaerah pecsimpangan. dikenal beberapa
benmuk pergerakan persimpangan yaity ;
a Diverging (Memijsah)
Diverging adabh peristiva memisahnya kendarasn dari suatu arus yang
sarma ke jalur yang lain.

“—-...‘_i:" —-——-—-*r“# —ﬁ—i"; S ——

Ll R rrerees Bhiapwr

94% =

Gambar 2 ||. Ang memisah {Diver ging)
Sumber: Diklat kuliah Rekayasa Lals Lintas Universitas Islam Sultan Agung Sanarang

r
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b Merging (Menggabung)
Merging adalah peristiwa menggabungnya kendaraan dari suaty jalur kejalur

yang lain.

- > e e .

Wommas K Eazan - Kin kulnple

Gambar 2.12. Arus menggabung (M.ergimg)
Sumber: Dikiat kuish Rekayaca Lalu Lintas Universitas Islam Soltan Agung Semarang,

¢ Crossing {Memoiong)
Crossing adabkh peristiwa petpolongan anara arus kendaraan dari suaty
jalur kejalur yang lain pada persimpangan dimana keadasn yang demikian
akan menimbulkan titik konflik pada persimpangan tersebut.

A f v Ay A ¢
e > ARSI | S —[* -
1 r : I ’

it Oeved bl Mt

Gambar 2.13. Arus memotong {Crossing)
Sumber: Dikiar-kuliah Rekayasa Faly Eintas Universicas Elam Sutan Agung Semarang

d Weaving (Menyilang)

Weaving adalah pertemuan dus arus lalu lintas atzu lebih yang berjalan
menurat arah yang sama sepanjang suads lintasan dijalan rays tanpa hantuan
rambu Jalu lintas. Gerakan ini serifig lerfjadi pada suastu kendarasn yang
berpindah dari sustu jalir kejakur [an misalnya pada saa kendaraan masuk
kesustu jalan raya dari jalan masuk, kemudian bergerak kejahyr lainnya untuk
mengarnbil jalan kelusr dari jalan raya tersebut keadaan i nga akan
menimbulkan titik konfiik pada persimpangan tersebut,
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Gambar 2.14. Arus menyilang (Weavirg)
Sumber : [rclar kuliah Rekayasa Lav Lintas Universitas Islam Sulian Agung Semarang

25.4. Solusi Penanganan Kouflik Pada Persimpangsn
Ada beberapa cara yrguk memecahikan konflik pergerakan falu lintas pada

supty persimpangan (Banks, 2002 dan Tamin, 2000).

» Time sharing
Solusi ini  melibatkan  penganiran pengpunaan - badan jalan  untuk
masing — masing arah pergerakan lal littas pada setiap periode tertent,
Contohnya adatah persimpangan bertampu latu limas (signalized intersection)
Adapun kelebihan dan kelerahan penerapan lampu lalu fintas, yaitu
l. Kelebihan penerapan lampy lakr tintas

- Tanda ielu lintas dapa mengatur pergerakan lalh lintas yang baik.

- luas bhan yang diburshkan minimal, karena tidak perlu jrek pandang
yarg besar dan taia keiaknya tidak memriukan khan yang luas,
Koordinasi dengan pertemuan jalan yarg lain mudah dan dapat
diubah— ubah
Biaya relative murah.

Tanda lalu linkas akan mengurangi kecelakaan.
- Dengan menggunakan ini maka supir akan cepat mengerti batk siang,
malarn, hujan ata: kabut dibanding dengan bila diatur okb polisi.
2 Kelemahan penerapan lampu [als lintas
- Peda tingkar arus yang iebih rendah, ketertundaan menjadi lebih besar
dan rasio kecelakaan menjadi kebih besar (Karena batyak yang
melanggar) dan biaya (investasi) tdak sebanding dengan manfaatnya,
- Sering menghalangi ambulan atau mobil kendarasn umuk kwat,

L]
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- Kalau perafatan lampu kb fintas ini rusak maka akan tedadi kekacauan
arus lalu lintas.
» Space sharing
Prinsip dari solusi jenis mi adalah dengan menbah konflik perggerakan
bersilang (crossing) menjadi jalinan (weaving) Contohnya adalah bundaran
lalu lintas (roundabour). Pada persimpangan i, kendaraan yang berasal dagi
kaki bundaran yang berternu sama - sama dipdoritaskan dan diizinkan
bergerak lerus menerus. Dengan bundaran ini, semma kendaraan yarp berasal
dari falan yang berpotongan dapat ferus menerus.
kelebihan dan kekurangan pencrapan persimpangan tampz lampu lalu lintas
ni seperti bundaran adahh s¢bagai beriku :
I. Kelebihan penerapan persimpangan tampa lanpy lalu lingas
- Arus kendarazn selal comtinue, karena tampa hambaan yang
diakibatkan oleh lampu lalu lines:
- Tidak menghalangi ambulance atau kendaraan penting yang melingas,
- Resiko kecelakaan menadi  lebih keell karna awran dalam
persimpangan tarpa bmpn lake lintas lebih sadikit,
- Biaya perawatan lebib etimah.
2 Kekwranigan dari penerapan persimpangan tampa lempu lal: lintas
- Piaya investasi besar kkarena membutubikzn pulau jalan atan bundaran
- Iuas laban yang dibutubkan maksimal karenz memerlukan farak
pandang besar
- Pengaturan pergeakan Jalu Jintas yamg terganhung pada lesadaran
pengemuxdi kendaraan,

Gambar 2.15. Persimpangan dengan bundaran



s Grade separation
Solust jemis ini meniadakan konflik pergerakan bersilangan, yaitu dengan
menempatkan arus lak lintas pada elevasi yang babeda pada titik konflik.
Contohnya adalah persimpangan tidak sebidang
Bentuknya dapat berupa jalan laying dan jalan bawah tanah Unwk jalan
laying, dapa berbenuk cloverieaf interchange danjupa diamond mterchange

cloverleaf interchange diamond interchange

Gambar 2,16, Persimpanpen tak sebidang
Sumber : Dasar- Dagar Rekayasa Transporeasi Jihd 1, C Jolin Khisry & B Kene Lall, 20605

+ Peningkatan ruas jalan
Solusi int mencakup perwbahan fisik ruas jalan sehingga kapasitas ruas jalan
depa; ~menmingkal, Coglohnys adakh pelebaran jalan atau pun juga
penambahan Ja jur.

2.6. Karakteristik Geometri Jalay
Menury; Mamual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJD) 1997, karakieristik geometri
jalan dibagi menjadi berapa tipe geometrk. Dimana tipe karakteristik geometrik
tersebut arntara lain :
2.6.1. Jalan Dua Lajur—Dugs Arah
Tipe Jalan ni meliputi sermua plan perkotaan dua lajar — dus arah 2/2
UD) dengan leber jajur lal: Jintas lebih kecil dari dan sama dengan 10,5 meter.
Untuk jalan dun arab yang lebih dar 11 meter, plan sesungguhnya selama
beropetasi pada kondisi arus tinggi sebaikiwa diamati scbagai dasar pemilihan
prosedur perhitungan jalan perkotaan dua fajur atas empat {ajur tak terbagi |
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Kondisi dasar tpe ini didefinisikan sebaga berikut -
- Lebar jadur lalu bntas uuh mete

- Lebar bahy efektifpaling sedkit 2 m pada setiap sisi.
- Tidak ada median.

- Pemisah arah lalu lsuas 50- 50

- Hambatan samping rendah

= Ukurankota 1,0-3,0juta,

- Tipe alinyemen datar.

. Jalan Empat Lajor- Dua Arak
Tipe jalan i meliputi semuwa jalan dia arah dengan lebar plur laly lintas

lebih dani 10,5 meter dan kwrangdari 16,0 meter.

Jalan empat lager terbag (472 D)
Kondisi dasar tipe i didefimsikan sebagaj berikut:

-

-

Eebar lajir 3.5 m (lebar jalur lals limtas totdl 14.0 m)

Kereb (tanpa balw),

Jarak antar kereb dan penghalang terdekat pada tromar > n
Medean,

Pemisah arah lals fins 50— 50

Rambatan sampmg rendah,
Ukvrankota 1,0-3 0jum
Tipe alinvemen datar

- Jalan empat tapr ek terbags (472 1D

Kordsi dasar tipe i didefinisikan sebagas-berikut -

Lebar 2jur 3,5 m (lebar jabrr faly lintas total 14,0 m})

Kerely {tanipa bahu)
hrakantarahwbdanpmgimlangttrdcka: pada trotoar > 2m,
Tidak ada median.

Pemisah arah latu linfas 50— 50

Hanbatan samping rendah,

Ukurankoia L0-3.0juta,

Tipe alinyemen datar

ag




1.6.4.

Jaian Empat Lajur— Dua Arah Terbagi
Tipe jplan 1 meliputé semua plan dua arah denagn kebar jalur lalu lintas

lebih dan {8 meter dan kurang dari 25 meter,
Kondisi dasar tipe plan ini didefinisikan sebagar berikur :

Lebar lajur 3.5 m (lebar jafur falu lintas total 210 m)
- Kereb (tanpa bahu).
- Jarak aniara kerch dan penghalang terdokat pada trotoar> 2m
- Median

Pemisah arah falu lintas 50 50
- liambatan samping rendah

Ukurankota 1,0-3,0 juta.

Tipe alinyemen datar

Jalan Satn Arah
Tipe jalan in meliputi semua jalan salv arali dengan lebar jalur lalu lintas
dan 50 mekr sampai dengan 10,5 meier
Kondisi dasar tipe ini das mana kecepatan arus bebas dasar dan kapasitas
ditentukan Sebaga benku :
Lubar jalur lalu lintas snjoh mater.
Lebar batu efcktif paling sedikit 2 m pada geltap sigi,
Tidek ada medan.
Hambatan samping rendah.
Ukuran kota 1,0-3.0 meter.
Tipe alinyernén datar
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17. Penampang Melintaog Jalan
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Gambar 2.17. Potongan penampang melintang falan

Keterangan : a Bahu julan c Median
b Jalur lal lintas
2.7.1. Lajur Lal Lintas

Lawr jalu lintas adabh keseluruhan bagian perkerasan jalan yang
diperuntukan untuk falu Jintas kendaraan. Lajx Jalu lintas terdiri dayi beberapa
lajr {ane) hendaraan. Lajsr kendaraan yaits bagian dari jalur Jalu Jimas yang
khusus diperuniukan unuk diewaly suatu rangkaian kendaraan beroda empat
atau lebih dakm satu arsh. Jadijumlah fapr minima) wniuk jalan daa arsh adalab
daa dan pada umuinnya disebut sebagai jalen dua dajr dua arah Jalor laly knlas
unluk saty arah manimak terdiri dari doa tapr Jalu hintas (Sihvia Sukirman, 1994),

Lebar lapr Talu lintas mergpakan kebar kendarasn ditambah dengan ruang
bebas amara kendaraay yang besar, sangal ditenitkan oleh keamanan dan
kenwamanan vang diharapkan. lebar kendaraan pemumpang pada umumnya
bervariasi aglara 1 50— |75 meter.

Jalan yang dipergunakan untuk lals lmtas dengan kecepatan bmggi,
membutuhkan ruang bebas unk menyalip rendah. Jumlah lapr laju Jintas yang
dibutuhkan sangat tergantung dar volume lzhy Jintas yang akan inemakat plan
tersebut dan tingkal pelayananjalan yang diharapkan

2.7.2. BRalld Jalan
Bahujalan adalahjalur yang erletak berdampingan dengan jalur lalu litas

yang berfungsi scbagai berkut (Silvia Sukirman, 1994):

- Ruangan untuk tempat bethenti sernentara kendaraan yang megok ataw
sekedar berhemm karena pengemudi mgin melakukan istirahat.

- Ruangan uotuk menghindari dii dan keadaan darurai, sehingga dapat
mencegah terjadinya kecelakaan.

- Memberikan kelegaan pada pengeinudi dengan demikian dapat meningkatkan
kapasitas jalan yang bersangkutan.
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- Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan dani arah samping,

- Sebagai rusngan perbantu pads wakiu mengadakan pekerjaan perbaskan atau
memelihara jalan.

- Ruangan untuk fintasan kendaraan — kendaraan patroli, ambulan yang sanpal
dibirtuhkan pada keadaan danat seperti terjadinya kecelakaan

Trotoar (Side Walk)

Trotoar merupakan jalur yang tedctak berdampingan derpan jalur lal
lintas yang khususnya dipergunakan utuk pejdbn kaki. Untuk keamanan
pejalan kaki, maka trotoar harus dibuat terpiah dan jalir Jaly lintas oleh stroktar
fisik benupa kereb. Perlu astzu tidaknya wotoar sangs lergantung dan volume [alu
intas pemaka jalan ersebut,

Lebar trotoa, yarg dibutuhkan dientukan cieh volume pejatan  kaki,
tingkat pelayanan pejalan kaki ' yang dimginkan dan fungst jalan. {Sitvia
Sukirman, 1994).

Medisn
Median adatah jalur yang terletak ditengah jalan dimena membage jalan
dalam masing — masing arah. Pada arus ki lintas yang tinggt seringkali
dibutuhkan median, guna memisahkan arus lals intas yane berlawanan arak
Adapun fungsi dari median adalah sehagni berikut :
- Menyediakan daerah newral yang cukup besar dimana pengemudi masih
dapat mengontro! keadasn pada sast darur.
- Menyediskan mrak yang cubep gntuk mcngurungi kesilavan terhadap tampu
dan kendaraan yang berlawanan arsh,
- Memberikan kemyamanan bagi pengemnudi dan menambah keindahan jzlan.
- Mengamankan kebebasan samping dan masing- masing arah laly Jintas,
Median dzn batas- batastya harus nyala okh setigp maa pengemudi pada
sang hari maipun makm hari sers segals quaca (Silvia Sukirman, 1994}
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28. Penyempitan Jalin

Penyempitan jalan adakh suasy bagian jalan dengan kapasitas arus lal lintas yang
febih keed daripmda kondisi bagian jalan sebelummya (upsiream). Kondisi jalan seperts
i dapat tefadi, misalnya pada sax memasuki jembatan, Terjadinya perubahan
perjalanan  kendarman dai  aus  bebas (wrenterrupred  flow) menjadi  terpangpu
(tnterrupted flow) sehungpa tenjadi peruninan kepadatan dan bertambahnya kerapatan
antara kendaraan

Sebagai ilustrasi kondisi ini tcrjadi pada suata ruas Jahn dengan ebar 2 lajur yang
dilewati kendarman pada kondisi kapasitas ieal kemudian secara tiba - tiha terjadi
penyentpitan menjad | hijur, maka pala saa memasukt lajur yang menyempit ini arus
labi lintas mengalam, penambahan kerapatan / kepadatan akibat daya tamping jalan
berkurang, Akibatnya arus lalu lintas @adi alean melebihi kapasitas jatan yang berakibat
tegadinya penurunan terhadap kecepatan bertambahannya kerapatan, penurunan arus
lzle lintas serta tefadinya antriap,

Sebaliknya, pada sax kondisi pelebaran jalan akan tefjach kenaikan kapasias ans
lals linias yang jebih besar dari peda kondisi bagian Alan sebelumnya (upirream) Pada
kondisi pelebaran jalan ini akan mengalami pengurangan kerapatan akibat daya tamping
jalan bertambah  Sehinppa) dengan deanikian arus latu lintas akan lebik kel dari pada
kapasitas jalan yarg berakibat terjadimya kenaikan terhadap kecepatzn, berkurangnya
kerapatan dan petambahan arus lalu lingas,

keadaan yang memasuki daeeah penyempitan jalan dipaksa untuk mengurangi
kecepatan dank arena daya tamping jalan pada daerah penyempitan i lebih kecil dari
dacrah sebelumpya, maks lendaraan akan memblok daerah penyempitan i sampaj
panjng terienty kearah datangrya kendaman, Sehinpes dapat menimbulkan gelombang
kejut.

Pergaruh penyempitan jalan tidak berarti same sekali apabila arus laku lintas
(lemand) lebh keci] dari pada daya tamping atau kapasitms jalan {suppiy) pada daerah
penycmpitan Sehingga arus lli lintas bias terlewatken dengan mMudah tampa hambatan
yang berarii Sebagai cowvtoh, misalnya terdapat kondisi jalan pada arus bebas terdi
dan 2 Jaur mengalami penyempitan menjpdi § lapr. Arus lah lintas akan mepgalami
harcbatan jika arus laly lintas sebesar 2 lajur. Namun pada waktu tertenta saal arus lal
lintas yang temadi berkurang dari 1 layir maka pengaruh penyempitan jilan tidak benrt:
bagt arus laku intas yang sedang berlak,
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29 Kapasitss Jalan
Kapasitas didefinisikan sebagai arvs maksimum melabn suatw Gtk dijalan yang

dapat dipertahankan persamwan jam pada kondisi terientu. Persamaan dasar untuk
mendapatkan kapasita jalan adalah sebaga1 berkut (MKJ, 1997)

C=Cox FGy xFlgp » MCss *F g, 2.27)
Keeranpan -

C : Kapasitas (smp/ jam}

Co  : Kapasitasdasar (smp/jam)

FCw : Faktor penyesuaian kbar jalur latu lintas

FCyp : Fakior penyesuazian permrsahan arah

FCsz : Faktor penyesuaian hambatan samping

FCes © Fakior penyesuaian ukuran kota

2.91. Menentukan Kapasitas Dasarc
Tabel 24, Kapasitas dasar perkotaan (Cp)

Tipe Jslan - Y | Ca tatan
{smp/ jam)
" Empat hjur tcrbagai atau " g, _
alan sao arsh 1650 Per lajur
Empat [ajur tak terbag 1500 Per lajur -
Dua jaiur tak terbags 2900 Total dua arah

Sicmber - Ml Kapasitas hlan Endonesis MKl 1997

192, Mecneatekan Faktor Penyesusian Lebar Jalur Lsh Lintas
Tabel 25. Faktor penyesuai kapasias urtuk lebar jalur tab Jintas (FC.}

Tipe Jalan Lebar Jalor Lak Lintas Efektif(We) -

(m)

Per b jur

300 092
Empat lajur terbagi atag 325 096
Jalan satie arah 350 1,00
375 1,04
400 1,08




Empa Jajur tak terbagi

Dua lajur 1k erbagi

Per lajur

100 0.9
350 n
175 1,05
400 1,09

Total dua arah

g 0,56
6 087
7 ,00
3 1.14
o i25
9 1,29
11 134

Sumber  Manual Kapastes Jalan Indosesie (MKIE 1997)

———

29.3. Meneatukan Fakior Penyesnsinn Pewisak Arab
Tabel 26. Faktor peryssuaian kapasitas unuk pemsahan arah (FCy)

Pemisab arah SP% -% | 50-50 | 55-45 | 60-40 | 65-3 | 0-30
Dualajor 22 | 100 | 057 | 094 0,91 0,88
Empal laj
v - g 1,00 0,985 097 0,955 094
an

Sumber - Manual Kapasit a3 Hmﬁigg‘n MK 1607}

294. Meneninkan Fakior Penyesusian Hambatan Samping

Banyaknya aktivtas samping jatan &i Indonesta sering menimbulkan
konflik, kadang — kadang besar pengaruhnyz terhadap arus lalu lntas Menungt
Marual Kapasitas Jalan ndonesia (MKJI #997) hambaan samping yang
teruamna berpengaruh pada kapasitas dan kincrja jdan perkotaan adalah -

Pejalan kak.

Angkutan urmum dan kendaraan lan berhenti

Kendaraan lambat (misalmya becak, kerata kuda).
Kemtaraan masuk dan kelear dan laban di sampang jalan,




Untuk menyederhanakan peramannya dalam prosedur perhitungzn, tinghat
harvbatan samping telah dikelompokkan dabm lma kelas dari sangat rendah
sampai sangat hinggi schaga fungs dari frekuensi kejadian hambatan samping
sepanjang segmeh jabn yang diamati Dimana tingkat hambatan samping
menurut kelas dan kelas sangat rendah hingga sangat tinggi dapat dilihat pada

tabel 2 8

Tabe] 2.7 Kelas hambatan samgping untuk jatan perkotaan

Kelss Hambatan
Sam ping (SFC)

knde

Jumish Berbobot
Kejzdian Per 200
m Per Jam (dua

sisi)

Kondisi Khusus

SangatRendah

= W}

Dee rzh
permukiman; jalan

samping ersediz

Rendah

100 .. 299

Daerah
permukiman;
beberapa angkutan
umum dsb

300499

Daerah indust;
bebaapa ook sisi
jalan

Tinggm

500 - 339

Daerah komersial;
aktivitas s jatan
nngge

Sangat Tingm

¥H

=000

Daerah komersial:
aktvitas pasar sis
Rlan

Sumber : Manual Kapasitas Jalan bdoiesia (MK 1997)
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a. Jaln denpan bahu
Tabel 2.8, Faktor penyesuaian kapasitas hambatan jalan dengan batw (FCsr)

Faktor penyesogign uptuk hambatan samping dan
Kelas lebar bahu
Tipe jalam | hambatan FCsf
samping | Lebar bahn ef ektif W
<0,50 e [ 150 > 2,00
B VL | 096 0% | L01 | 103
L 094 097 1,GO 1,02
42 D 092 0,95 0,58 1,00
H 0,88 0,92 0,95 0,98
Vil 084 0,88 092 096
VL | 0% 099 1,01 103
1, 094 097 1,00 1,02
42 UD ¥ 0,92 0,95 0,98 1,60
H 027 0,91 0,94 0,98
VH 480 086 090 095
VI. | 084 096 099 1,01
221D san L 0,92 0,94 097 1,04)
Jalan satu M G389 092 0,95 098
arah H 082 036 090 0,95
VH 0,73 0,79 0,35 0,91

Sunibes . Manual Kapasitas klan

s (MK 1997)




b Jalan dergan ketb
Tabel 2 9. Fakior penyesuasan kapasias hambatan jalan dengan kerb (FCsr}

Faktor penyesusian antuk hambatan samping dan
Kelas jarak kerb- penghalang
Tipe jalan | bam bacam FCw
samping Liebar kerh penghalang Wk
<0,50 100 150 = 2,00

VL. 095 097 099 1,01
L 094 096 0,98 1,00
420 M 0N 093 0,95 0,98
H (.86 089 0,92 095
Vil 0,81 0.85 0,88 0,92
vL 695 097 0% 101
L 093 055 097 1.00
47201 M 090 092 Q95 097
n 024 0,87 0,90 093
VH - o 081 0,85 | 0,90
V1. 093 085 097 099
22 Udatau L 099 092 0,95 097
Jalan sam M 0.86 028 0.91 094
argh H 0,78 0.8l 0,84 088
- YIS0y 077 082

-
Sumber ;: Munual Kapasitas Ialan mmﬁ‘

195, Menentukan Fakior Penyesusian Ukuran Kota
Tabel 2.10. Kefas ukwran kota

Ukwran Kota Kelas Ukuran Kota
i (juta penduduk) CS)
<010 Sangat ko
0.10-0,50 Kexil
0,50-1.00
1,00-3,00 Sif
- >0 Sanga¢ besar

Sumber * Manisl Knastas Falzn ndoncsia (MKTT 1997)




Tabel 2.11. Faktor penyesuaian kapasstas umuk ukuran kota (FCcs)

{karan Kota Faktor Penyesuaian ]
(jomlak pecdwrduk) Ukurzn Kota
<0,10 0% 0
0,10-0.50 0,90
0,50-1,60 094
t,00-3,00 1,00
=300 (RS

Suraber - Manual Kapasitas Jalan Indoncsia (MKJT 997)

19.6. Satuan Mobil Pesumpang (smp)
Tabel 2.i2. Nifar saman mobd penumpang(smp)

=

Light Vehicle {

¥ f
‘ Hem}r Viticle {FHV) P 230 - NG
Motor Cpdz (MC) 'S 040 - |

Sumyber: Manuat Kapasitasfalan Indonesn (MX1 1997)

210, Derajat Kejenuban

Derapl kejemiban (DS) memmut MKE (1997} didefinésikan sebagai rasio arus
terhadap kapasias, dgunakan sebaga @ikior wama dabm penentuan tingkat Kinerja
segmen jalan Nilai DS menunjukan apakali segmen jalan tersebut mempunyai masalah
kapasitas ata; tidak. Dergjat kejemhan dapg dirummskan sebagai berik ut:

DS=V/C @mpipam) .. e e {228)

Dimana = ¥V © Vohme lale ntas (smp/jam)

V= Kendaraan x smp
C . Kapasitas (smp/jam)
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BAR 1N
METODOLOG] PENELITEAN

Lokasi Penelitian

Pada pemichitan ini, fokasi yang kami anabisis berada pada ruas Jalan Raya
Kaligawe Semarang Tepatnya berada di sekdar Pos Polisi dan pistu masuk Tk dari
arsh Kaligawe Semarang. Pemihan lokas i berdasarkan pertimbangan dant volume
laju lintas yang cukup padat dam terjadinya lempat pemberhentian bus sementarz,
sehingga menambah kemacetan pada bkasi penelitian. Pelaksanaan surver dimulai dard
pm 0700 - 17:00 WIB

Gammbar 3.1. Denah Lokasi Penelittan
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Gambar 32, Foio wdara Lokasi Penelitian

32. Data Yang Dibotubkan
Berdasarkan sambermya, - data dapat dbast menjadi duajenis yaitu data primer dan
daa sckunder Data prwner adalah data yang didapat dan pengamatan dilapangan dan
data sekunder merepakan data pendukune dan data primer
3.2.1. Data Primer
Daa prmer adalah data yvang didapat derpan cara meiakukan pengamatan
secara langsung dfapangan aau lokasi penelitan. DMnana pengamatan yang
dilakukan adalah sebagai berilast :
a. Karaktenstik arus lal lintas
Data m didapatkan dan hasl pengamatan dilapanpan, dengan cara
melakukan penghitumran jumlah kendaraan yang melewati lokasi penelitian
pada pm puncak tertenn
Jenis iendaraan yang diliitung dikelompokkan dalim beberapa jenis
kendaraan, sepaiti:
1. Kendaraan Berat (Heavy ¥chicle / HV)
2 Kendaraan Rmpan (Light Vefuclz /LV)
3 Sepeda Motor (Motor(C yele { MC)
4 Kendarsan tak bermoator (L Motorized / UM)



——

Tujan pengumpulan data ni adabh wntuk mengetahw jumlah tap jenis
kendsraan yang masuk dan kehiar dari lokasi penclitian. Pethitungan ini
diakukan menggunakan Metode short break counting, dimana perhitungan
jumtah kendaraan dilakukan dap 15 menit pertama hingga 15 menit ke
(s¢lama 1 jam padajam puncak) Hal in digunakan umuk mengetahw grafik
arus lal bmtas yang tamjadi sclama 1 pm dan sebapai faktor koreks ketelitian
dalam pengamatan.

Kecepalan kendaraan

Kecepatan kendaraan ini didapat dengan cara melakukan perhitungsn
pada lap dari kecepatan kendaraan pade lokasi pemtlitan dengan jrak
tempuh 100 meter Kemudian dan data kecepatan per 100 meter tersebut akan
dilakukan konversi untuk mendapatkan kecepatan pada kmfjam dengan
menggunakan perhivngan sebagm berkut .

d

K eterangan:

vV Kecepatan (km / pm)

d - Janmk tempuh kendaraan (k)

T Wakni tempuh kendaraan (jam)
Berdasackan rumus dasar perhdungan kecepatan tersebut maka akan didapat
data ketepatan kendaraman makstmum dan minimum yang terjad pada lokasi
penelitian.
Hambatan ssmping

Harbatan sampmg of memmjukan penpgarnh jalan dan adanya faktor

fakws penyebab kemacetan pada daerah Jalan Raya Kaligawe Semarang pada
pintu masuk Tol Kalgawe Dimana hambatan samping vang tenadi pada
lokasi penelinan im berupm ¢ pejalan kak yeang berads disamping jalan dan
g2 yang menyebemngi jalan lah lintas, anghutan umum dan bs kota yang
berherdi wituk menaikkan dan menunmkan penvompang, kendaraan yang
keluar masuk pada lokasi penelitian (pada daerah ndusiri} dan lan
sebagainya.




33,

32.1. Data Sckunder

Pada dasamya, data schinder merupakan perwnjang bapi sarver di
lapangan. Data - datz selunder o berasal dan data — daa statisnk yanp
dikeluarkan oich petyenintah atawpun lembaga penclitian danjuga publikasi atan
laporan — laporan study terkait yang berhubungan dengan masalah yang terjadi
pada objck peochban, misalnya antara lain daa penduduk, daa kendaraan
bermotor, serta bendaraan tak bermotor

Metode Survei

Jumlah angkutan besk Bus, Mini bus, microbus db, yang datang diamati. Apakah

angkwan tersebut bethenti ustuk menungipu penumpang aait tdak. Pengumpulan
datanya diaksanakan sebagai berikut:

I

J3.5

Menentukan pengamat yang berugss mencatat semua angkutan umum yang
melewati Jokast penelitian
Setiap angman umum  dicalat  pada  lembar kedalangan dan  jama
pemberhentiannya
Pencatatan diakukan writuk mendapatkan jumlah anglostan setiap jamnya.
Perlengkapan Survei
Perlenghapar survel yang akan dipunakan adalah:

a Alaralat rulis (Buku tuls, bal ponitpensik.dib

b Als ulaw (penpgaris, rool mefer, jam fangan, stopwatch, hand

cownter,dH)
¢. Alst dokumentasi (handycam, kamera)

d Alatalat penunjang lam (payung, clip board.dil}
€. Formulir survey.

Waktu Survei
Wakin yang digunakan pada surve: ini dilakukan pada saat tertentu dengan
pemilihan wakty yang dapat mewakili hari dalam seminggu, yaitu
a2 Han Senin dan Kamis yang mewakili hari kerja, dimana peneliian dinwlai
pada pukul 07:00- £7.0¢ WIB
b Ran Minggu yang mewakih hari fibur, dimana penefitian dimutai pads pukub
07:00--17:00 WIB



34. Bagan Alir Penelitian

s i
I | ;
Tinjauan Pustaka l Orientasi Lapangan |
: / l J
| - Perumusan Masalzsh |
|
N
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ompulan D
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retllwl/| @._j;_,l wisela
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Pernyuslinan Laporan

|
o

Mular

(Garrbar 3.3, Bagan alir peneliban



A5, Cara Pelaksanaan Penelitian

Dzhm pelaksanaan studi ini proses cera pelaksanaannya dilakukan secara

bertahap sesum dengan tahapan kegtatannya, adapun caa pelaksansannya adalah
sebragal benkut -

3.5.1

3.5.2,

354

35,5,

Finjauan Pustaka

t.angkah sctanjutnya dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir inj adalah
pencanan sumber pustaka terdahuly yang relevan dan sesuai dengan materi
penelitian, serta mencar: hiteratur atas buku— buku yang akan digunakan sebagal
pedanan dalum pelaksanaan penelitian

Orientssi Lapangan

Data - data ymg dirasa cocok akan dipakai dalam penyusunan, kemudian
daia dikumpulkan dan dilakukan Orientasi, sehingga kta mempunyai gambaran
dimana, mengapa, dan bagaimana laporan studi tepsebut akan disusun nantinya.

I'erumusan Masulnh

Sebelum dijakukannya penyusunan laporan studi,  kita  melakykan
perumusan masaleh vang termeti pada lokasi penchitian seti alasan kia
melakukan stusli pada lokast ersobnt

Survai Pendahuluan

Setelah perumusan masakh selesai ditakukan, Fahapan selanjutnya adalah
melakukan survai pada Jokasi penelitien secara langsung, surval ini sendiri
bertzjuan unuk mengetabui dan melihat kondisi lapangan secan langsung dan
melhat permasdahan yang terjadi dan mencocokannya pada perumusan masakah
vang telah dibuat pada tshapan sebelumnya,

Penyusunan Formulir Penclitian

Ketika permasalzhan yarg terjadi pada lokasi penelitian sidah jelas maka
dibuatlah formulic penelitian yarg nantinya akan digunakan. Setehh penyusunan
Formulr penelitian telah selesai, maka formube tersebut alan digunakan untuk
melakikan peticatatan data — data yang dibutuhkan, séperti volume lal lintas
dan kecepatan lahu lintas.



3.5.6.

is

Fengumpulan Dats
Pada tzhapan i, data yang kany kumpulkan berpa daa primer yang
dtambit dari pengamatan diapangan mampun daz selamnder yane diperoleh dari
hﬂanﬁﬁrgbﬁwgkumnmrakﬂsehnuhan C‘arapengumpulanda:ayang
kami lakukan dabm penelitian adalah dengan cara petgamatan secaa langsung
keadaan dan karakteristk lokasi penclitian, Adapun data tersebut berupa |
L Geometrk plan; d#a geometrik ini berupa data spesifikasi jalan dan
potongan melintang jalan.
2 Volume fau lintas data volme ks bntas n:  dilakukan dengan caa
melakukan pencatatan data kendaraan yang melintasi Jokast penelitian.
3 Kecepatan lalu lintas; dun kecepatan id berypa data jarak tempuh kendaraan
para ruas falan per saman wakiu {deuk)

Dalm pdaksanaan penelitian ditapangan, hal — ha yang perle ditakukan
adalsh sebagai befiku -
- Penpambilan data dokumenlssi pada lokas: penelitian.
- Mencatat jumlah velume lak [intas yarg ‘melintasi lokasi penelitan dalm
kurun waktu tiap 15 menit
- Mencaiat kecepatan la fintas dari masing - masing kendaraan
- Mencaat jumlah lendaraan tak bermotor (UM) vang melintas1 pada lokas
penelitian
Hasl surval seodiri dilaksongkan sclama 3 hari yang mewakdi hari - har
dalam saty minggw, yaie pada haii Senin d2n Kamis yang mewakili hari kerja
dan pga hari Miogou yamp mewnkili har lbur Daa yang didapat pada
penelitian tersebut dilakukan pencatatan padde formulr penelitian yang disapkan
pada tahap sebelomnya.

Kempilasi dan Pengolahan Data

Tahapan isi merepakan lanjutan dari tahapan sebejumnya, dimana tahapan
schefumnyn  data yang berada peda lokasi penehtian  telah  ditakukan
pengumpulan data Maka pada tahapan inj, data yang telah didapatkan dahm
Iahapansebeiunnjadﬂaknhnpengdahanddamﬂukmen{hpaikandam dita
yang berada dickasi penelitian. Hal ini berttpan untuk mempermudahkan pada




mahapan analists dan pembahasan. Data yang dilakukan penpolahan adabh

benpa data volime dan kecepatan laky lintas. Adapun cara pengolahan data

adalah sebagai berkut

» Daa Volume Lalu Eintas
Pada daa volume klu bntas, pengolahan daa kendamzn yang melintasi
lokas penelitian, bak jenis HV, LV, MC, UM dimasukkan dalam tabd yang
daa volume tersebut dipisabkan bexfasarkan wakm / interval penefitian,
Pengelompokan data lendaraan ini dilakukan pada kedua arah, yaitu arab
Gemuk — Johar, maupun arah Pdabuhan — Gemk Berkut merupakan tabel
yang nantmya dipurakan dabm perhifungan dats volume laki lintas.

Tabel 3.1. Contoh formulis penchtian volume lahu lintas

- ArahGermk - Johay Arah Pelabuhan — Genuk
HTr _ iy MO AL | HV L¥ MT UM
0700 — 07 15 i -
07 15-0730 | : i
07-30-0745 i 1 F
745 -08% .00 |

# Daa Kecepatan Lals [Lintas
Dabm metakikan pm:lm data kecepatan harya benps data wakny {detik)
kendarain yang melinias pada lokas penclitian sejault 100 metes, sehingga
pada fabel formulr penelitian kecepatan mash benpa meter/detik Untyk

TT tl—[g{dﬁﬁk}

K. A =l 100 meter T500 350 .
SCCpaan ™ adrtik Ilm nmn(kmf}n"}




358, Analisis dsr Pembahasan
Tahapan ini, kita melakukan anahsis dan pembehasan dari hasi pada

tahapan sebefumnya Data yang akan dbahas paga analisis itf anatara lain:

» Kepadatan Lalu Lintas
Kepadatan (density) didefinisikan sebagas jumlah kendaraan per  satuan
panjang jalan pada saan waki tertentu. Sawan yang sering digunakan
unuk menggambackan nilai kepadatan adalah kend/km astay  smp/km
kepadatan sendini memiliki rumus sebagar berikut -

D =vij
Keterangan .
D Kepadatai{smp/km)
v Volume laly lintas (smp/ jam}
Us : Kecepatan tkm / jam)

» Hubungan Volume, Keccpatan dan Kepadatan Dengan Metode (Greensiiedus
Model Greenshields tersehul dikenal dengan Greenshiclds [inear Spewd
Conceniration Models Modd wi mudsh digunakan dah beberapa penelitian
telah menemukan adanye hubungan {koretasi) amara modd dan daa
lapangan,

Hubungan yang paling sederhana dan sangat jclas adalah hubungan finear
seperti dikemukakan deh Creens/velds {salah sat dari beberapa peneliti d
bidang karsktenstik lahu-fipias pada stud jalan - jalan d bar kota Ohio,
Amerka Senkat) Greenshivids mengusulkar sebuab hubungan linier antama
arus (dalam hal m lecepatan rerala uarng lale lintas yang lewat) dan
kerapatan pada fahy kntas tersebut (densiny)
(sreenshields mendapatkan hask bahwa hubungan amtara kecepatan dan
kepadatan bersifat flinier. Model ini dapat dijbarkan sebagal berukut :
(Simposium | FSIPT ITB, 1998)
Lk =Lk —(UrDyj) »

Keterangan:

b : Kecepatan rala-rata.

[r : Kepadatan rata-rata

Lr - Kepadatan pada arus bebas (free fow speed)

D : Kepadatan pada sast macet (jamr density}
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Pada parsamaan diatas ini terlihat bahwa model ini mempunyai dia parameter
yatu U} dan I; Kedua parameter tersebut masing — masing dapa dinyatakan
sehagai kecepatan arus bebas dimana pengendara depmt  memacu
kendaraannya sesuai keinginannya dan kepadatan pada saa macet dimana
kendaraan tidak dapa bergerak sama sekali.
Hubungan antara volume dan kepadatan didapal dengan rumus sebagai
berikut:
V=UE.D_(Uf/Dj) P
Persamaan jni menpakan persamaan parabola V = F (D). bila D = Vi,
raka didapatkan bubungan antara volumne dan kecepatan sebagai berikut
V=Dj. Us—(Dj/Uf) U
Persamaan i juga merupakan furgsi parsbola V = fiUs}, jadi dapat
disimpulkan bahwa jka hubungan linir anara kecepatan dan kepadatan,
maka hubungan anam velume dan kecepatan maupun volume dan kepadatan
akan merypakan fungsi parabolik.

H —_—
Yolme
be ..)"‘" |
el =5
| 4 T}&'L; Kepadatan
| ' |
; N
\"mnk;_su, :
o ® |
N S B
SMf- oo - o - 1 t®
i oo DN % Vmk
— 5 — P = — I~
Kepadatan Volume

Gambar 3.5 Grafik hubungan dasar artara Volume (V), Kecepatan (Us), dan Kepadatan (D
Sunber : Dasar — Dasar Rekayasa Transportasi Jiid |, C. Join Khisty & B Keor Lal, 2006
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volume dahm sau waktu terienhr, dinvatakan dabm satuan (smp/ jam}, Untuk
menentukan kapasitasjalan, maka dapat digumakan rumus sebagai berkut

C=Cax FCwx FCsp x FCsf  FCes

Keterangan :
C = Kepasitas (smpfjam)
G = Kapasitas dasar (smp/ jam)

G Fakior penyesuaian lebar jalur |ak: lintas

FC,, Fakior penyesuaian pemisahan arah

FCir Faktor penyesugian hambatan samping

R Fakior penyesuaian uhiran kota

» Tingkat Pefayanan Jalan

Tingkat pelayanan - suatu s jaln - adabh pencerminan dari tingkat
kenyamanan dan keamanan yang dapa diberikan eleh suam ruas jalan,
Tingkat kenyamanan dan keamianan ii dapat dirasakan oleh pengguna jalan
dari kebebasan bergerak yang lebih leluasa dengan kebebasan samping yang
lebil memadahi Nilai tingkat pelavanan jalan ergantung dari nilaj dermmjat
kejenuban, scmakin tinggi nilal deram kejenuhan semakin jelek nilai tingkat
pelayanan jalan. Rumus derapt kejesuhan sendiri adahh sebagai berikut :

h

DS =V/C (smpfjam)

Keteranpan :
V¥ : Volune lai lintas (smp/jam)
 : Kapasias (smp/jam)
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3.5.9. Penyusunan Laporan
Seiclah tahapan analisis dan pembahasan seria kompilasi dan pengolahan
data wlah selesai, selanjutnya dapat dilanjtkan pada tahapan yang terakhrr,
yaitu pemmsusnan lporan. Hasil penyusunan laporan mi dapat berjalan dengan
baik apabila sernua data telah dilakukan pengolahan, analisis dan pembahasan
dengan benar Laporan wu juga berist tentang kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan dan juga saran yang akan disampaikan kepada ipstanst atau kepada

UNIS'SULA
el €500 lolunola
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BAB IV
PENGOLAHAN DAN PENY AJIAN DATA

4.1. GeometrikJalan

D#a geometrk jalan diperoleh dengan melakukan pengamaan dan pengukuran
secara langsung pada lokasi penclitian, tepatnya pada Jin. Raya Kaligawe sebelum
mastk Pitu Tol Kaligawe. Pengukuran meliputi median mlan, lajur lalu limtas, bahu
Rlan, trotoar, dan lai sebagainya yang berkakan dengan kbar lalu Entas pada dacrah
penelltian. Dimana gambar pada Jokasi penclitian dapat kita khat sebagai berikut:

i
e 200 b 600 b M) a:ﬂ'_‘; b: /700 b, : 600 £ 200

Cambas 4.1 Penampang Melintang Jalan Raya Kaligawe

Keterangan : a Medan = 135 cm
b Jalur utama = T00cm
by Ialur tmbahan = 600 cm
¢ -Trotoar = 200cm

42, Das Hasil Sorvei
Dani survei yang dilakukan didapetkan daa yamg dbutuhkan dalam penelitian.
Survei dilakukan pada hari kerja, yalu han Seéenm dan Kamis dan pga pada har libur,
yaitu hari Minggu. Dimana pepeltian dfokuskan pada jam — jam puncak, seperti pagi,
siang dan sore har. Adapun hasi] yang didapatkan serta pergolahan daa disajikan
sebagar berikut -




__—4

4.2.1. Volmne Lalo Lintas
Pada penchnan i, jumiah kendaraan dihitung secara manual dengan
mevggunakan metode short break countmg METUNUT Masmg - Masig jenis
kenddaran. Perhutungan pada pencliian tni didakukan tap 13 menit Jumah
kendaraan yarg dihimg berasal dan dua arah, baik arah Genuk - Johar maupun
Pelabuhan- Genuk Adapun peta lokasi penelitian sebagai beritan
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& Nilai kendaraan berdasarkan safuan kendaraan / jam
» Jumlah Kendaraan Pada Han Senin

L Senin pagijam 07:00 WIB
Tabe] 4.1. Volume lalu lintas hag Senin pagi kearah Genuk— Jobar
dan Pelabuhan — Genuk

Wakey Arah Germsk — Fohar Arah Pdabuhan - Gepnk

B | o TM [ od | & | o7 | mc T s

V00 -0215 | 84 [ 56 [ 580 | 13 | B | 28 | oo 27
OIS -07:30 86 193 I8 ™ & 1% 134 24
07:30-0745 | 72 | 21 | BOS | & | 155 B6 | 003 [
07.45-05:00 | 19 | B9 W52 | 35 | 86 | 2= | 78 5
JUMLAH | 361 | 768 | &9z | 299 | 3% | 129 [ 4386 | 44

Sumber : Hasil pengolahan data =

Pd absan A"

-y
e

lobar "B

Tm-*-

Cambar 4.3, ?embagian volume Jalu lintas dari arah Gemak — Johar

Tabel 4.2 Pembagian vohume laf lintas hari Senin pagi kearah Gemk - Johar

Arah Tol A" " Arah Johar “B* Arah Pdabuhar "G~
Paky H v MC L IM ] B T IF ] MC | I | & v | MC
0700075 | 3 | 3% SN T S G R T T
07:15-0730 | 25 50 - PR B A T T v 19 30 | 59¢ 3
O730— 0745 | 34 63 = - 19 | R0 | 12 54 19 28 407 7
0745 — 0R:00 | 50 56 = 5 24 103 T4 3 45 40 08 4

Sumber : Hasll pengalahan data



Gamn bar 4.4, Arah valume latu lintas dan Pelabuhan menuju Johar

Tabel 43. Volume laly hintas hari Senin pagy dari arah Pelabuhan ke Johar

Arah Johar
Waku

HY | v | MC | UM
0700-07.15 1 5 59 2
o115 - 0730 ¥ 13 : 15 -
0730-0745 3 2 | 10 | 3% -
0745 800 3 IAFS & ==
Sumber - Hasil pengolshan oita

0. Senin siang prm 12:00 WIR
Tabel 4.4. Volume lalu lintas han Senin siano kearah Genuk-- Johar
dan Pelibuhan — Gemnk

Wakra A Geouk = Jobar ~ Arah Plabuhan - Gemik
HY | IO M DM Y | | AMC ] A
00 1235 | B3 | 28 |45 | 3 |15 [ B | s 0
12151230 | |0 “-zs{ # | & | oA | 26| 3% | 8
1230-12:45 | 03 | 260 | 3% | 6 | W8 1 = 3w
2451300 | B | 25 [ 3 | 7 | 1026 | =] 3
[ TUMLAR | 48 | 714 | weei | 24 | am | 89% | 0 | 17

Sumber . Hagl penpoiahan S



Gambar 4.5, Pembagian volume 1alu lintas dan arah Genuk —Johar

Tabel 4.5, Pembagian volume lalu Iintas hari Senin siang kearah Genuk — Johar

= Arah Tol “A" Arsh Johar “B" Arah Pelabuhan ‘T
w LV | MC | o | A [Z MC | M| &V IV T MC | UM
130 - 1215 | 7o 65 = 31 151 402 3 a5 22 83 -
12-15-1230 | 47 77 - - & 3 | us 3 35 W 65 -
ZXN-nr& | 53 61 = - 13 77 302 3 37 3n | 73 -
12451300 43 52 = - 14 | w025 26} 7 % 36 5 -

Sumber Hasd pengolahan data

Gambar 4.6. Arah volume lal lintas dart Pelabvhan menuju Johar

Tabel4.6, Vohuene Jah intas hari Senin siang dari arah Pelabuhan ke Johar

A

ArahTohar
Wakiu
AV Fro M LA
1200-12:15 Yy 12 | 21 =
12151230 7 i5 16 -
12:30- 2.8 4 20 13 -
1245 - 13:00 2 J 13 13 -

Sumber | Hasil pengolohan data
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i Senin sor¢jam 16:00 WIB
Tabel 4.7. Volume laly lintas hari Senin sore kearah Genuk — Johar

dan Pelabuhan — Genuk
Arah Gepuk -~ Bbhar Arzh Pelzbuban - Gennk
H | W [ MC| M| v | IV | MC | BF
[G00-1615 | 17 | 2% | 00 | @ | 95 | 20 | @8 | 3%
16:05-16:30 [ K0 | 318 | 966 | 2 | 81 | 23 | %9 | 33
16:30— 16:45 | B85 | 238 | 9&8 | 12 | W3 | 214 | @5 | 46
T6aS 1700 | oF | 27 | 87 | 26 | 97 | 26 | it6s | a3
JUMLAH 400 | TiZ3 | 3m0 | W07 | 3M | 9 | 3%7 | B
Surber : Hastl pengofzhan data

Waktu

Pelabuhin *A”

-
lohar 3" -

Tol"A"

Caribar 4.7. Perabapian volume lalu lintas dari arah Genuk-- Johar

Tabel 4.8. Pembapian volume lalu imtas har Sen n sore kearah Genuk — Johar

Arah 1ol A” =i Arh bhes "B - Arah Pelabuhan “C”
Waku H | ¥ | MC | 8 | #¥._| ¢ | MC | I | A | ¥ | MC
16:00-16:15 | 51 164 - E | 10 | N4 34 2| 56 | 30
16.15- 16030 | # W | - & av 5 | M2 | @ | 28 26 | 69 | 2B
1630-16:45 | @ 53 TR TR O e e [ 29 34 | 294
1645-17:00 | 2 i) ] - ] ™ | 61 24 39 | 244

Suniber ; Hasll pengolahan data



Gambar 4 8. Arah volume lalu lintas dari Pelebuhan menuju Johar

Tabel 4.9. Volume !ak lintas hari Senin sore dari arah Pelabuhan ke Johar

ekt Arsh Johar
HY | 7 | M | UM
601615 | 4 M| 5| 0
[ 1615- 1830 =3 | 8§ 55 | o
16 30- 1645 | 4 W 6. 4
L1645 = 100 " % 6 £ 1 N

Tabel 4.10. Rekapitulast volume lalu larias han Senin {kendaraan/ jam)

Arah lal [intas Waktn w Ktndamn- —I

5 [ 77 | M [ UAf

Genuk — Johar 381 754 =0T

G- 080 | i - =

Pelabuhan — Geuk 370 220 | £33 84

Gemik — Johar | ax® | o4 | 604 | 24
F2:00 - 13:00 : —

Pelabuban — Creruk 452 5 1440 27
Genuk— Johar ' 490 | s | 30 107 |
16:00-17-00 | — —

Pelabuhan — Gemk | T/ T 3857 L6l

Sumber : Hasil peogolahan das
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b. Grafik volume lalu lintas hari Senin arah Pelabuhan — Genuk
Ganbar 4.9. Grafik volume lalu lintas hari Senin pada jam penelitian menurut jenis kendaraan
(kendaraan/jam)
Berdasarkan data penelitian volume kendaraan daerah Kaligawe pada hari Senin, yang
dimana dilakukan hanya 3 kali dalam sehari. Sehingga grafik lalu lintas yang didapat seperti

gambar diatas. Untuk mendapatkan grafik volume lalu lintas yang relevan, maka digunakan
data sekunder sebagai data konversi. Data sekunder yang digunakan yaitu data volume laly
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lintas daerah Kaligawe pada tahun 2008 (Laporan Tugas Akhir, Fahmi Wahyudi & Prastyo
Widayanto, 2008). Melihat hal tersebut, untuk mendapatkan data tahun 2011 harus dilakukan

pengkalian faktor koreksi dari masing — masing jenis kendaraan. Dimana nilai koreksi tiap
kendaraan adalah sebagai berikut :

" Rumus perhitun konversi data - = dnba tirkun 2011
Pe gan X data tahun 2008 & 10[]%

1. Arah Genuk — Johar

» HV : -Jam07:00-08:00 : X = %x 100%

183,25%

-Jam 12:00-13:00 : X ai:—:x 100%

111,14%

Il

-Jam 16:00-17:00 - X

400
E-: * 1009%;,

322,58%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (183.25% + 111,14% +322,58%) /3 = 205,66%

i

» LV : -Jam07:00-08:00 : X = :—Exmu%
126,49%

974

— % 100%

TO&
137,96%

- Jam 16:00 - 17:00 : x=%*;x1w%

= 265,48%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (126,49% + 137,96% + 265,48%) / 3 = 176,65%

-Jam 12:00-13:00 : X

5972

»MC : -Jam07:00-08:00 : X = T el 100%
= 208,96%

-Jam 12:00-13:00 : X = 2% x 100%
= 220,03%

-Jam 16:00-17:00 : X = 223 100%
= 136,07%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (208,96% + 220,03% + 136,07%) / 3 = 188,35%
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» UM : - Jam 07:00 — 08:00
=Jam 12:00 - 13:00

- Jam 16:00 - 17:00

X

X

X

I

[

299
';5')4 100%;

383,33%
j—f x 100%
70,59%
107

-;E-X lf}ﬂqﬁ
205,77%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (383,33% + 70,59 % + 205,77%) / 3 = 219,90%

2. Arah Pelabuhan - Genuk

» HV - Jam 07:00 — 08:00

- Jam 12:00 — 13:00

-Jam 16:00- 17:00"

X

370
Ea;—x 100%

156,12%

462
E;Tﬁﬂ 1002,

131,62%

379
- X 100U

154,07%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (156,12% + 31,62% + 154,07%) / 3 = 147,27%

> LV - Jam 07:00 — 08:00

= Jam 12:00 - 13:00

- Jam 16:00 - 17:00 -

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (165

» MC : - Jam 07:00—08:00

- Jam 12:00 - 13:00

X

X

X

X

X

1229
-;;E-ZK 11109ﬁ

165,63%

899
;FIE x 100%

145.47%

x4
;*Z-EX 1009,

175,00%
63% + 145.47% + 175,00%) / 3 = 162,03%

4386
E;E: x 100%

176,57%

1440
IE;E:K 100%

138,46%
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-Jam 16:00-17:00 : X = 357 100%

2316
= 166,54%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (176,57% + 138,46% + 166,54%) / 3 = 160,52%

> UM : -Jam07:00-08:00 @ X = £« 100%

137

= 6i31%
-Jam 12:00 - 13:00 - X = gx 100%

= 5625%

-Jam 16:00 - 17:00 : X = %_j—;x 1009

= 49.39%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (61,31% + 56,25% + 49,39%) / 3 = 55,65%

Dengan mengetahui nilai koreksi dari tiap jenis kendaraan pada hari Senin, maka dapat
diketahui besarnya kendaraan tiap jamnya. Data yang dilakukan konvesi adalah data volume
lalu hntas yang terjadi bukan pada saat waktu penelifian (07:00 — 08:00 : 12:00 — 13:00 :
16:00 — 17:00). Cara perhitungan kendaraan hasil konversi (Senin jam 08:00 — 09:00 arah
Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk) dapat dilihat sebagai berikut :

1. Arah Genuk — Johar

HV 177 x205,66% = 36607 ~ 366
LV :685x176,65% 1210,02 ~ 1210
MC : 3125 = 188,35% 5886,00 ~ 5886

UM :58x21990% = 12754 - 128
2. Arah Pelabuhan — Genuk
HV :373x14727% = 54931 ~ 549

LV : 735 x 162,03%
MC : 2536 x 160,52%
UM : 42 x 55.65%

119095 ~ 1191
4070,86 ~ 4071
23,37 23

[I

i

Untuk data lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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= P
£ g ——HV
o
E E LV
8 o
o —— Poly. (HV)
Paly. (LV)
: PSS ——Poly. (MC)
* / — Poly. (UM
- @i,@*.@j@@ 'f'.@ 3.1:9 n&ﬁ) arh'@ {,@ ,@é} ,"&xp oly. (UM)
Waktu
a. Garfik volume lalu lintas hari Senin arah Genuk — Johar
5000 e
4500
: 4000
a E 3500 LIS NCE -
gi‘ o ==LV
S8 250
3 e MC
S 2000 -
gg 1500 - =i M
. 1000 - —— Poly. (HV)
500 g —— Poly. (LV)
0 i #7>—  ——Poly. {MC)
& o R R 8 }%@’ ®  ——Poly.(um)
o @'—f’* o & S S e

Waktu

b. Grafik volume lalu lintas hari Senin arah Pelabuhan — Genuk

Ganbar 4.10. Grafik volume lalu lintas hari Senin menurut Jenis kendaraan (kendaraan/jam)
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Dari grafik diatas dapat dilihat jumlah volume kendaraan maksimal yang terjadi pada
tiap jenis kendaraan pada masing — masing arah lalu lintas, baik arah Genuk — Johar maupun
arah Pelabuhan — Genuk. Dimana volume puncak kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak

ialah sebagai berikut:
% Arah Genuk — Johar
~ Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 11:00 — 12:00 dengan

- HV

- LV

- MC

- UM

jumlah kendaraan 874 kendaraan / jam.

= Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 09:00 — 10:00 dengan

jumlah kendaraan 1339 kendaraan / jam.

= Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 07:00 — 08:00 dengan

jumlah kendaraan 5972 kendaraan / jam.

= Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 07:00 — 08:00 dengan

Jumlah kendaraan 299 kendaraan / jam.

+ Arah Pelabuhan — Genuk
= Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 15:00 - 16:00 dengan

- HV

- LV

- MC

- UM

jumiah kendaraan 604 kendaraan / jam.

= Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 07:00 - 08:00 dengan

Jumlah kendaraan 1229 kendaraan / jam.

= Jenis kendaraan tipe imi terjadi jam puncak pada. pukul 07:00 - 08:00 dengan

jumlah kendaraan 4386 kendaraan / jam.

= Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 16:00 — 17:00 dengan

jumlah kendaraan 161 kendaraan / jam.
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»# Jumlah Kendaraan Pada Hari Kamis
i. Kamis pagi jam 07:00 WIB
Tabel 4.12. Volume lalu lintas hari Kamis pagi kearah Genuk — Johar

dan Pelabuhan — Genuk

Arah Genuk — Johar Arah Pelabuhan — Genuk
HV Lv | MC | UM | HV LY | MC | UM
07:00-07:15 77 156 1521 122 93 246 1207 54
07:15-07:30 | 76 202 | 1672 | 74 98 322 | 1325 | 24
07:30-07:45 | 91 215 | 1204 | 46 83 316 | 872 23
07:45-08:00 | 104 | 153 | 766 58 o8 288 | 685 14

JUMLAH 348 | 726 | 5163 | 300 | 372 | 1172 | 4089 | 115
Sumber ; Hasil pengolahan data

Wakitu

Gambar 4.11. Peinbagian volume lalu lintas dari arah Genuk - Johar

Tabel 4.13. Pembagian volume lalu lintas hari Kamis pagi kearah Genuk — Johar

Arah Tol *A" Arah Johar “B” Arah Pelabuhan “C”
b HV LV MC UM HV | LV MC UM H¥ LV MC
07:00=07:15 29 39 - - 26 101 853 111 2 16 668
07:15-07:30 29 52 4 - 19 120 1027 68 28 30 645
07:30 - 07:45 35 49 - - 37 117 613 44 19 49 591
07:45 - 08:00 28 34 - - 16 92 479 52 60 27 287

Sumber : Hasil pengolahan data
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Gambar 4.12, Arah volume lalu lintas dari Pelabuhan menuju Johar

Tabel 4.14. Volume lalu lintas hari Kamis pagi dari arah Pelabuhan ke Johar

Arah Johar
Waktu
H | v | MC | OM
07:00 - 07:15 1 6 59 ==
07:15-07:30 ] 9 38 1
07:30-0745 | 1 4 29 =
07450800 | 3 6 32 2

1i. Kamis siang jam 12:00 WIB
Tabel 4.15. Volume lalu Jintas hari Kamis siang kearah Genuk - Johar
dan Pelabuhan - Genuk

Sumber . Hasil pengolahan data

Sumber : Hasil pengolahan data

Arah Genuk — Johar Arah Pelabuhan - Genuk

uen HV | LV | MC | UM | BV | LV | MC | UM
12:00-12:15 163 272 382 ] 135 234 325 6
12:15-12:30 | 133 240 358 3 129 230 333 5
12301245 | 102 | 244 |'337 | °7 | 145 | 211 | 335 | 12
12:45 - 13:00 120 197 293 3 113 234 302 9
JUMLAH 518 953 1370 19 512 909 1295 32
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Tabel 4.16. Pembagian volume lalu lintas hari Kamis siang kearah Genuk — Johar

Gambar 4.13. Pembagian volume lalu lintas dari arah Genuk — Johar

=2 Arah Tol “A” Arah Johar “B” ] Arah Pelabuhan “C”
HY | LV | MC | UM | RV | LV | MC | UM | HV | LV | MC
12:00-12:15 | 74 109 : 37 1 | 297 4 52 52 85
T12:15-1230 | 62 97 - - 34 100 | 286 2 37 43 72
12,30 - 12:45 | 43 88 - 20 108 | 273 3 39 48 64
1245-1300 | 55 | 8 | - - 27 80 260 3 38 35 33

~ Sumber : Hasil pengolahan data

Tabel 4.17. Volume lalu lintas hari Kamis siang dari arah Pelabuhan ke Johar

Gambear 4.14. Arah volume lalu lintas dari Pelabuhan menuju Johar

Arah Johar
Waktu
HV Ly MC [#7)
12:00-12:15 4 7 T3 1
12:15=12:30 5 14 55 0
12:30 - 12:45 4 10 76 4
12:45 — 13:00 4 19 24 3

Sumber : Hasil pengolahan data
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iii. Kamis sore jam 16:00 WIB
Tabel 4.18. Volume laly lintas hari Kamis sore kearah Genuk - Johar

dan Pelabuhan — Genuk
[ ke Arah Genuk — Johar Arah Pelabuhan — Genuk
BV | v [ MCT oM | v T v | MC T Unr |
16:00-16:15 | 92 | 389 [ 1235 55 |55 247 | 1032 | 44
16:15-1630 | ‘85 | 376 | 947 | 20 T 8g 197 [ 904 | 66
[ 16:30-16:45 | 91 | 364 85 | 15 | 95 [ 204 [ o1 [ 55
16:45-17:00 [ 107 [262 [ 813 | 17 717 170 [ 1141 | 28
JUMLAH | 375 [ 1391 [3920 | 95 | 397 [ sis 4140 | 191
Sumber : Hasil pengolahan data

Tn] .ﬁﬁ

Gambar 4.15. Pembagian volume lalu lintas dari arah Genuk - Johar

Tabel 4.19. Pembagian volume lalu lintas hari Kamis sore kearah Genuk — Johar

Arah Tol “A” Arah Johar “B” Arah Pelabuhan “C"
T BV | Lv |"MC [ UM | AV | IV | MC | UM | 7 v [ Mc | UM
16:00-16:15 | 44 | 28 : CRIE 1L A 27 | 60 | 375 2
16:15- 16:30 | 36 150 ) . 24 159 [ 662 | 19 25 67 | 285 1
16:30—16:45 | 34 130 : =19 188 | ss {5 38 46 | 290 2
16:45-17:00 | 36 66 - - 46 172 | 621 2 25 24 252 15

Sumber : Hasil pengolahan data
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Gambar 4.16. Arah volume lalu lintas dari Pelabuhan menuju Johar

Tabel 4.20. Volume lalu lintas hari Kamis sore dari arah Pelabuhan ke Johar

Arah Johar
Waktu
HV LV MC L
16:00 — 16:15 g 12 50 1
16:15 - 16:30 4 5 34 0
16:30 = 16:45 2 5 535 0
16:45 = 1 T:00 i 4 (5] 48 1]

Sumber ; Hasil pengolahan data

Tabel. 4.21. Rekapitulasi volume lalu lintas hari Kamis (kendaraan/jam)

o —

. Jenis Kendaraan
Arah lalu lintas Wakiu
HI" LF MC LA
Genuk — Johar 348 726 5163 300
07:00 - 08:00 |
Pelabuhan — Genuk 372 1172 4089 115
Genuk — Johar | 518 953 1370 19
12:00 - 13:00
Pelabuhan — Genuk | 522 909 1295 32
Genuk — Johar 375 1391 3920 95
16:00 — 17:00
Pelabuhan — Genuk 397 218 4140 191
Sumber : Hasil pengolahan data -
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b. Grafik volume lalu lintas hari Kamis arah Pelabuhan — Genuk
Ganbar 4.17. Grafik volume lalu lintas hari Kamis pada jam penelitian menurut jenis
kendaraan (kendaraan/jam)
Berdasarkan data penelitian volume kendaraan daerah Kaligawe pada hari Kamis,
yang dimana dilakukan hanya 3 kali dalam sehari. Sehingga grafik lalu lintas yang didapat

seperti gambar diatas. Untuk mendapatkan grafik volume lalu lintas yang relevan, maka
digunakan data sekunder sebagai data konversi. Data sekunder yang digunakan yaitu data
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—ﬁ

volume lalu lintas daerah Kaligawe pada tahun 2008 (Laporan Tugas Akhir, Fahmi Wahyudi
& Prastyo Widayanto, 2008). Melihat hal tersebut, untuk mendapatkan data tahun 2011 harus
dilakukan pengkalian faktor koreksi dari masing — masing jenis kendaraan. Dimana nilai
koreksi tiap kendaraan adalah sebagai berikut :

data tahun 2011

Rumus perhitungan konversi data : X data tahun 2008

x 100%

1. Arah Genuk - Johar

> HV : -Jam07:00-08:00 : X = 2%, 1000

197

I

176,65%

518
ﬁ; x 1009%

134,20%

375
EN 100%;

= 302.42%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (176,65% + 134.20% +302,42%) / 3 = 204,42%

-Jam 12:00 - 13:00 : X

I

-Jam 16:00 - 17:00 : X

LV : -Jam 07:00 - 0800 - ){=§x 100%

120,20%

953
== > 100%

134.99%

-Jam 16:00-17:00 - X = i:"zl;xmo%

= 328,84%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (120,20% + 134,99% + 328,84%) / 3 = 194,68%

=Jam 12:00-13.00 : X

I

» MC : -Jam07:00—0800 : X = %muu%

= 180,65%

-Jam 12:00-13:00 : X = %x 100%

= 187,93%

. x = 3
-Jam 16:00-17:00 : X = ZBuux 100%

= 140,00%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (180,65% + 187,93% + 140,00%) / 3 = 169,53%
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UM : -Jam07:00-0800 @ X
-Jam 12:00-13:00 : X

-Jam 16:00 - 17:00 :© X

300
?5- * 100%

384.62%
19

e x 10044
55.88%

a5

o * 1009

182,69%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (384.62% + 55,88% + 182,69%) / 3 = 207,73%

2. Arah Pelabuhan — Genuk
» HV -Jam 07:00 - 08:00 : X

-Jam 12:00- 1300 : X

-Jam 16:00 = 17:00. - X

arz
EK 100%

156,96%

522
EEIﬁK 100%

148,72%
297

i el 0
y 100%

161,38%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah - (156,96% + 148,72% + 161,33%) /3 = 155,69%

LV - Jam 07:00 - 08:00 :
-Jam 12:00-13:00 : X

-Jam 16:00-17:00 : X

1172
S » 100%

157,95%
2% % 100%

618
147,09%

818y 100%

528
154,92%

Jad: faktor koreksi untuk HV adalah : (157,95% + 147,09% + 154,92%) / 3 = 153,32%

» MC : -Jam07:00-08:00 : X

-Jam 12:00—-13:00 : X

Il

4089
PR, x 100%

164,61%

1295
IE;E ® 100%

124,52%

a3



4140

178,76%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (164,61% + 124.52% + 178,76%) / 3 = 155,96%

-Jam 16:00-17:00 - X

[

115

> UM : -Jam07:00-08:00 : X = 32x100%
= 83,94%

-Jam 12:00 - 13:00 : X = 2 x 100%
= 66,67%

-Jam 16:00 - 17:00 : X = 222 x 100%
= 58,59%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (83,94% + 66,67% + 58,59%) /3 = 69,73%

Dengan mengetahui nilai koreksi dari tiap jenis kendaraan pada hari Kamis, maka dapat
diketahui besarnya kendaraan tiap jamnya. Data vang dilakukan konvesi adalah data volume
lalu lintas yang terjadi bukan pada saat waktu penelitian (07:00 — 08:00 : 12:00 - 13:00 ;
16:00 — 17:00). Cara perhitungan kendaraan hasil konversi (Kamis jam 08:00 — 09:00 arah
Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk) dapat dilihat sebagai berikut *

1. Arah Genuk — Johar

HV :178x20442% "= 363,87 ~364
LV : 685 194,68 % 1333,53 ~ 1334
MC : 3125 % 169,53 % 529770 -~ 5298
UM : 58 x 207,73 % 120,48  ~ 120

i

]

2. Arah Pelabuhan — Genuk

HV 373 x 155,69 % 580,71 ~ 581
LV :735x15332% = 112691 ~1127
MC : 2536 = 15596 % = 395522 -~ 3955
UM : 42 % 69,73 % 2929  ~29

Untuk data lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)

Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)

Walktu

b. Grafik volume lalu lintas hari Kamis arah Pelabuhan — Genuk

Ganbar 4.18. Grafik volume lalu lintas hari Kamis menurut jenis kendaraan (kendaraan/jam)
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Dari grafik diatas dapat dilihat Jumlah vol
tiap jenis kendaraan pada masing — masin
arah Pelabuhan — Genyk Dimana volume
ialah sebagaj berikut:

“* Arah Genuk — Johar )
- HV = Jenis kendaraan tipe ini terjadi Jam puncak pada pukul 11:00 - 12:0¢ dengan
jumlah kendaraan 869 kendaraan / jam,
= LV = Jenis kendaraan tipe ini terjad; Jam puncak pada pukul 09:00 —
jumlah kendaraan 147 kendaraan / jam,
- MC = Jenis kendaraan tipe ini terjadi Jam puncak pada pukul 08:00 — 09-0g dengan
Jjumlah kendaraan 5298 kendaraan / jam,

- UM = Jenis kendaraan tipe inj tetjadi jam puncak pada pukul 07:00 — 08:00 dengan
jumlah kendaraan 300 kendaraan / jam.
“* Arah Pelabuhan — Genuk

- HV = Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 15:00 — 16-0¢ dengan
Jumlah kendaraan 638 kendaraan / jam.

- LV = Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 07:00 — 08:00 dengan
Jumiah kendaraan 1172 kendaraan / jam,

- MC = Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 16:00 - 17:00 dengan
jumlah kendaraan 414¢ kendaraan / jam:

- UM = Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 16:00 — 17-00 dengan
jumlah kendaraan 191 kendaraan / jam,
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» Jumlah Kendaraan Pada Hari Minggu
i. Minggu pagi jam 07:00 WIB
Tabel 4.23. Volume lalu lintas hari Minggu pagi kearah Genuk — Johar
dan Pelabuhan — Genuk
Arah Genuk - Johar Arah Pelabuhan — Genuk

HV LV MC LM HV Ly MC UM
07.00-07:15 83 169 486 24 82 139 383 14
07:15 - 07:30 76 146 556 18 61 137 447
07:30 - 07:45 17 161 495 17 59 163 433
07:45-08:00 | 70 153 444 18 64 152 328 10

JUMLAH 306 629 1981 77 266 591 1591 38
Sumber : Hasil pengolahan data

Waktu

Gambar 4.19. Pembagian volume lalu lintas dari arah Genuk — Johar

Tabel 4.24. Pembagian volume lalu lintas hari Minggu pagi kearah Genuk — Johar

_— Arah Tol “A” Arah Johar “B” Arah Pelabuhan “C”
HV | v | 'MC | UM | HE [ IF | MC | UM | 57 | LV | MC | UM
“07:00-07:15 | 30 74 - - 16| 74 332 2 37 21 154 2
07:15 - 07:30 37 59 - = 11 67 386 iy 28 20 170 1
07:30—-07:45 | 36 65 - - 14 69 327 16 27 27 168 ]
07:45-08:00 | 30 68 z - 12 58 321 12 28 27 123 6

Sumber : Hasil pengolahan data
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Gambar 4.20. Arah volume lalu lintas dari Pelabuhan menuju Johar

Tabel 4.25. Volume lalu lintas hari Minggu pagi dari arah Pelabuhan ke Johar

P

Arah Johar
ek HV | LV | MC | UM
07:00-07:15 | - T |22 | 2
07:15-0730 | 1 BN 55
07:30 0745 | - 3 | .28 = |
0745-08:00 | 3 | 4 | 29 3

Sumber ; Hasil pengolahan data

il. Minggu siang jam 12:00 WIB
Tabel 4.26. Volume lalu lintas hari Mingou siang kearah Genuk — Johar
dan Pelabuhan — Genuk

_— Arah Genuk - Johar Arah Pelabuhan - Genuk
HV | LV | MC | uM LV | MC
12:00-12:15[ 60 | 171 | 245 | 7 | 79 | 132 | 305 | &
12:15- 1230 |\l oAl lide 83 | 176 | 316 | 3
1230-12:45 | 80 ( 148 | 226 [ 2 | 84 | 160 | 306 | &
12:45 - 13:00 o2 143 163 A 67 144 356 7
JUMLAH 307 643 320 18 313 612 1283 28

Sumber : Hasil pengolahan data
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Gambar 4.21. Pembagian volume lalu lintas dari arah Genuk — Johar

Tabel 4.27. Pembagian volume lalu lintas hari Minggu siang kearah Genuk — Johar

= Arah Tol “A” Arah Johar “B” Arah Pelabuhan “C”
HV | LV | MC | UM | HV | LV | MC | UM | HV | LV | MC | M
12:00-12:15 | 28 46 = 14 104 | 186 7 18 21 59
12:15-1230 | 36 45 - 2 24 104 | 135 4 15 23 51
T 12:30- 1245 | 46 41 : . 9 87 189 ¥ 25 20 37 .
12:45-13:00 | 34 30 : 28 100 | 121 5 30 13 | 42 .

Sumber : Hasil pengolahan data

Tabel 4.28. Volume lalu lintas hari Minggu siang dari arah Pelabuhan ke Johar

Gambar 4.22. Arah volume lalu lintas dari Pelabuhan menuju Johar

e [ Arah Johar
HV Ly MC LM
12:00 - 12:15 2 5 16 2
12:15-12:30 1 & 21 -
12:30 - 12:45 1 8 8 2
12:45-13:00 | - 6 7 =

Sumber ; Hasil pengolahan data

90




iii. Minggu sore jam 16:00 WIB
Tabel 4.29. Volume lalu lintas hari Minggu sore kearah Genuk — Johar
dan Pelabuhan — Genuk

Arah Genuk — Johar Arah Pelabuhan — Genuk
i HV LV MC | UM | HF LV MC | UM
16:00 - 16:15 | 63 177 | 400 ] 47 212 | 388 8
16:15 - 16:30 79 203 373 T8 192 342 5
16:30 - 16:45 | 71 179 | 350 6 52 183 324 3
16451700 | 79 194 | 460 63 174 | 318 3
JUMLAH 292 | 753 | 1583 | 22 240 | 761 | 1372 19

Sumber : Hasil pengolahan data

Gambar 4.23. Pembagian volume lalu lintas dari arah Genuk - Johar

Tabel 4.30. Pembagian volume Jalu lintas hari Minggu sore kearah Genuk — Johar

—_— Arah Tol “A” Arah Johar “B” Arah Pelabuhan “C”

HV LV MC | UM | HV LV MC UM | HV | LV MC UM
16:00-16:15 | 26 50 . = 18 104 | 291 8 19 23 109 -
16:15-16:30 | 35 81 3 . 2 98 | 280 3 22 24 93 1

T16:30- 1645 | 29 62 2 AN 89 1 249 1 6 15 28 101 -
16:45-17:00 | 35 65 - . 2 % | 372 4 22 33 88 -

Sumber : Hasil pengolahan data
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Sumber . Hasil pengolahan data

Tabel. 4.32. Rekapitulasi volume Jaly lintas hari Minggy (kendaraan/jam)

[ 16:00- 1615 | N3 | 5
m-—'_- 7 —-ﬁ 1
16:30-16as | 2 6 431 1 |
(16951700 |- 1 | 34 3N
~

l

Jenis Kend
Laial Wik enis Kendaraan
HV LV MC UM
Genuk — Johar 306 629 1981 77
- 07:00 - 08:00
Pelabuhan — Genuk | 266 591 1591 38
Genuk — Johar 307 634 820 18
e 12:00 - 13:00
Pelabuhan — Genulk 313 612 1283 28
Genuk — Johar | 7 753 | 1583 22
16:00 - 17-00 ,
Pelabuhan — Genuk 240 761 1372 19

Sumber : Hasil pengolahan data
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b. Grafik volume lalu lintas hari Minggu arah Pelabuhan — Genuk

Ganbar 4 25. Grafik volume lalu lintas hari Minggu pada jam penelitian menurut jenis
kendaraan (kendaraan/jam)

Berdasarkan data penelitian volume kendaraan daerah Kaligawe pada hari Minggu,
yvang dimana dilakukan hanya 3 kali dalam sehari. Sehingga grafik lalu lintas yang didapat
seperti gambar diatas. Untuk mendapatkan grafik volume lalu lintas yang relevan, maka
digunakan data sekunder sebagai data konversi. Data sekunder yang digunakan yaitu data
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volume lalu lintas daerah Kaligawe pada tahun 2008 (Laporan Tugas Akhir, Fahmi Wahyudi
& Prastyo Widayanto, 2008). Melihat hal tersebut, untuk mendapatkan data tahun 2011 harus
dilakukan pengkalian faktor koreksi dari masing — masing jenis kendaraan. Dimana nilai

koreksi tiap kendaraan adalah sebagai berikut :

Rumus perhitungan konversi data : X

data tahun 2008

data tahun 2011

x 1000,

1. Arah Genuk — Johar
> HV

- Jam 12:00 - 13:00

- Jam 16:00 - 17:00

- Jam 07:00 - 08:00

X

X

X

306
E; »* 100%

220,14%

207 % 100%

189
162.43%

292
m x lﬂﬂ%

124 79%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (220,14% + 162.43% + 124,79%)/ 3 = 169,12%

= LV - Jam 07:00 - 08:00

- Jam 12:00 - 1300 :

- Jam 16:00 - 17:00 :

X

X

629
- * 100%

116,05%
634 = )
e x 100%
134.61%

753
E x 100%

171,92%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (116,05% + 134,61% + 171,92%) / 3 = 140,86%

» MC : -Jam 07:00- 08:00

- Jam 12:00 - 13:00

- Jam 16:00-17:00

X

X

X

1981
e=rrs *x 100%

266,98%

B20

145,39%

1383 5 100%

a7ra

180,30%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (266,98% + 145,39% + 180,30%) / 3 = 197,56%
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» UM : -Jam 07:00 - 08:00 : X

-Jam 12:00 - 13:00 - X

-Jam 16:00- 1700 : X

[}

77
EE'X'IHUQﬁ
163,83%

18

I; x 11)”?@
163,64%
22

;; x 100%
55.,00%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah - (163,83% + 163,64% + 35,00%) /3 =127,49%

2. Arah Pelabuhan - Genuk
# HV -Jam 07:00 - 08:00 - X

-Jam 12:00 - 13:00 : X

-Jam 16:00-17:00 ;. X

266
-;EHK 100%
286,02%

3i3
S »* 100%

119,01%

240
EE;ﬁK 100%

78,69%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah - (286,02% + 119,01% + 78,69%) / 3 = 161,24%

»LV : -Jam07:00 -08:00 : X

-Jam 12:00-13:00 : X

-Jam 16:00- 17:00 - ¥

[}

- 100%

9@

148,49%

612
p = x 100%

160,21%

761

E;;:x Iijﬂgﬁ

132,81%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (148,49% + 160,21% + 132,81%) / 3 147,17%

» MC : -Jam07:00-08:00 : X

=Jam 12:00-13:00 - X

1591

'EII-kCEJDﬂqﬁ

196,18%

1283

-;EEFJK IJJQQﬁ

173,85%
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-Jam 16:00-17:00 : X T 100%

Il

124,61%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (196,18% + 173,85% + 124,61%) /3 = 164,88%
> UM : -Jam07:00 - 08:00 - X = = X 100% |
= 84.44%
-Jam 12:00-13:00 : X = % 100%
= 121,74%
-Jam 16:00 - 17:00 - X = Exmu%

29 69%
Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (84,44% + 121,74% + 29,69%) / 3 = 78,62%

Dengan mengetahui nilaj koreksi dari tiap Jenis kendaraan pada hari Minggu, maka dapat
diketahui besarnya kendaraan tiap jamnya. Data yang dilakukan konvesi adalah data volume
lalu lintas yang terjadi bukan pada saat waktuy penelitian (07:00 — 08:00: 12:00 — 13:00 ;
16:00 — 17:00). Cara perhitungan kendaraan hasil konversi (Minggu jam 08:00 — 09-00 arah
Genuk — Johar dan Pelabuhay - Genuk) dapat dilihat sebagai berikut :

1. Arah Genuk — Johar

HV :154x169,12% = 26045 -~ 260
LV :678x14086% = 955,02 ~ 955
MC :876 < 19756% = 1730,59 ~ 1731
UM :40x12749% = 51,00 " L.l5]

2. Arah Pelabuhan - Genuk

HV 142 x 161249 = 22896 ~ 229
LV :514x14717% = 756,46 ~ 756
MC : 856 x 16488% = 1411,37 ~ 1411
UM : 42 %7862 % =30 -5

Untuk data lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut in;-
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b. Grafik volume lalu lintas hari Minggu arah Pelabuhan — Genuk

Ganbar 4.26. Grafik volume lalu lintas hari Minggu menurut jenis kendaraan (kendaraan/jam)
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Dari grafik diatas dapat dilihat jumlah volume kendaraan maksimal yang terjadi pada
tiap jenis kendaraan pada masing — masing arah lalu lintas, baik arah Genuk — Johar maupun
arah Pelabuhan — Genuk. Dimana volume puncak kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak
ialah sebagai berikut:

% Arah Genuk — Johar

HV

LV

MC

UM

= Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 10:00 — 11:00 dengan
Jjumlah kendaraan 433 kendaraan / jam.
Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 08:00 — 09:00 dengan

Jjumlah kendaraan 955 kendaraan / jam.

]

]

Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 07:00 — 08:00 dengan
jumlah kendaraan 1981 kendaraan / jam.

= Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 07:00 — 08:00 dengan
jumlah kendaraan 77 kendaraan / jam.

%+ Arah Pelabuhan — Genuk

HV

LV

MC

UM

= Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 14:00 — 15:00 dengan
jumlah kendaraan 503 kendaraan / jam.

Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 15:00 — 16:00 dengan
jumlah kendaraan 964 kendaraan / jam.

Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 07:00 — 08:00 dengan
jumlah kendaraan 1591 kendaraan / jam.

Jenis kendaraan tipe ini terjadi jam puncak pada pukul 07:00 — 08:00 dengan
Jjumlah kendaraan 38 kendaraan / jam.

L}

b. Nilai kendaraan berdasarkan satuan smp / jam

Pada perhitungan kendaraan berdasarkan satuan smp/jam ini didapatkan
dari data survei diatas yang kemudian dilakukan konversi dari satuan
kendaraan/jam ke smpfjam. Satuan mobil penumpang (smp) adalah suatu
kendaraan didalam arus lalu lintas yang disetarakan dengan kendaraan
ringan/mobil penumpang, dimana besar smp dipengaruhi oleh tipe/jenis
kendaraan, dimensi kendaraan dan kemampuan gerak kendaraan. Dimana mana
data kendaraan tersebut dikalikan dengan faktor koreksi pada Tabel 2.12. untuk
mendapatkan volume kendaraan dalam smp/jam.
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pada hari Senin jam 07-00 — 08:00 pada arah Genuk

Berikut ini contoh perhitungan satuan kendaraan/jam ke satuan smpfjam

Genuk.

Arah Genuk — Johar

- Volume HV = 361 kend » 1,2 smpljam
= 433,20 smp/jam

- Volume LV = 764 kend x | smpljam

= 764,00 smp/jam

- Volume MC = 5972 kend x 0,25 smp/jam

= 1493,00 smp/jam

- Volume UM = 299 kend x o smp/jam
= 0,00 smpljam

Arah Pelabuhan — Genuk

- Volume Hy

I

370 kend > 1 2 srip/jam
444,00 smp/jam
- Volume LV = 1229 kend x 1 sinp/jam
= 1229,00 smp/jam
- Volume MC = 4386 kend x 0,25 smp/jam
= 1096,50 smp/jam
- Volume UM = 84 kend 0 smp/jam
= 0,00 smp/jam

)

— Johar dan Pelabuhan —
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b. Grafik volume lalu lintas hari Senin arah Pelabuhan — Genuk

Ganbar 4.27. Grafik volume lalu lintas hari Senin menurut jenis kendaraan (smp/jam)

Pada Tabel 4.34 dan Grafik 4.27 dapat dilihat jumlah kendaraan puncak yang terjadi
pada hari Senin dari arah Genuk — Johar berjumlah 3313,40 smp/jam yang terjadi pada pukul
15:00 — 16:00. Sedangkan pada arah Pelabuhan — Genuk berjumlah 2867,55 smp/jam yang
terjadi pada pukul 08:00 — 09:00.
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b. Grafik volume laly lintas hari Kamis arah Pelabuhan — Genuk

Ganbar 4.28. Grafik volume lalu lintas hari Kamis menurut jenis kendaraan (smp/jam)

Pada Tabel 4.35 dan Grafik 4.28 dapat dilihat jumlah kendaraan puncak yang terjadi
pada hari Kamis dari arah Genuk — Johar berjumlah 3322,65 smp/jam yang terjadi pada
pukul 15:00 - 16:00. Sedangkan pada arah Pelabuhan — Genuk berjumlah 2812,95 smp/jam
yang terjadi pada pukul 08:00 — 09:00.
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b. Grafik volume lalu lintas hari M inggu arah Pelabuhan — Genuk

Ganbar 4.29. Grafik volume lalu lintas hari Minggu menurut jenis kendaraan (smp/jam)

Pada Tabel 4.36 dan Grafik 4.29 dapat dilihat jumlah kendaraan puncak yang terjadi
pada hari Minggu dari arah Genuk — Johar berjumlah 1699,75 smp/jam yang terjadi pada
pukul 08:00 — 09:00. Sedangkan pada arah Pelabuhan — Genuk berjumlah 1842,35 smp/jam
yang terjadi pada pukul 15:00 - 16:00.
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Berdasarkan data volume kendaraan diatas, dapat diketahui besaran
volume lalu lintas harian berdasarkan nilai smp/jam seperti grafik pada Gambar
427, 4.28, dan 4.29. Berdasarkan data — data grafik volume lalu lintas harian
tersebut, maka didapatkan data volume lalu lintas harnan total berdasarkan

smp/jam.

Tabel. 4.37. Rekapitulasi total volume lalu lintas (smp/jam)

i Arah Genuk — Johar Arah Pelabuhan — Genuk
Senin Kamis Minggu Senin Kamis Minggu
07:00-08:00 | 269020 | 243435 | 149145 | 276950 | 264065 | 1307.95
08:00-09:00 | 312070 | 309530 | 169975 | 2867.55 | 281295 | 138355
09:00-10:00 | 259950 | 2662.65 | 162870 | 221130 | 2165.10 145245
10:00-11:00 | 243660 | 251680 | 141435 } 205310 2006.00 | 153995
1:00-12:00 | 254830 | 263180 | 161125 | 180215 1769.00 | 141725
12:00-13:00 | 188980 | 1917.10.-| 120740 | 181340 | 185915 | 13083
:_j:m_ 14:00 | 754300 262475 | 128595 | 186900 | 183815 | 139585
]5:-22 i :z:z 205820 | 296965 | 1358.75 | 222050 | 2192.10 | 151760
B 33 1340 | 332265 | 146455 | 220330 | 218460 | 184235
233550 | 282100 | 1499.15 | 234305 | 232040 | 139200
Jumlah 2665520 | 2699605 | 1465430 | 22152.85 | 21797.10 | 1455730

Sumber : Hasil pengolahan data
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b. Grafik volume lalu lintas hari Senin Arah Pelabuhan — Genuk

Ganbar 4.30. Grafik volume lalu lintas harian pada hari Senin (smp/jam)
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b. Grafik volume lalu lintas hari Minggu Arah Pelabuhan — Genuk

Ganbar 4.32. Grafik volume lalu lintas harian pada hari Minggu (smp/jam)



4.2.2. Kecepatan Lalu Lintas

Data volume lalu lintas ini diperoleh dari hasil survei pengumpulan data
dilapangan pada hari kerja, yaitu pada hari senin, kamis dan minggu saat terjadi
jam puncak. Kemudian data tersebut dikelompokkan menjadi 3 kelompok
berdasarkan terjadinya jam puncak, yaitu pada pagi, siang dan sore hari dengan
satuan volume lalu lintas dalam kendaraan per jam.

Kecepatan kendaraan merupakan parameter dalam sistem lalu lintas yang
menyediakan informasi tentang kondisi jalan, tingkat pelayanan, kualitas lalu
lintas. Data kecepatan didapat dengan cara memanipulasi data waktu tempuh
yang telah diperoleh dari perhitungan dilapangan yang dimana dilakukan
perhitungan dengan jarak tempuh sebesar 100 meter.

Dari waktu tempuh yang felah dirata — rata untuk tiap jenis kendaraan
maka dilakukan perhitungan kecepatan berdasarkan km/jam. Kecepatan
diperoleh dengan memanipulasi waktu tempuh kendaraan dalam satuan
100m/detik menjadi km/jam. Untuk memperoleh kecepatan tersebut dilakukan
perhitungan sebagai berikut:

o 9 - — ®
— |

L 100 m ater

Gambar 4.33. Panjang jarak perhitungan kecepatan pada penelitian

TT = ty=t; ( detik )

L _ 100 meter 3600 360 x
S RETIRTT ndeﬂk{m”am}

Kecepatan =

< Data waktu tempuh kendaraan (100meter/detik)
% Waktu tempuh kendaraan arah Genuk — Johar

Tabel 4. 38. Waktu tempuh kendaraan pada hari Senin arah Genuk — Johar

Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik)
Wakiu Rata - rata
Kendaraan 1 2 3 4 5
HV 11.20 11.80 11.68 10.46 10.81 11.19
07:00-07:15 LV 1.73 744 9.93 14.97 13.27 10.67
MC 8.65 6.89 8.03 6.30 0.38 7.95
HV 11.12 10.63 8.19 10.28 12.99 10.64
07:15 - 07:30 LV 932 743 830 6.74 7.93 7.94
MC 3.68 892 8.20 137 7.99 T.63
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HV 12.14 11.98 11.73 10.87 7.94 10.93
07:30 - 07:45 LV 9.35 725 10.19 9.71 6.64 8.63
MC 7.14 6.82 437 7.31 6.45 6.42
HV 6.84 7.74 958 10.42 10.35 8.99
07:45 - 08:00 LV 7.28 710 10.43 735 921 827
MC 6.89 882 6.46 895 1.73 .7
HV 13.49 1222 14.14 15.03 11.19 13.21
12:00 - 12:15 LV 8.38 13.79 12.89 14.71 10.87 1213 |
MC 7.08 983 6.53 8.11 9.44 8.20
HV 12.16 13.45 15.82 22.10 25.80 17.87
12:15 — 12:30 LV 12.62 14.43 1033 1884 7.73 1279 |
MC %.05 8.27 8.33 9.34 8.91 8.58
HV 10.18 11.57 12.86 12.85 10.15 11.52
12:30 - 12:45 LV 936 841 8.58 1291 11.03 10.06
MC 824 6.07 9.04 1092 974 8.80
HV 1111 1741 20.67 17.00 14.58 16.15
12:45 - 13:00 LV 10.14 920 12.69 12.41 921 10.73
MC 723 8.63 267 784 878 $.23
HV 2427 14.27 19.06 28.90 16.10 2052
16:00-16:15 | LV 13.95 15.62 12.57 13.73 1136 13.45
MC 14.23 13.48 14.13 904 9.39 12.05
HV 1384 15.99 18.70 1843 13.01 15.99
16:15 - 16:30 LV 16.76 10 46 1394 1351 12.95 13.52
MC 825 10.77 9.59 11.86 10.45 1018
30 16 if: 1:-1242 : ;ﬁ 13.60 11.38 14.47 14.02
: : 11.74 12.02 95] 1165
MC 10.61 11.37 9.63 11.44 11.90 10,09
HV 1205 17.96 17.66 23 49 1557 18 35 =1
16:45 — 17:00 LV 17.62 21.11 13.37 10.81 9.32
14.45
MC 10.68 14.99 13.53 11.02 966
Sumber : Hasil pengolahan data L
Tabel 4. 39. Waktu tempuh kendaraan pada hari Kamis arah Genuk — Johar
Waktu Tenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik)
Kendaraan 1 2 3 3 3 Rata - rata
07:00 - 07:15 f: :E :2: - = = (o
: : 10.59 6.83 7.58 749
MC 527 7.00 553 5.99 8.14 6.39
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HV 10.14 10.07 933 11.54 10.93 10.40
07:15-07:30 | LV 9.40 7.89 7.29 6.91 5.08 731
MC 5.67 8.31 11.39 7.17 822 815
HV 12.04 1028 931 10.11 12.17 10.78
07:30 - 07:45 LV 6.23 9.54 5.75 152 836 748
MC 438 4.68 5.65 7.06 7.93 5.04
HV 7.53 6.25 9.34 7.76 13.60 8.90
07:45-08:00 | LV 5.96 432 444 5.86 7.91 5.70
MC 7.66 4.06 6.19 5.83 7.00 615

HV 1441 14.96 14.93 13.36 14.33 1440 |
12:00 - 12:15 LV 11.62 12.06 10.67 12.46 13.51 12.06
MC 921 10.48 9.51 5.73 1033 905
HV 17.65 1276 9.84 9.71 1832 13 66
12:15-1230 [ Lv 11.87 8.57 9.23 1851 12.43 12 12
T MC 1180 1011 816 778 1188 10.15
HV 1330 1476 "1 i6.43 15,57 16.36 15.28

12:30-12:45 | Lv 10.44 15.67 12.26 11.45 15.43 13.05 |
MC 9 88 10.84 €51 861 10.93 9.75

HY 18,40 16.70 14.15 12,01 1791 1583 |

12:45-13:00 | LV 1091 | 930 7.19 9.00 532 834 |
MC 927 8 47 10.13 952 1036 955
HV 19.89 16.45 10.48 1538 2159 16.76
16:00-16:15 | Ly 15.94 17.10 1054 11.04 1230 13.38
MC 2124 2124 1331 811 14.82 15.74
HV 17.60 1694 .11 17.76 19.72 16.63
16:15-1630 [ LV 15.29 10.25 10.30 17.26 17.12 14.04
[ MC 843 9,08 13.67 1434 11.56 11.60
HV 12:64 14.34 16.06 12,44 9.99 13 10
16:30--16:45 [ Lv 11.94 14.23 14.39 9.98 11.53 12.41
MC 823 997 9.07 10.49 959 947
HV 10.93 11.42 11.42 43.86 56.19 26.76
16:45-17:00 [ LV 7.46 9.85 9.37 35.44 29.62 18.35
MC 8.64 7.20 9.46 52.85 20.51 19.73

Sumber : Hasil pengolahan data
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Tabel 4. 40. Waktu tempuh kendaraan pada hari Minggu arah Genuk - Johar

Yexis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik)
Waktu Rata - rata
Kendaraan ] 2 3 4 5
HV 13.49 12.65 13.91 18.21 16.49 14.95
07.00-07:15 | LV 898 12.71 10.12 7.91 8.85 071 |
MC 8.58 839 8.82 10.19 822 8 84
HV 14.89 22.50 17.21 1421 20.16 17.79
07:15-0730 [ LV 9.71 835 6.09 9.95 831 8.48
MC 10.60 8.90 719 6.29 997 8,59
HV 14.17 17.14 15.40 15.65 13.41 1515
07:30 - 07:45 LV 8 86 11.37 11.02 912 838 975
MC 3.25 047 11.04 977 9.84 967
HV 16.14 1344 11.83 10.50 17.12 1381
07:45-08:00 [ LV 9,62 971 8.82 947 8.90 930
MC 10.06 905 7.27 7.98 812 850
HV 1827 1680 19.84 1797 8.95 16.37
12:00-12:15 LV 905 u.65 10:99 11.64 8.91 10.05
MC 10.57 9.00 8.54 905 336 .10
HV 9.71 1380 15.68 13.92 12.84 13.19
1215-12:30 [ LV 11.87 1043 | 993 8.90 5.94 10.01
MC 911 10.42 864 L 8.08 3.93
HV 12.09 16.29 14.45 17.56 11.28 14.33
12:30 - 12:45 LV 11.81 1115 14.60 12,29 1113 12.20
MC 7.24 015 7.87 825 9.4] 838
HV 14.12 1527 1338 1562 17.70 15.22
12:45-13:00 | LV 1535 815 1356 1412 15.71 13 38
MC 1232 926 12.87 10.82 12.44 11.54
HV 10381 12.31 18.06 14.83 15.14 14.23
16:00 - 16:15 LV 8.62 11.15 10.14 07.57 09.56 941
MC 10.64 6.76 09.13 06.65 07.66 8.17
HV 18.20 12.33 16.70 11.68 14.70 14.72
16:15 - 16:30 LY 12.29 8.95 09.8% 11.65 10.08 10.57
MC 112 10.96 07.90 10.89 08.00 9.77
HV 14.08 1131 16.97 17.94 16.73 15.41
16:30 — 16:45 LY 13.56 9.97 0&%.90 10.09 11.14 10.73
MC 9.88 6.54 08.40 06.10 06.08 7.40
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HV 13.62 16,44 14.13 13.80 15.23 14.64
16:45 - 17:00 LV 9.90 10.82 10.06 12.69 1227 11.15
MC 11.53 733 09.61 09,07 07.11 893

Sumber : Hasil pengolahan data

** Waktu tempuh kendaraan arah Pelabuhan — Genuk

Tabel 4. 41. Waktu tempuh kendaraan pada hari Senin arah Pelabuhan — Genuk

— Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik) i
Kendaraan 1 2 3 ] 4 5
HY 08.96 13.56 15.99 13.15 10.05 12.34
07:00-07:15 | LV 09.99 07.84 09.24 07.51 07.51 8.42
MC 09 8] 0555 08 63 06.76 09.93 814
Hv 10.15 1.1 1155 10.14 10.69 10.73
07:15 - 07:30 LV 08.70 09 05 10.26 06.64 12.49 9.43
MC 08.34 06.18 09 27 08 64 08.44 8.17
HvV 10.27 12.52 15.94 15.63 '17.03 10.87
07:30-0745 [ _T¥ 0928 | 0860 | loio | 0057 | 1o 9.97
MC 00.27 10.82 09.95 09.08 14.50 10.72
HY 10.41 0925 11.39 12.54 11.38 10.99
07:45 - 08:00 LV 07.87 11.18 09.53 08.85 08.47 .18
MC 14.49 13.14 06.90 0449 09.16 9.64
HV 14.48 14.50 10.20 12.95 08.13 12.05
12:00-12:15 | LV 07.68 | 0831 08.09 12.63 09.13 9.17
MC 09.70 07.29 06.31 13.22 07.31 8.87
HV 15.06 10.12 1528 1133 11.70 12.70
1Z15-1230 [ LV 12.47 12.96 08.60 12.10 09,91 11.21
MC 06.47 08.55 06.13 08.51 11.58 8.25
HV 13.30 12.33 16.63 11.93 16.45 14.13
12:30 - 12:45 Lv 10.40 08.88 09.68 09.86 08.19 9.40
MC 08.55 06.25 11.09 08.51 06.57 8.19
HV 12.76 11.21 15.27 13.66 11.63 1201 |
12:45 - 13:00 LV 09.35 08 55 07.64 10.24 08.07 8.77
MC 08.65 06.17 07.12 06.16 07.75 7.17
HV 15.26 13.24 11.07 16.61 11.40 13.52
16:00 - 16:15 LV 08.52 11.76 11.50 13.86 11.14 11.36
- MC 08.30 08.24 08.53 07.57 10.88 8.70
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HV 09.68 14.25 12.56 14.21 11.14 12.37
16:15 - 16:30 LV 11.68 10.27 12.03 11.40 13.25 11.73
MC 08.96 09.52 09.79 1029 09.56 9.62
HV 14.33 13.78 17.06 18.71 17.07 16.19
16:30 - 16:45 LV 11.30 08.86 10.53 09.17 08.40 9.65
MC 07.01 07.56 09.42 10.51 11.45° 9.19
HV 19.95 17.41 13.28 11.61 15.81 15.61
16:45 - 17:00 LV 09.74 10.17 11.59 11.36 10.34 10.64
MC 09.14 09.57 13.70 13.60 07.74 10,75

Sumber : Hasil pengolahan data

Tabel 4. 42. Waktu tempuh kendaraan pada hari Kamis arah Pelabuhan — Genuk

Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik)
Waktu Rata - rata
Kendaraan ] 2 3 4 5
HV 16.30 10.49 09.26 12.52 0936 11.59
07:00-07:15 | LV 08.20 08.50 | 0790 06 15 10.47 824
MC 0402 03.00 03,47 0668 | 076l 4.96
HV 07.31 07.52 10.20 10.70 12,12 9.57
07:15-07:30 | LW 0595 |  08.01 06.54 07.68 06,92 7.02
MC 07.68 07.11 05.88 09.02 10.06 7.95
HV 1138 1200 | 0920 | 0654 11.66 10.16
07:30 - 07:45 LV 05.93 1028 | 09.12 14.98 08.13 9.69
MC | gom 06,46 08.23 0885 | 0933 8.52
HV 1264 | 094 09.41 1008 | 1298 1092 |
07:45 - 08:00 LV 08.80 11.74 10.77 07.69 11.35 10.09
MC 09.13 07.97 08.01 08.01 07.78 8.18
HV 1280 | o955 1126 11.65 09.45 10.94
12:00 - 12:15 LV 07.45 06.18 08.90 05.98 09.26 7.55
MC 05.11 04.73 06.41 05.81 05.11 543 |
HV 07.28 09.45 12.43 10.73 10.42 10.06
12:15-1230( LV 09.15 07.32 10.77 08.36 05.98 8.32
MC 06.88 04.15 06.36 04.44 05.00 5.37
HV 12.94 16.28 16.43 15.44 12.28 14.67
12301245 [ Lv 07.74 08.43 09.22 08.71 08.33 8.49
MC 04.92 08.04 07.43 05.46 07.57 6.68
HV 10.43 12.51 10.16 08.68 11.31 10.62
1245-13:00 | LV 11.58 05.85 07.16 08.58 06.40 7.91
MC 05.64 09.99 07.03 09.26 06.91 7.77
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HV 10.56 10.68 12.81 11.70 10.75 1130

1600-16:15 | LV 08.63 07.22 05.69 07.04 08.83 7.48
MC 06.30 05.60 04.73 07.72 06,65 6.20

HV 09.27 09.12 08.75 10.90 07.79 9.17

16:15 - 16:30 LV 07.25 10.24 06.69 07.89 10.19 8.45
MC 05.28 06.78 06.47 08.25 06.39 6.63

HV 13.85 09.12 13.24 10.53 09.78 11.30

16:30 - 16:45 LV 09.10 0931 08.57 08.60 06.11 8.34
MC 06.85 08.31 09.34 11.19 06.46 8.43

HV 14.87 17.54 14.65 14,37 13.88 15.06
16:45-17:00 [ LV 07.50 07.93 09.22 10.38 16.17 10.24
| MC 06.36 06.62 09.22 07.27 10.10 7.91

Sumber : Hasil pengolahan data

Tabel 4. 43. Waktu tempuh kendaraan pada hari Minggu arah Pelabihan — Genuk

T Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik)
Waktu : Rata - rata
Kendaraan 1 2 | 3 4 5
HV 1448 11.32 14.06 199 | 1143 1266 |
07:00 - 07:15 LV 0834 | 0976 10.13 08.84 07.17 8.97
MC 06.53 07.08 06.57 08.20 05.70 6.82
HV 1131 09.64 14.13 197 11.00 1161
07:15 - 07:30 Lv 07.88 08.60 12.01 08.23 09.34 921
MC 08.86 09.87 08.50 0638 | 0045 8.61
HV 09.42 15.53 12.56 11.41 11.54 12.09
07:30-07:45 | LV | Tg954 07.72 06.74 08.93 08.24 7.77
MC 05.22 07.63 09.73 05.91 08.70 7.4
HV 09.93 14.48 10.20 08.31 09.85 1055
07:45 - 08:00 Lv 06.66 06.32 06.62 06.77 08.13 6.90
MC 06.85 06.47 06.53 06.59 06.83 6.65
HV 14.54 10.72 20,51 11.00 1337 14.03
1200-12:15 | Lv 05.12 0737 09.09 P Tods e |
MC 09.20 08.62 06.08 08.72 07.37 8.00
HV 14.65 12.54 11.03 12.82 09.58 12.12
1215-1230 | LV 1139 | 0843 11.05 09.15 08.44 9.6
MC 07.91 07.94 11.51 09.38 05.57 8.46
HV 14.08 17.24 12.70 09.40 11.68 13.02
1230-12:45 [ TV 10.23 07.21 09.88 | 0996 1136 9.73
MC 08 82 07.74 10.36 05.33 08.05 8.06
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] HV 12.08 13.38 1271 12,25 16.81 13.45
12:45 - 13:00 LV 07.47 08.98 07.33 08.88 11.38 8.81
MC 07.27 07.93 07.70 05.02 06.99 6.98
B HV 12.93 16.44 16.20 15.92 16.56 15.61
16:00 - 16:15 LV 07.98 08.97 1.12 09.51 1091 9.70
MC | o916 09.12 08.18 10.42 08.19 9.05
HV 16.97 1269 17.81 10.51 17.25 15.05 |
16:15 - 16:30 LV 1080 10.35 12.60 08.39 07.55 9.94
MC 07.77 08.49 06.24 09.42 08.34 8.05
HV 13.74 17.38 13.58 18.06 11.83 14.92
16:30 - 16:45 LV 07.90 10.19 11.40 08.44 10.49 9 68
MC 11.35 0833 09.48 07.13 06.71 8.60
HV 20.25 19.13 19.92 20.47 17.36 19.43
16:45-17:00 [ LV 10.67 07.66 09.20 07.58 07,82 859 |
MC 08.10 06.94 07.23 08.55 07.49 166 |

Sumber - Hasil pengolahan data

% Kecepatan kendaraan (km/jam)
Tabel 4. 44. Kecepatan kendaraan pada hari Senin

; Arah Kendaraan
Waktu - Genuk —Johar Pelabuhan — Genuk
100m /detik | km/jam | 100m/detik | km/ jam
HV 11.19 3217 12.34 29.17
07:00 - 07:15 LV 10.67 33,75 8.42 42.77
MC 795 © Y 2528 8.14 44,25
Hvy 10,64 33.83 10.73 33.56
07:15-07:30 LV 7.94 45.32 943 38.18
07:00 - 08:00 Me i e L o
HV 10.93 32,93 10.87 33.11
07:30 - 07:45 LV 8.63 41.72 Q.97 36.10
MC 6.42 56.09 10.72 33.57
HV 899 40.06 10,99 32.75
07:45 — 08:00 LY 827 4351 018 39,22
MC 1.1 46.33 9.64 37.36
Rata — rata kecepatan lalu lintas tiap arah 4151 37.01
HV 13.21 27.24 12.05 29.87
12:00 - 13:00 | 12:00 - 12:15 LY 12.13 26,68 9.17 39.27
MC 8.20 4391 8.87 40.60
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HV 17.87
12:15 - 12:30 LV 12.79 2 = =
28.15 11.21 32.12
ME 8.58 41.96 8.25 43.65
HY 11.52 31.24 14.13 25.48
12:30 - 12:45 LV 10.06 3579 9.40 P
MC 8.80 40.90 8.19 43.93
HV 16.15 22.29 12.91 27.89
12:45 - 13:00 Lv 10.73 33.55 8.77 41.05
MC 823 43.74 7.17 50.21
Rata — rata kecepatan lalu lintas tiap arah 33.22 36.73
HV 20.52 17.54 13.52 26.64
16:00 — 16:15 LV 13.45 2677 1136 5170
MC 12.05 29.87 8.70 41.36
HV 15.99 2251 12.37 29.11
16:15 - 16:30 Lv 13.52 26.62 11.73 30.70
16:00 < 1700 MC 10.18 35.35 9.62 37.41
HY 14.02 25.67 16.19 22.24
16:30 - 16:45 LV 11.65 30.80 9.65 37.30
MC 10.99 32.76 9.19 39.17
HV 1835 19.62 15.61 23.06
16:45 - 17:00 TV 14.45 24.92 10.64 33.83
MC 1108 30.08 10.75 33.49
Rata — rata kecepatan lalu lintas tiap arah 26.88 3217
Sumber : Hasil pengolahan data
Tabel 4. 45. Kecepatan kendaraan pada hari Kamis
- Arah Kendaraan
Waktu Kei?:am Genuk — Johar Pelabuhan — Genu!:
100m / detik | km/jam | 100m/detik | km/jam
HV 9.10 39.57 11.59 31.07
07:00 — 07:15 LV 7.49 48.05 8.24 4367
MC 6.39 56.37 4.96 72.64
HV 10.40 34.61 9.57 37.62
07:00 — 08:00 | 07:15—07:30 LV 7.31 49.22 7.02 51.28
MC 8.15 44.16 7.95 45.28
HV 10.78 33.39 10.16 35.45
07:30 —07:45 LV 7.48 48.13 9.69 37.16
MC 5.94 60.61 8.52 42.26
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Hv 8.90 40.47 10.92 32.95

07:45 - 08:00 LV 5.70 63.18 10.09 35.69

MC 6.15 58.56 8.18 44.01

Rata - rata kecepatan lalu lintas tiap arah 48.03 42.42
HV 14.40 25.00 10.94 32.90

12:00 - 12:15 Lv 12.06 29.84 7.55 47.66

MC 9.05 39.77 5.43 66.25

HV 13.66 26.36 10.06 35.78

12:15-12:30 Lv 12.12 29.70 8.32 43.29

LTS A50D MC 10.15 35.48 537 67.09
HV 15.28 23.55 14.67 24.53

12:30 — 12:45 LV 13.05 27.59 8.49 42.42

MC 9.75 36.91 6.68 53.86

HY 15.83 22.74 10.62 33.90

12:45 - 13:00 Lv 8.34 43,14 7.91 45.49

B MC 9.55 37,70 7.77 46.36
Rata - rata kecepatan lalu lintas tiap arah 31.48 44.96
T 16.76 21.48 11.30 31.86

16:00 - 16:15 LV 13.38 26.90 7.48 48.12

L 15.74 22.87 6.20 58.06

HV 16,63 21.65 9.17 39.28

16:15 —186:30 LV 14.04 25.63 845 42.59

T MC 11.60 31.05 6.63 54.27
HV 13.19 27.29 11.30 31.85

16:30 - 16:45 LY 12.41 29.00 8.34 43.18

MC 9.47 38.01 B.43 42.70

v 26.76 13.45 15.06 23.90

16:45 — 17:00 LV 18.35 19.62 10.24 35.16

MC 19.73 18.24 7.91 45.49

Rata — rata kecepatan lalu lintas tiap arah 24.60 41.37

Sumber : Hasil pengolahan data
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Tabel 4. 46, Kecepatan kendaraan pada hari Minggu

_ Arah Kendaraan ]
Waktu Kc:::;; Genuk — Johar Pelabuhan — Genuk
100m /detik | km/jam | 100m/detik | k7 jam
HV 14.95 24,08 12.66 28.45
07:00 - 07:15 LV 9.71 37.06 8.97 40.14
MC 8.84 40,72 6.82 52.82
Hv 17.79 20.23 11.61 31.01
07:15-07:30 LV 8.48 42.44 921 39.08
07:00 - 08:00 D 8.59 41.91 8.61 41.80
HV 15.15 23.76 12.09 29,77
07:30-07:45 LV 9.75 36.92 7.77 46.31
MC 9.67 37.21 7.44 48.40
HV 13.81 26.08 10.55 34.11
07:45-08:00 | TV 9.30 38.69 6.90 52.17
MC 8.50 42.37 6.65 5410 |
Rata - rata kecepatan lalu lintas tiap arah 34,29 41.51
HY 16.37 22.00 14.03 2566 |
12:00-12:15 LV 10.05 35.83 8.24 43.67
MC 9.10 39.54 8.00 45.01
HV 13.19 27.29 12.12 29.69
12:15—12:30 LV 1001 35.95 9.69 37.14
MC 8.98 40.07 8.46 42.54
12:00 - 13:00 -
HY 14.33 25,12 13.02 27.65
12:30 - 12:45 Lv 1220 259,57 9.73 37.01
MC 8.38 4294 | 806 44.67
RV 15.22 23.66 13.45 26.77
12:45 - 13:00 LV 13.38 26.91 8.81 40.87
MC 11.54 31.19 6.98 51.56
Rata - rata kecepatan lalu lintas tiap arah 31.67 37.69
HV 14.23 25.30 15.61 23.06
16:00 - 16:15 Lv 9.41 38.27 9.70 37.12
MC 8.17 44,07 9.05 39.76
= A AV 14.72 24,45 15.05 23.93
16:15 - 16:30 LV 10.57 34.06 9.94 36.22
MC 9.77 36.83 8.05 44.71
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HV

15.41 23.37 14.92 24.13

16:30 — 16:45 LV 10.73 3354 9.68 37.17

MC 7.40 48.65 8.60 41.86

RV 14.64 24.58 19.43 18.53

16:45 - 17:00 LV 11.15 32.29 8.59 4193

MC 8.93 4031 7.66 46.99

Rata - rata kecepatan lalu lintas tiap arah 33.81 34.62

Sumber : Hasil pengolahan data
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S.1

BABYV
ANALISIS DATA

Kepadatan Lalu Lintas
Kepadatan lalu lintas dapat ditentukan melalui hubungan antara tiap variable yaitu
volume, kecepatan dan kepadatan dengan volume kendaraan dibagi dengan kecepatan.
Dimana rumus dalam perhitungan kepadatan lalu lintas telah diperlihatkan dalam rumus
2.5, dimana rumus tersebut adalah sebagai berikut :
D =V/U;

Keterangan :

D : Kepadatan (smp / km)

V' : Volume lalu lintas (smp / jam)

Us : Kecepatan (km / jam)
Berikut ini adalah contoh perhitungan kepadatan lalu lintas pada hari senin, yaitu pada
pukul 07:00 ~ 08:00 arah Genuk - Johar. Dimana diketahui data volume lalu lintas pada
jam tersebut adalah 2690,2 smpljam (Tabel 4.37) dan kecepatan lalu lintas rata — rata
adalah 41,51 km/jam (Tabel 4.44):

H 2'590.2 am
Kepadatan lalu lintas (D) £ e :r}ﬂ:u

= 64,81 smp / km ~ 65 smp / km

Untuk hasil perhitungan pada jam — jam lainnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 5.1. Kepadatan lalu lintas pada hari Senin pada waktu penelitian

Waktu

Arah Genuk - Johar Arah Pelabuhan - Genuk

Volume Kecepatan Kepadatan Volume Kecepatan Kepadatan
V) (Us) (D) v) (Us) (D)
(smp/jam) (km/jam) (smp/km) (smp/jam) (km/jam) (smp/km)

07:00 - 08:00

2£690.20 41.51

65

2769.50

37.01

15

12:00 - 13:00

1889.80 3322

57

1813.40

36.73

49

16:00 - 17:00

2555.50 26.88

95

2343.05

3217

73

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat kita lihat bahwa nilai kepadatan tertinggi yang terjadi
saat penelitian pada arah Genuk — Johar terjadi pada pukul 16:00 — 17:00 dengan nilai
kepadatan sebesar 95 smp/km. Sedangkan pada arah Pelabuhan — Genuk kepadatan
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——

terjadi pada pukul 07:00 — 08:00 dengan nilai kepadatan sebesar 75 smp/km. Kepadatan
yang terjadi pada arah Genuk — Johar yang terjadi pada pukul 16:00 — 17:00
diakarenakan pada jam tersebut merupakan jam saat pergantian kerja pada pabrik,
sehingga mengakibatkan terjadinya kemacetan pada daerah tersebut. Sedangkan pada
arah Pelabuhan — Genuk yang terjadi pada pukul 07:00 — 08:00 hal ini dikarenakan
banyaknya para pekerja, mahasiswa dan pelajar yang melakukan perjalanan menuju
tempat kerja pada daerah sekitar lokas; penelitian,

Tabel 5.2. Kepadatan lalu lintas pada hari Kamis pada wakty penelitian

Arah Genuk - Johar Arah Pelabuhan — Genuk —I
Wakta Volume Kecepatan Kepadatan Volume Kecepatan Kepadatan
V) (Us) (D) V) (Us) (D)
(smp/jam) (km/jam) (smp/km) (smp/jam) (km/jam) (smp/km)
07:00-08:00 | 243435 48.03 51 2640.65 42.42 62
12:00 - 13:00 1917.1 3148 61 1859.15 44.96 41
| 16:00-17:00 2821 24.6 115 23294 41.37 56

Berdasarkan Tabel 5.2 wakty terjadinya kepadatan sama dengan hari Senin, yaitu
pada arah Genuk - Johar pukul 16:00 - 17:00 dengan kepadatan lalu lintas 115 smp/km.
Sedangkan arah Pelabuahan - Genuk terjadi pada pukul 07:00 — 08:00 dengan

kepadatan lalu lintas sebesar 62 smp/km.
Tabel 5.3. Kepadatan lalu lintas pada hari Minggu pada waktu penelitian
| Arah Genuk — Johar Arah Pelabuhan — Genuk

Yolume Kecepatan Kepadatan |  Volume Kecepatan Kepadatan

ke ™ ws) ®) ™) Ws) ®)
(smp/jam) (km/jam) (smp/km) (smpl/jam) (km/jam) (smp/km)

07:00 — 08:00 1491.45 34.29 43 1307.95 41.51 32

12:00 - 13:00 1207.4 31.67 38 1308.35 37.69 35

| 16:00-17:00 [ 149915 33.81 44 1392 34.62 40

Pada tabel 5.3 nilai kepadatan tertinggi terjadi pada pukul 16:00 — 17:00. Hal ini
terjadi karena pada jam tersebut merupakan waktu terjadinya perjalanan para mahasiswa
yang menuju ke semarang atau tempat kos dan para pekerja yang menuju tempat
tinggal. Kepadatan yang terjadi pada arah Genuk — Johar sebesar 44 smp/km dan pada
arah Pelabuhan — Genuk sebesar 40 smp/km.
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_ X' Ey-TxTaxy
nEx*-(Lx)?

= Rixy-¥x3y
- n¥x*=(yx)?

Dari data yang ada dapat dihitung sebagai berikut -

_ (16499,00%101,61)- (217,00x 7145,29)
(3x16499,00)- (217,00)2

= 52,30

_ [3%7145.29)— (217,00x101,61) -
b (3x%16499,00)— (217,00)2 -0.25

Persamaan yang didapat :
Y =52,30-0,25X atau U, = 52,30 - 0,25D
Hubungan U, D, menggunakan persamaan :

U, = Up- %ﬂ D, sehingga

a = Ur— Up = 52,30 kmifjam
b =[]

5=t F=t]

D; = 20527 smp/km — 205 smpkm

Hubungan “Kecepatan (U,) - Kepadatan (D)”

Us
U;'t
|

o
il

0 = U =U;

o~ Ui=A+BD Ur = A+B.0
A = Uf
\ Uy =0 - D =D
\ 0 = Uf+B,D_j
LY
™ = B
D hj_"]. B [DJ;]
Sehingga didapatkan :
U3=A+B.D—rUg=Uf-[ﬁ—ﬂD R .-

1. Mencari kecepatan maksimum (U,y,)
Um didapatkan dari persamaan (1) dengan mensubtitusikan V = U,.D
D =V/U, maka didapat :
Us =Ue—(UJDy) (V/U;)
(Ue. V) /(D . Ug) = Ug- U,
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Ur. V= (Us— Us) (DJ - Uy)
He VoD U Up. B U2 edin i dibagi dengan Uy didapat

F=Dj . Ug -(DjfU,)—-Dj . Uszl

Persamaan (2) merupakan persamaan parabola, fungsi V mencapai nilai
maksimum bila :

av av _
= = {}_.EELDJ-{DJ-IUf).EUS

a ‘
35 = 0 didapat Dj-(D;/ Uy .2U, =0

U untuk Vv = Vimaks ; Us disebut .
Dj—(D;/ Uy) . 2Us = 0
Dj=(D;/Up . 2U.s

Kedua ruas dibagi dengan D; maka didapatkan :

] :'Z.Usm-‘rUfatauUm:Ugm:%-Uf

= & QW 2. (5.2)
Maka Uy, = % . s

=i, 52 3)

= 26,15 km/jam

menggambarkan hubungan “Volume (V) = Kepadatan (D)”, maka terlebih
dahulu dengan mensubtitusikan V = U, D — U, = 7 kepersamaan (1)

Us = U~ (U:/D).D

= = Ur-(Us/D;). D maka didapatkan persamaan -

V=U;.D- (U¢/ Dy . D?

....................................... (5.3)
Persamaan tersebut merupakan persamaan parabola, mencapai maksimum

hila:—;’=ﬂ-+%=uf—(wnj]. 2D ; nilai D untuk V = Vyy |
D disebut Dy

25 =0 didapat bila Uy (U/D)) . 2D = 0, dapat ditulis hasil diferensial
Ur~(U¢Dj) . 2D = 0 dibagi Uy
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I —(1/D;). 2Dy =0
1= 2Dy / D;atau Dy = % D,
D, = %D
= %2205
= 102,5 smp/km ~ 103 smp/km
Mencari nilai volume maksimum (Vouks), jika nilai Uy = % U,
kepersamaan (2)
LV =D.U-(DyUp). V2> U,=U,,
LD = D Una- (D). Uy’
I D = D;. %Us~ (DyUp (4UY
D
D

v = Dj. YaUr- (DyUy) (4U)?
V. = YDUs- HD_;U{; inaka :
v": - MDJU[
vm B %DJU[

= Yax205x 5230
= 2680,31 smp/jam — 2680 smp/km

Hasil akhir -
Dj = 205 smp'km
Ur = 5230 k]‘.l'lfjﬂiﬂ'.l

Us /(= 26,15 kmljain
Viaks = 2680 mpﬁm
Dpaie = 103 smii"lt.:m
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Gambar 5.1 Grafik hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan pada hari Senin
Arah Genuk — Johar (4/1 D)
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I E—

% Data Kendaraan Arah Pelabuhan - Genuk

1. Menghitung kecepatan arus bebas (Up) dan kecepatan ketika terjadi
kemacetan (D;)
Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan nilai D untuk mencari nilaj Us
dan Dj dengan cara analisa regresi dengan persamaan y = a + bx.
Nilai y = U; dan x = D, sedangkan nilai a dan b dapat dicari sebagai
berikut :

o Lx"Ey-ExExy
T on Tx* (T x)2
_ nExy-Fx¥Ty
T aLa-(Cx)?
Dari data yang ada dapat dihitung seba gai berikut :
— (13355,00x105,91)- (197,00%6523,93)
= (3%13355,00)~ (197,00)2

_ (3x6923,93)- (197,00105,91)
~ - (3x13358,00)~ (197.00)2

= 40,14

= 0,07

Persamaan yang didapat -
Y =40,14-0,07X atau U, = 40,14 — 0,07D
Hubungan Us, D, menggunakan persamaan

U = Up- Eﬂ D, sehingga
a_ = Us— Ur= 40,14 km/jam
b = ]
= |04
0,07=- 23
D;j = 545,13 smp/km ~ 545 smp/km
Hubungan “Kecepatan (U, — Kepadatan (D)”
Us T
Ul'_\.\ D =ﬂ — US $Ur
! M _——U:=A+BD U = A+B.0
[ \\‘:.-z A = Uf
| ; U=0—> D =D
| -~.\ 0 = Up+ B.Dj
- .
| —— S __ltT ._D B = ﬂj]
Sehingga didapatkan :
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D ——

G=AtBD=U=Ur-[D i s

2. Mencari kecepatan maksimum (Usin)
U, didapatkan dari persamaan (1) dengan mensubtitusikan V = U,D
D =V/U,, maka didapat :
Us =Ue-(UJD)) (VIU,)
(Us. V)/(Dy. Ug) = Us - U,
Ur. V=(U;-U,) (D;. U)
Ur. V=D;. U;. Ur. D;. U,? kedua ruas dibagi dengan Uy didapat

V=D;.U,-(DyU)-D;. U>

Persamaan (2) merupakan persamaan parabola,

fungsi v mencapai nilaj
maksimum bila -

av day .
= =1 *—l"a—S=Dj—f[)jﬂ"Uf}.EU5

% = Odidapat Dy (Dy/Uy). 2Uim o

Us untuk V=V _... : U, disebut U,
Di—(D;/Up . 2Us=0
Dj= (D /Uy . 20U,

Kedua ruas dibagi dengan D; maka didapatkan -

1 =2.UmefatauU.,,=Um= 2. Urj

Maka U, = % U;
= 12.40,14
= 20,07 km/jam
3. Mencari kepadatan maksimum (Djq,)
Sebelum mencari Duaks  untuk mendapatkan persamaan (3) yang
menggambarkan hubungan “Volume (V) — Kepadatan (D)”, maka terlebih
dahulu dengan mensubtitusikan V=1, . D — U;= g kepersamaan (1)
Us = U-(U/Dy). D

= Ur—(Us/Dy). D maka didapatkan persamaan -

i (52)

Til=
I

V=U;.D-(U;/ D). D?

-

e (5.3)
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Persamaan tersebut merupakan persamaan parabola, mencapai maksimum

oAV av o _
bila i 0 — = Up - (U¢Dy). 2D ; nilai D untuk V Vinaks »

D disebut Dypaye
j_; = 0 didapat bila Ur~ (U¢D;) . 2D = 0, dapat ditulis hasil diferensial
Us—(U¢D;) . 2D = 0 dibagi Uy
1-(1/D;). 2Dy =0
1 =2Dmejataqu=‘f’:Dj
Dm = %D;
= 12545
= 272,5 smp/km ~ 273 smp/km
Mencari nilai volyme maksimum (v
kepersamaan (2)
VL V_=1 Us = (DyUp) . U 5 U= Us,,

maks), Jika nilai Um = 4% U,

VIL. D = D; . Usm— (DyUy) . U2
VIL D = D;. %0 <(DyUp (14U 2
IX. D= Dy. 40— (DyUy (#4Up)°
X. D = uDU;- #4D;Us ; maka -
Vo = UDUs
Vinic= vaD;Us
= V4 x 545 x 40,14
= 5468,86 smp/jam ~ 5469 smp/km
Hasil akhir :
D; = 545 smp/km
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Gambar 5.2 Grafik hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan pada hari Senin
Arah Pelabuhan — Genuk (4/1 D)
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Gambar 5.3 Grafik hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan pada hari Kamis
Arah Genuk — Johar (4/1 D)
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Gambar 5.4 Grafik hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan pada hari Kamis

Arah Pelabuhan — Genuk (4/1 D)
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Gambar 5.5 Grafik hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan pada hari Minggu
Arah Genuk ~ Johar (4/1 D)
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Gambar 5.6 Grafik hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan pada hari Minggu
Arah Pelabuhan — Genuk (4/1 D)
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5.2.2. Perhitungan Berdasarkan Jam

Dari data - data yang ada, kemudian dicarj hubungan antara volume,
kecepatan dan kepadatan dengan motode Greenshields dan dihitung untuk tiap
Jjam.

Contoh perhitungan hubungan volume, kecepatan dan kepadatan lalu lintas
untuk tiap jamnya pada hari senin saat pukul 07:00 — 08:00 arah Genuk — Johar
(Tabel 5.1) sebagai berikut :

Diketahui :
- Volume (V) 2690,20 smp/jam
- Kecepatan (U,) = 41.5] km/jam
- Kepadatan (D) = 65 smp/km

Penyelesaian

Il

- Menghitung kecepatan arus bebas (Up) dan kepadatan ketika terjadi
kemacetan (D))

Dari grafik hubungan “kecepatan (Us) — kepadatan (D) didapatkan :
Ug = Ur-— [%E* D
i u
B == 1< Uf~[5§]0
Us = Uf = 4]:51 k]]'l.i"jﬂl‘ﬂ

U =0 - D = Dy
0 = U -E}- D
Ui = -[gT D
41,51 = -[15-3] 65
Dj = 55511‘]]):‘1({]]
- Mencari kecepatan maksimum (U,,)
Us untuk‘J=me;Ug disebut U,
Usm = %"’iur
= 141,51
= 20,76 km/jam
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- Mencari kepadatan maksimum (D)
D, = %D,
= 1465

325 ampikm AR mrnplorn

_ Mencari nilai volume maksimum (V maks]
Vs = /4D Ut
= v, x 65 x 41,51

= 674,54 smp/jam
Hasil akhir :
D = 65 smp/km
Us = 41,51 km/jam
Ug = 20,76 km/jam

Vs = 674,54 smpljam

Kemudian untuk perhitungan yang lainnya diperiihatkan seperti pada tabel
dibawah ini :
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5.3. Kapasitas Jalan

Untuk menentukan kapasitas jalan, maka dapat digunakan persamaan pada rumus
2.27 sebagai berikut ;
C=CoxFCy X FCyp x FCy x FC,,
Dimana :
C = Kapasitas (smp/jam)
Co = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas
FCsy = Faktor penyesuaian pemisahan arah
FCsr = Faktor penyesuaian hambatan samping
FCs = Faktor penyesuaian ukuran kota
Dalam perhitungan kapasitas jalan pada lokasi penelitian adalah sebagai berikut :
5.3.1. Ruas Jalan Pada Keadaan Normal
% Arah Genuk — Johar dan Arah Pelabuhan — Genuk
C=CoXFCyx FCyp X FCyt X FCos
Keterangan :
Co = 1650 smp/jam per lajur (jalan 4/1 D, Tabel 2.4)
FCw = 0,56 (lebar lajur efektif 3,25 meter, Tabel 2.5)

FCqy = 1,00
FCy = 0,68 (bahujalan dengan lebar 0,5 m)
FCs = 1,00

Sehingga nilai kapasitas jalan yang didapat sebagai berikut :
C = CyxFC % FC,y x FC;; X FC,,
1650 = 0,96 = 1,00 x 0,68 = 1.00
1077.12 smp/jam
Berdasarkan nilai kapasitas tersebut, maka untuk nilai kapasitas total pada
Jjalan 4/1 D tersebut adalah :
4 x1077,12
4308,48 smp/jam

]

[

Crotal
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5.3.2. Ruas Jalan Pada Saat Terjadi Pemberhentian Bus

Pada jalan yang terjadi pemberhentian bus ini, terjadi perubahan tipe jalan. Hal
ini dikarena pada tiap bahu jalan terjadi penyempitan yang diakibatkan bus
AKDP berhenti sementara dan adanya PKL pada sisi jalan yang semakin
memperparah terjadinya penyempitan pada jalan tersebut. Dimana sebelumnya
jalan tersebut merupakan jalan dengan tipe 4/1 D menjadi jalan dengan tipe
211 D.

C=Cy*x FCy % FCyyu X FCyy X FCy

Dimana :
Cp = 1650 smp/jam per lajur (2/1 D, Tabel 2.4)
FC, = 1,00 (lebar jalur efektif 3,5 m ; Tabel 2.5)
FCsp = 1,00
FCy = 0,68 (bahu jalan dengan lebar 0,5 m)
FC¢ = 1500

Sehingga nilai kapasitas jalan yang didapat sebagai berikut :

C = Cpx FCy X FCyyx FCyr% FCys
1650 x 1,00 x 1,00 < 0,68 = 1,00
1122 smp/jam
Berdasarkan nilai kapasitas tersebut, maka untuk nilai kapasitas total pada
jalan 2/1 D tersebut adalah :

Crom = 2 x 1122

= 2244 smp/jam

|
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5.5. Pengaruh Perda No. 551.22/0109 Pada Kondisi Lalu Lintas Jalan Kaligawe

Dari hasil penelitian dan analisis data pada lokasi penelitian, didapatkan bahwa
dampak terhadap Perda No. 551.22/0109 yang dimana mengakibatkan terjadinya
pemberhentian bus sementara pada lokasi penelitian (arah pintu masuk Tol Muktiharjo
pada daerah Kaligawe) berpengaruh terhadap kinerja dari ruas jalan. Dimana
mengakibatkan terjadinya kemacetan yang sangat siknifikan terhadap ruas jalan.
Berdasarkan hasil pengamatan (Pukul 07:00 — 08:00; 12:00 — 13:00; 16:00 — 17:00),
kinerja ruas jalan akibat Perda tersebut mengakibatkan terjadinya kemacetan akibat
berkuranganya nilai kapasitas jalan yang ada. Dimana pada lokasi tersebut,
berkurangnya nilai kapasitas jalan terjadi akibat adanya hambatan samping (bus yang
berhenti sementara pada bahu jalan dan adanya PKL pada lokasi penelitian).

Saat data diperhitungkan bila tidak terjadi pemberhentian bus dan PKL pada bahu
jalan. Kondisi arus lalu lintas berada pada kondisi stabil, tetapi kecepatan dan gerakan
kendaraan dibatasi dalam memilih kecepatan. Hal ini membuktikan bahwa efek yang
diakibatkan terhadap peraturan baru, dimana yang melarang bus AKDP melintasi
kawasan Kota Semarang berdampak berkurangnya jumlah penumpang bus sehingga bus
AKDP berhenti pada pintu. masuk Tol Kaligawe ditambah lagi dengan adanya para
pedagang kaki lima disamping jalan tersebut yang dimana semakin memperparah
tingkat kemacetan pada ruas jalan.
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6.2.

Kaligawe Semarang ialah -

Timbulnya tempat pemberhentian bus seme
penelitian,

ntara (AKDP dan AKAP) pada lokasi

Terdapat para pedagang kaki lima pada lokasi penelitian,

b. Total volume laly lintas arah Gepuk - Johar pada hari Senip berjumlah

26655.20 smpfiam dan pada hari Kamis 2699605 smp/jam sedangkan hari Minggu
14654.30 smp/jam. Pada arah Pelabuhan — Genuk Total volume lalu lintas hari Senin
berjumlah 22152.85 smp/jam dan hari Kamis 2179710 smp/jam sedangkan hari
Minggu 14557.30 smp/jam,

¢. Tingkat pelayanan Jalan pada kondisi normal terjadi puncak pada hari kerja pukul
07:00 — 08:00 ; 12:00 ~ 13:00 dan 16:00 — 17:00 dengan tingkat pelayanan jalan
berkisar antara LOS “B” - LOS “C” dan pada saat terjadi pemberhentian bus nilai
LOS berkisar antara LOS “C” — LOS “F”,

Saran

a. Para penegak hukum dan Dishub dibarapkan dapat melakukan penertiban bus yang
melakukan pemberhentian sementara dan para pedagang kaki lima yang berada pada
lokasi penelitian yang dimana akibat adanya Perda No. 551.22/0109,

b. Melakukan pengoptimalan kinerja ruas jalan sehingga volume lalu lintas yang berada
di lokasi penelitian dapat berjalan secara optimal dan lancar.

¢. Melakukan pengkajian ulang terhadap Perda No. 551.22/0109 yang dimana
mengakibatkan terjadinya tempat pemberhentian bus sementara sehingga nilai
tingakt pelayanan jalan semakin memburuk,
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Lampiran A. 1

Hari

Tanggal : 25 April 2011

Volume lalu lintas hari Senin kearah

: Senin

Lokasi : Pintu Masuk Tol Kaligawe
: Genuk - Johar dan Pelabuhan — Genuk

Arah

Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk

[ = l Arah Genuk — Johar Arah Pelabuhan - Genuk
A | v TMC | Uad | BF T 7 MC | UM
07:00-07:15 84 | 156 | 1380 126 | 79 ["289 [1251 | 27
07:15-07:30 | 86 | jog 1831 1 77 |88 [ 333 1394 [ 24 |
07:30 - 07:45 72 211 1509 a1 107 336 1013 20
07:45 — 08:00 [ 19 1199 1052 35 | 3¢ 269 | 728 | 13 |
1 L
[ 12:00- 1215 | 153 N RE s 125 | 236 T 351 | 10
12:15-12:30 | 90 | 234 398 8 121 [ 226 | 361 6 |
1230~ 1745 | o3 CASE AN q, L EE=E 370 | 6
12:45-13:00. |33 1 213 | 53¢ . 1) TSR
16:00=16:15 [117 17290 [ 7018 T 46 95 | 231 [ 998 | 33
16:15-16:30 [ 900 [ 318 | 966 T 39 84 | 223 [ ge0 | 33
16:30-16:45 |35 1 238 [ 963 | 13 103 [214 | 925 [ a5
16:45-17:00 [ 98 [ 277" | 337 260 197 | 2567 1065 | a3

Pembagian volume lalu lintas hari Senin kearah Genuk — J ohar

: Data Volume Laly Lintas Arah Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk

Arah Tol Arah Johar Arah Pelabuhan
e HY | v (MC T oM [ HE T 7 MC UM | HV T IV | mc UM |

07:00-07:15 | 53 | 39 [ = . 16 792 [ 951 [ 15 713 25 [ 629 | 11
07:15-0730 | 25 | &p : = 4271108 [ 1237 | 71 19 | 30 | 598 | &

07:30-07:45 | 34 | &3 = - 19 1120 [1042 | 54 [ 15 | 28 |26
07:45-08:00 | 50 | s¢ . Z 24 1103 | 724 | 31 | 45 | 40 | 333 4
12:00-12:15 | 76 | 65 = . 31 [ 151 [ 402 [ 3 6 [ 221 &3 =
C1215-1230 | 47 | 77 E . 8 143 | 333 [ 8 35 | 34 | 65 -
12:30-12:45 | 53 | 61 c = 13 [ 177 [ 302 | 6 37 [ 31 | 13 -
12:45-13:00 | 43 | s2 - . 14 [ 125 [ 291 | 7 26 | 36 | 55 -
16:00-16:15 | 51 | 104 | - . 42 | 130 [ 714 [ 34 [ 24 | 56 [ 305 [ &
16:15-16:30 | 49 | 107 | - - 25 | 142 | 693 | 28 | 26 | 6 | 23 | i




16:30 — 16:45

40

16

121

674

i1

29

294

16:45 — 17:00

100

130

613

24

39

47

Volume lalu lintas hari Senin dari arah Pelabuhan ke Johar

. Arah Johar
HV | LV | MC | UM

07:00—07:15 | 1 51 8| 2
07:15-0730 | 3 | 13 | 35 | -
07:30-0745 | 2 | 10 | 39
07:45-0800 | 4 | 5 | 30
12001215 1 | 12 | 21 | -
12151230 |




Lampiran A.2 : Data Volume Lalu Lintas Arah Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk
Hari : Kamis Lokasi : Pintu Masuk Tol Kaligawe
Tanggal : 21 April 2011 Arah  : Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk

Volume lalu lintas hari Kamis kearah Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk
Arah Genuk — Johar Arah Pelabuhan — Genuk
HV LV MC UM HV LV MC UM
07:00-07:15 | 77 [ 156 | 1521 [ 122 | 93 | 246 | 1307 54
07:15-0730 | 76 | 202 | 1672 | 74 98 | 322 | 1325 | 24
07:30-07:45 | 91 | 215 | 1204 | 48 33 | 316 | 872 | 23
07:45-08:00 | 104 | 153 | 766 | s8 98 | 288 | 685 | 14

Waktu

12:00-12:15 | 163 [ 272 | 382
12:15-12:30 | 133 | 240 | 358
12;30-12:45 | 1027 248 | 337
12;45-13:00 | 120 | 197 | 203

135 | 234 325 6
129 | 230 333 5
145 | 211 335 12
M3 ) 234 -} 302 9

Red ] - f Ren| on

16:00-16:15 | 922 389 171225 | 43 o9 247 | 1032 | 44
16:15-16:30 | &5 376 | 947 20 86 197 | 994 66
16:30 - 16:45 | 91 364 | 875 i5 95 204 | 973 33
16:45-17:00 | 107 | 262 | 873 17 LI 170 0 141 | 238

Pembagian volume lalu lintas hari Kamis kearah Genuk — Johar

Arah Tol Arah Johar Arah Pelabuhan

o HV Lv | MC | UM | HV LV | MC | UM | HV LV MC | UM
07:00-07:15 | 29 39 = - 26 101 | 853 | 111 22 6 668
07:15 - 07:30 29 32 = = 19 120 1027 68 28 30 645
07:30 - 07:45 35 49 - - 37 117 | 613 44 19 49 391
07:45 - 08:00 28 24 - - 16 92 479 52 60 27 287
12:00 - 12:15 74 109 - - 37 11 | 297 4 52 52 85
12:15-12:30 | 62 o7 - - 34 100 | 286 2 37 43 72
12:30 - 1245 | 43 88 - - 20 108 | 273 3 39 48 64
12:45-13:00 | 55 B2 - - 27 80 260 3 38 35 33

16:00 - 16:15 | 44 28 - - 21 301 | 850 41 27 60 375

16:15-16:30 | 36 150 - - 24 159 | 662 19 25 67 185
L




16:30- 16:45 | 34 130 - - 19 188 | 585 13 38

16:45-17:00 | 36 66 - - 46 172 | 621 2 25

Volume lalu lintas hari Kamis dari arah Pelabuhan ke Johar

Arah Johar
Waktu
HV LV MC | UM
07:00-07:15 1 6 9 -
07:15-07:30 1 9 38 1
07:30 - 07:45 1 4 29 -
07:45-08:00 | 3 6 32 -
12:00-12:15 4 7 73 1
12:15-12:30 | | w14 55 0
12:30 - 12 | 76 4
12:45 - : | 3
.-""-H.-
1 - T II
>
I'u. :
\ g




Lampiran A.3 : Data Volume Lalu Lintas Arah Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk
: Minggu

Hari

Tanggal : 15 Mei 2011

Lokasi : Pintu Masuk Tol Kaligawe
: Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk

Arah

Volume lalu lintas hari Minggu kearah Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk

s Arah Genuk — Johar Arah Pelabuhan — Genuk
HV [ LV [ MC [ UM | BV | LV | MC T Oif

07:00~07:15 | 83 | 169 | 486 | 24 | 82 | 139 | 383 | i3
07:15-07:30 | 76 | 146 | 556 | 18 | 61 | 137 | 447 | 3
07:30-07:45 [ 77 | 161 | 495 | 17 | 50 | 163 | 433 | &
07:45-08:00 [ 70 | 153 | 444 | 18 | 64 | 152 | 328 | 1o
1200-12:15[ 60 [ 171 [ 248 [ = [ 79 [ 132 [ 305 | &
1215-1230 [ 75 | 172 [ 186 | 4 | & | 176 | 316 | 3
12:30-12:45 | 80 | 148 | 226'| 2 | & || 160 | 306 | 3
12:45-13:00 |92 1043 [7163 | 5 | 67 | 44| 356 | 7
16:00<16:15 [ 63 | 177 [ 400 | 8 | 47 | 212 [ 388 | &
16:15-16:30 [ 79 [ 203 [ 373 | & | 78 | 192 | 382 | 5
16:30-1645 [-71 | 179 [ 350 | 6 | s2 | 183 | 324 |
16:45-17:00 [ 79 [ 194 [ 460 | 4 | 63 | 72 | 3is | 3

Pembagian volume lalu lintas hari Minggu kearah Genuk — Johar

Arah Tol Arah Iohar Arah Pelabuhan
Wk HV | LV | MC | UM | BV [ LV | MC [ UM | AV | LV | MC UM
07:00-07:15 | 30 74 - - 16 M |32 2 37 21 154 2
07:15-07:30 | 37 59 - = 11 67 | 386 [ 17 28 20 | 170 1
07:30-07:45 | 36 65 . - 14 69 | 327 | 16 27 27 | 168 1
07:45-08:00 | 30 68 - - 12 58 | 321 12 28 27 | 123 6
12:00-12:15 | 28 46 - - 14 | 104 | 186 7 18 21 59 -
12:15-12:30 | 36 45 - - 24 | 104 | 135 4 15 23 51 -
12:30-12:45 | 46 41 - - 9 87 | 189 2 25 20 37 -
12:45-13:00 | 34 30 - - 28 | 100 | 121 5 30 13 42 -
16:00-16:15 | 26 50 - - 18 | 104 | 291 8 19 23 | 109 -
16:15-16:30 | 35 81 - - 22 98 | 280 3 22 24 93 1




16:30 - 16:45

29

27 §9 249 6

15

28

101

16:45 - 17:00

62
35 65 = =

22 96 in 4

22

i3

Volume lalu lintas hari Minggu dari arah Pelabuhan ke Johar

Arah Johar
Waktu z
HV Ly | MC | UM
07:00 - 07:15 = 3 22 2
07:15-07:30 1 5 25 -
07:30-07:45 - 3 28 =
07:45 - 08:00 2 4 29 -

12:00~12:15

z 5 16 2

9

12:15-12:30 [ H&x 21 .
12:30- 12 - 8 2
12:45~ 0 -
- i __""""a._
o P’f \\
.-"HH
[ b i
>
I"'. .
\ /
\ . a = = /

-,




Lampiran B.1 : Data Kecepatan Lalu Lintas Arah Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk
Hari : Senin Lokasi : Pintu Masuk Tol Kaligawe
Tanggal : 25 April 2011 Arah  : Genuk - Johar dan Pelabuhan — Genuk

Waktu tempuh kendaraan pada hari Senin arah Genuk — Johar

e Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik) ke ki
Kendaraan 1 2 3 4 5
HV 11.20 11.80 11.68 10.46 10.81 11.19
07:00 - 07:15 LV 7.73 7.44 9.93 14.97 13.27 10.67
MC 8.65 6.89 8.03 6.80 938 7.95
HV 11.12 10.63 8.19 10.28 12.99 10.64
07:15-07:30 LV 9.32 T.43 8.30 6.74 793 T7.94
MC 5.68 3.92 3.20 7.37 7.99 7.63
HV 12.14 11.98 11.73 10.87 7.94 10.03
07:30 — 07:45 LV 9.35 7.25 10.19 [ 971 6.64 8.63
MC 7.14 6.82 4.37 731 6.45 6.42
HY 6.84 7.74 9.58 10.42 10.35 8.99
07:45 — 08:00 LV 728 | 7.10 10.43 7.35 9.21 827
MC 689 | 882 6.46 8.95 7.73 7.77
HV 13.49 12.22 14.14 15.03 11.19 1321
12:00 - 12:15 LV 838 13.79 | 1289 14.71 10.87 12.13
MC 7.08 9.53 6.53 811 9.44 8.20
HV 12.16 13.45 15.82 2210 | 2580 17.87
12:15-12:30 | LV 12.62 14.43 10.33 18.84 7.73 12.79
MC 8.05 8.27 8.33 934 8.91 8.58
HV 10.18 11.57 12.86 12.85 10.15 11.52
12:30 - 12:45 LV 9.36 841 8.58 12,91 11.03 10.06
MC 8.24 6.07 9.04 10.92 9.74 8.80
HV 11.11 17.41 20.67 17.00 14.58 16.15
12:45 - 13:00 LV 10.14 9.20 12.69 12.41 921 10.73
MC 7.23 8.63 8.67 7.84 8.78 823
HV 2427 14.27 19.06 28.90 16.10 20.52
16:00 - 16:15 LV 13.95 15.62 12.57 13.73 11.36 13.45
MC 14.23 13.48 14.13 9.04 9.39 12.05
HV 13.84 15.99 18.70 18.43 13.01 15.99
16:15—16:30 [ LV 16.76 10.46 13.94 13.51 12.95 13.52
MC 8.25 10.77 9.59 11.86 10.45 10.18




HY

19.22

11.44

13.60

11.38

14.47 14.02
16:30 — 16:45 LV 8.14 16.86 11.74 12.02 9.51 11.65
MC 10.61 11.37 9.63 11.44 11.90 10,99
HV 18.05 17.96 17.66 22.49 15.57 18.35
16:45 — 17:00 LV 17.62 2111 13.37 10.81 9.32 14.45
MC 10.68 14.99 13.53 11.02 9.66 11.98
Waktu tempuh kendaraan pada hari Senin arah Pelabuhan — Genuk
[ Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik)
Waktu Rata - rata
Kendaraan 1 2 3 4 5
HV 08.96 13.56 15.99 13.15 10.05 12.34
07:00-07:15 LV 09.99 07.84 09.24 07.51 07.51 8.42
MC 09.81 05.55 08.63 06.76 09.93 8.14
HV 10.15 1111 11.55 10.14 10.69 10.73
07:15-07:30 [ LV 08.70 09.05 1026 | 06.64 12.49 9.43
MC 08.34 06.18 09,27 08.64 08.44 8.17
HV 10.27 12.52 15,94 15.63 '17.03 10.87
07:30-07:45 LV 0928 08.69 10.10 09.57 12.22 9.97
MC 09.27 10.82 09.95 09.08 14.50 10.72
HV 10.41 09.25 11.39 12.54 11.38 10.99
07:45 — 08:00 LV 07.87 1118 09.53 08.85 08.47 9.18
MC 14.49 13.14 06.90 04.49 09.16 9.64
HV 14.48 14.50 10.20 12.95 08.13 12.05
12:00 - 12:15 LV 07.68 08.31 08.09 12.63 09.13 9.17
MC 09.70 07.29 06.81 13.22 07.31 8.87
HV 15.06 10.12 15.28 11,33 11.70 12.70
12:15-12:30 | LV 12.47 12.96 08.60 12.10 09.91 11.21
MC 06.47 08.55 06.13 08.51 11.58 825
HV 13.30 12.33 16.63 11.93 16.45 14.13
12:30- 12:45 Lv 10.40 08.88 09.68 09.86 08.19 9.40
MC 08.55 06.25 11.09 08.51 06.57 8.19
HV 12.76 11.21 15.27 13.66 11.63 12.91
12:45 - 13:00 LV 09.35 08.55 07.64 10.24 08.07 8.77
MC 08.65 06.17 07.12 06.16 07.75 7.17
HV 15.26 13.24 11.07 16.61 11.40 13.52
16:00 - 16:15 LV 08.52 11.76 11.50 13.86 11.14 11.36
MC 08.30 08.24 08.53 07.57 10.88 8.70




HV 09.68 14.25 12.56 14.21 11.14 12.37
16:15-1630 | LV 11.68 10.27 12.03 11.40 13.25 11.73
MC 08.96 09.52 09.79 10.29 09.56 9.62

HV 14.33 13.78 17.06 18.71 17.07 16.19

16:30 - 16:45 Lv 11.30 08.86 10.53 09.17 08.40 9.65
' MC 07.01 07.56 09.42 10.51 11.45 9.19
Hv 19.95 17.41 13.28 11.61 15.81 15.61
16:45-17:00 | LV 09.74 10.17 11.59 11.36 10.34 10.64
MC 09.14 09.57 13.70 13.60 07.74 10.75
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Lampiran B.2 : Data Kecepatan Lalu Lintas Arah Genuk — Johar dan Pel

abuhan — Genuk
Hari : Kamis Lokasi : Pintu Masuk Tol Kaligawe
Tanggal : 21 April 2011 Arah  : Genuk - Johar dan Pelabuhan — Genuk

Waktu tempuh kendaraan pada hari Kamis arah Genuk — Johar

Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik)
Waktu — Rata - rata
Kendaraan 1 2 3 4 5
HV 8.77 7.02 9.01 10.88 9.81 9.10
07:00-07:15 | LV 543 7.03 10.59 6.83 7.58 749
MC 527 7.00 5.53 5.99 8.14 6.39
HV 10.14 10.07 9.33 11.54 10.93 10.40
07:15-0730 [ LV 9.40 7.89 729 6.91 5.08 731
T MC 5.67 8.31 11.39 717 822 8.15
HV 12.04 10.28 9.31 10.11 12.17 10.78
07:30-07:45 [ LV 6.23 9.54 5.75 7.52 8.36 2748
MC 438 4.68 5.65 7.06 7.93 5.94
N HV 7.53 625 5.4 7.76 13.60 8.90
07:45-08:00 | LV 5.96 432 4.44 5.86 7.91 5.70
MC 7.66 4.06 6.19 5.83 7.00 6.15
HV 14.41 14.96 1493 1335 14.33 14.40
12:00-12:15 [ LW 11.62 12.06 10.67 12.46 13.51 12.06
MC 921 | 1048 951 5.73 10.33 9.05
HV 17.65 12.76 9.84 9.71 1832 13.66
12:15-12:30 [ LV 11.87 8.57 923 18.51 12.43 12.12
MC 11.80 111 8.16 7.78 11.88 10.15
HV 13.30 14.76 16.43 1557 16.36 1528
12:30-1245 [ LV 10.44 15.67 12.26 1145 15.43 13.05
MC 9.88 10.84 8.51 8.61 10.93 9.75
HV 18.40 16.70 14.15 12.01 17.91 15.83
12:45 - 13:00 LV 10.91 9.30 7.19 9.00 5.32 834
MC 9.27 8.47 10.13 9.52 10.36 9.55
HV 19.89 16.45 10.48 1538 21.59 16.76
16:00 - 16:15 [ LV 15.94 17.10 10.54 11.04 12.30 13.38
MC 21.24 21.24 1331 8.11 14.82 15.74
HV 17.60 16.94 1111 17.76 19.72 16.63
16:15-16:30 | LV 1529 10.25 10.30 17.26 17.12 14.04
MC 8.43 9.98 13.67 14.34 11.56 11.60




B HV 12.64 14.84 16.06 12.44 9.99 13.19
16:30 - 16:45 LV 11.94 14.23 14.39 9.08 11.53 12.41
MC 8.23 9.97 9.07 10.49 9.59 9.47
HV 10.93 11.42 11.42 4386 56.19 26.76
16:45 — 17:00 LV 7.46 9.85 937 35.44 29.62 18.35
MC 8.64 7.20 9.46 52.85 2051 19.73
Waktu tempuh kendaraan pada hari Kamis arah Pelabuhan — Genuk
Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik) ]
Waktu Rata - rata
Kendaraan 1 2 3 4 5

HV 16.30 10.49 09.26 12.52 09.36 11.59

07:00-07:15 LV 08.20 08.50 07.90 06.15 10.47 8.24
MC 04.02 03.00 03.47 06.68 07.61 4.96

HV 07.31 07.52 1020 10.70 12.12 9.57

07:15 - 07:30 Lv 05.95 08.0] 06.54 07.68 06.92 7.02
MC 07.68 07.11 05.88 09.02 10.06 7.95
HV 1138 12.00 09.20 06.54 11.66 10.16

07:30 - 07:45 Lv 05.93 10.28 09.12 14.98 08.13 9.69
MC 09.72 06.46 08.23 08.85 09.33 8.52
HV 12.64 09,41 09.41 10.18 12.98 10.92
07:45 - 08:00 LV 08.89 11.74 10.77 07.69 11.35 10.09
MC 09.13 07.97 08.01 08.01 07.78 8.13
HV 12.80 09.55 11.26 11.65 09.45 10.94

12:00 - 12:15 Lv 07.45 06.18 08.90 05.98 09.26 7.55
MC 05.11 04.73 0641 | 0581 05.11 5.43
HV 07.28 09.45 12.43 10.73 10.42 10.06

12:15-12:30 Lv 09.15 07.32 1077 08.36 05.98 8.32
MC 06.38 04.15 06.36 04.44 05.00 537

HV 12.94 16.28 16.43 15.44 12.28 14.67

12:30 - 12:45 Lv 07.74 08.43 09.22 08.71 08.33 8.49
MC 04.92 08.04 07.43 05.46 07.57 6.68

HV 10.43 12.51 10.16 08.68 1131 10.62

12:45 - 13:00 LV 11.58 05.85 07.16 08.58 06.40 791
MC 05.64 09.99 07.03 09.26 06.91 7.77
HV 10.56 10.68 12.81 11.70 10.75 11.30

16:00 - 16:15 LV 08.63 07.22 05.69 07.04 08.83 7.48
MC 06.30 05.60 04.73 07.72 06.65 6.20




HV 09.27 09.12 08.75 10.90 07.79 9.17
16:15-16:30 | LV 07.25 10.24 06.69 07.89 10.19 8.45
MC 05.28 06.78 06.47 08.25 06.39 6.63
HV 13.85 09.12 13.24 10.53 09.78 11.30
16:30 - 16:45 LV 09.10 09.31 08.57 08.60 06.11 .34
MC 06.85 08.31 09.34 11.19 06.46 8.43
HV 14.87 17.54 14.65 14.37 13.88 15.06
16:45 - 17:00 Lv 07.50 07.93 09.22 10.38 16.17 10.24
MC 06.36 06.62 09.22 07.27 10.10 791
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Lampiran B.3 : Data Kecepatan Lalu Lintas Arah Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk
Hari : Minggu Lokasi : Pintu Masuk Tol Kaligawe
Tanggal : 15 Mei 2011 Arah  : Genuk — Johar dan Pelabuhan — Genuk

Waktu tempuh kendaraan pada hari Minggu arah Genuk — Johar

T Wil Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik) e
Kendaraan 1 2 3 4 5
HV 13.49 12.65 1391 18.21 16.49 14.95
07:00-07:15 | LV 8.98 1271 1012 7.91 8.85 971
MC 8.58 8.39 8.82 10.19 8.22 3.84
HV 14.89 22.50 17.21 14.21 20.16 17.79
07:15-07:30 [ LV 9.71 8.35 6.09 9.95 831 8.48
MC 1060 | 850 7.19 6.29 9.97 2.59
i HV 14.17 | 17.14 15.40 15.65 13.41 15.15
07:30— 07:45 LV 8.86 1137 11.02 9.12 8.38 9.75 |
MC 825 9.47 11.04 9.77 9.84 9.67
h HV 16.04 | 1344 11.83 10.50 17.12 13.81
07:45-08:00 | LV 962 | 971 8.82 9.47 8.90 9.30
MC 10.06 9.05 727 7.08 8.12 3.50
HV 1827 1680 | 19.84 17.97 8.95 1637
12:00-12:15 [ LV 9.05 9.65 | 1099 11.64 8.91 10.05
MC 10.57 9.00 8.54 9.05 8.36 9.10
HY 9.71 13.80 15.68 13.92 12.84 13.19
12:15-12:30 | LV 1187 10.43 993 8.90 8.94 10.01
MC 9.11 10.42 8.64 7.77 8.98 8.98
HV 12.09 16.29 1445 | 17.56 11.28 14.33
12:30-12:45 [ LV 11.81 1115 14.60 1229 11.13 12.20
MC 7.24 9.15 7.87 8.25 9.41 8.38
HV 14.12 1527 1338 15.62 17.70 15.22
12:45-13:00 | LV 1535 8.15 13.56 14.12 15.71 13.38
MC 12.32 9.26 12.87 10.82 12.44 11.54
HV 10.81 1231 18.06 14.83 15.14 14.23
16:00 - 16:15 LV 8.62 11.15 10.14 07.57 09.56 9.41
MC 10.64 6.76 09.13 06.65 07.66 8.17
HY 18.20 12.33 16.70 11.68 14.70 14.72
16:15-16:30 [ Lv 1229 8.95 09.88 11.65 10.08 10.57
MC IL12 1096 | 07.90 1089 | 08.00 977 |




HV 14.08 11.31 16.97 17.94 16.73 15.41
16:30 — 16:45 LV 13.56 9.97 08.90 10.09 .14 1073
MC 9.88 6.54 08.40 06.10 06.08 7.40
HV 13.62 16.44 14.13 13.80 15.23 14.64
16:45 — 17:00 LV 9.90 10.82 10.06 12.69 12.27 11.15
MC 11.53 7.33 09.61 09.07 07.11 8.93
Waktu tempuh kendaraan pada hari Minggu arah Pelabuhan — Genuk
Jenis Waktu Tempuh Kendaraan Dalam Jarak 100 m (detik)
Waktu Rata - rata
Kendaraan | 2 3 4 5
HV 14.48 11.32 14.06 11.99 11.43 12.66
07:00-07:135 LV 08.34 09.76 10.13 08.84 07.77 8.97
MC 06.53 07.08 06.57 08.20 05.70 6.82
HV 1131 09.64 14,13 11.97 11.00 11.61
07:15-07:30 Lv 07.88 08.60 12.01 08.23 09.34 921
MC 08.86 0987 | 0850 06.38 09.45 8.61
HV 09.42 15.53 12.56 11.41 11.54 12.09
07:30 - 07:45 Lv 07.24 07.72 06.74 08.93 08,24 7.77
MC 05.22 07.63 09.73 05.91 08.70 7.44
RV 09.93 14.48 10.20 0831 09.85 10.55
07:45-08:00 [ LV 06.66 06.32 06.62 06.77 08.13 6.90
MC 06.85 06.47 06.53 06.59 06.83 6.65
HV 14.54 10.72 20.51 11.00 13.37 14.03
12:00 - 12:15 LV 05.12 07.37 09.09 09.16 10.48 8.24
MC 09.20 08.62 06.08 08.72 07.37 8.00
HV 14.65 12.54 11.03 12.82 09.58 12.12
12:15 -12:30 Lv 11.39 08 43 11.05 09.15 08.44 9.69
MC 07.91 07.94 11.51 09.38 05.57 8.46
HV 14.08 17.24 12.70 09.40 11.68 13.02
12:30 - 12:45 LV 10.23 07.21 09.88 09.96 11.36 9.73
MC 08.82 07.74 10.36 05.33 08.05 8.06
HV 12.08 13.38 12.71 12.25 16.81 13.45
12:45 - 13:00 LV 07.47 08.98 07.33 08.88 11.38 8.81
MC 07.27 07.93 07.70 05.02 06.99 6.98
b 12.93 16.44 16.20 15.92 16.56 15.61
16:00 — 16:15 LV 07.98 08.97 11.12 09.51 10.91 9.70
MC 09.36 09.12 08.18 10.42 08.19 9.05




HV 16.97 12.69 17.81 10.51 17.25 15.05
16:15 - 16:30 Lv 10.80 10.35 12.60 08.39 07.55 9.94
MC 07.77 08.49 06.24 09.42 08.34 8.05
HV 13.74 17.38 13.58 18.06 11.83 14.92
16:30 - 16:45 LV 07.90 10.19 11.40 08.44 10.49 9.68
MC 11.35 08.33 09.48 07.13 06.71 8.60
HV 2025 19.13 19.92 20.47 17.36 19.43
16:45-17:00 [ LV 10.67 07.66 09.20 07.58 07.82 8.59
MC 08.10 06.94 07.23 08.55 07.49 7.66
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YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG ( UNISSULA )

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN SIPIL

L Raya Kaligawe Km4 Tel. (024) 6583584 Ext.507 Fax,(024) 66582455 Semarang 50112 e-mail  civil unissula@yahoo.com

LEMBAR ASISTENSI
Judul Tugas Akhir :
Studi Dampak Perda Kota Semarang No. 551.22/0109

Dosen Pembimbing : MerRadambondini baduNsings falan Raya Kaligawe
Nama . Noor Raamadhani 02. 207. 2901

. Wawan Setiyo Budi 02. 207. 2915
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Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG ( UNISSULA )

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL

Il Raya Kaligawe Km.4 Telp. (024) 6583584 Ex1.507 Fax.(024) 6582455 Semarang 50112 e-mail : civil unissula@yahoo.com
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“Bismillah membangun generasi khaira urhmah”

100 TA2/SA-T/ I/ 2011

: Bimbingan Tugas Akhir

: Yth:

1. Ir. Rachmat Mudiyono, MT,Ph.D. (Dosen Pembimbing I Tugas Akhir )
2. Ir. Nina Anindyawati, MT. ( Dosen Pembimbing I1 Tugas Akhir )
Dosen Fakultas Teknik Jurusai Teknik Sipil Unissula

Assalamu’alaikum  Wr, Wh.
Bersama surat ini kami menghadapkan mahasiswa Fakultas Teknik

Jurusan Teknik Sipil Unissula yang telah memenuhi  syarat untuk
mengerjakan Togas Akhir ( TA ).

Nama » Noor Ramadhani
NTM : 02, 207.2901

® Juruysan : Teknik Sipil

¢ Nama : Wawan Setiyo Budi

e NIM : 02, 207:2915
Jurusan : Teknik Sipil

Maka dengan ini kami mohon kepada Bapak / Ibu untuk memberikan
Bimbingan Tugas Akhir ( TA ) kepada mahasiswa yang tersebut diatas,

Wassalamu’alaikum — Wr.
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“Bismillah membangun generasi khaira uhmah™

Nomor :03 /A3/SA-T/ VIII/2011
Lampiran -

Perihal : UNDANGAN

Kepada : Yth:

I. Ir. Rachmat Mudiyono, MT,Ph.D. »"
2. Ir. Nina Anindyawati, MT.
3. Ir. Esti Santoso, MT.

Dosen Fakultas Teknik Unissula

Assalamu’alaikum Wr Wh.
Mengharap dengan sangat atas kehadiran Bapak / Ibu ~ Pada :

» Hari : Jum’at
» Tanggal .12 Agustus 2011
> Jam : 09.00 Wib — Selesai

» Tempat  : Ruang Rapat Fakultas Teknik
» Acara : Seminar Tugas Akhir

Nama : Noor Ramadhani
Nama ' Wawan Setiyo Budi
Demikian disampaikan atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr Wbh.
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